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Anggun Chici Cahyati.M, (2019): Pengaruh Penerapan Pendekatan Open 
Ended Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMPN 2 
Bangkinang Kota. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta di lapangan yang 
menunjukkan masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang  
terdapat pada siswa SMPN 2 Bangkinang Kota. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan open ended dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning jika 
berdasarkan self efficacy siswa, serta melihat ada tidaknya interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dengan self efficacy siswa terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan menggunakan desain penelitian factorial experimental design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2019/2020. 
Sampel yang diambil adalah kelas VIII.1 dan VIII.2 dengan menggunakan cluster 
random. Teknik pengumpulan data beserta instrumen penelitian adalah tes berupa 
soal posttest kemampuan pemahaman konsep matematis, angket berupa lembar 
angket self efficacy, observasi berupa lembar observasi dan dokumentasi berupa 
foto dan profil sekolah. Teknik analisis data yang digunakan adalah anova dua 
arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan pendekatan open ended dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. 2) Terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa yang memiliki self efficacy  
tinggi, sedang dan rendah. 3) Tidak terdapat interaksi antara penerapan 
pendekatan pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
  
Kata kunci : Pendekatan Open Ended, Kemampuan Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 
Anggun Chici Cahyati.M, (2019): The Effect of Implementing Open Ended 
Approach toward Students’ Mathematic 
Concept Comprehension Ability Derived 
from Their Self-Efficacy at State Junior 
High School 2 Bangkinang Kota 
This research was instigated by a fact showing that the low of student mathematic 
concept comprehension ability at State Junior High School 2 Bangkinang Kota.  It 
aimed at knowing whether there was or not difference on mathematic concept 
comprehension ability between students taught by using Open Ended approach 
and those who were taught by using Discovery learning model derived from their 
self-efficacy, and whether there was or not interaction between learning approach 
and self-efficacy toward mathematic concept comprehension ability.  It was 
Experimental research with Factorial Experimental design.  All the eighth-grade 
students in the Academic Year of 2019/2020 were the population of this research.  
The samples of this research were the eighth-grade students of classes 1 and 2.  
Cluster Random Sampling technique was used in this research.  The techniques 
and instruments of collecting the data were test that was mathematic concept 
comprehension ability posttest question, observation that was observation sheet, 
and documentations that were photo and school profile.  The technique of 
analyzing the data was two-way ANOVA.  Based on the data analysis, it could be 
concluded that 1) there was a difference on mathematic concept comprehension 
ability between students taught by using Open Ended approach and those who 
were taught by using Discovery learning model, 2) there was a difference on 
mathematic concept comprehension ability among students having high, medium, 
and low self-efficacy, 3) there was no interaction between the implementation 
learning approach and self-efficacy toward student mathematic concept 
comprehension ability. 
Keywords: Open Ended Approach, Mathematic Concept Comprehension 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kualitas pendidikan pada negara 
itu sendiri. Jika kualitas pendidikannya baik, maka akan melahirkan generasi 
muda yang baik pula. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki 
peran yang sangat penting. Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa cabang 
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan ini terus berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Salah satu cabang ilmu pengetahuan yaitu matematika. 
Matematika sudah lahir dan berkembang sejak dimulainya peradaban manusia. 
Konsep matematika sudah banyak digunakan oleh masyarakat zaman dahulu, 
meskipun dalam bentuk sederhana. Hal ini membuktikan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang memiliki peran dan manfaat dalam kehidupan manusia, 
karena pada hakikatnya matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. 
Semua masalah dalam kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara 
cermat dan teliti akan berpaling kepada matematika.
1
  
Matematika juga merupakan ilmu yang bersifat terstruktur. Salah satunya 
terstruktur dalam konsep-konsepnya. Pada dasarnya konsep-konsep yang 
terdapat dalam matematika tersusun secara hierarki, terstruktur, logis dan 
sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana hingga pada konsep yang 
paling kompleks. 
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006 




1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Dari tujuan pembelajaran di atas dapat kita ketahui bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika memiliki kedudukan yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Karena jika siswa tidak dapat memahami suatu 
konsep dasar, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
selanjutnya, karena konsep-konsep matematika tersusun mulai dari konsep 
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dasar hingga konsep kompleks. Untuk itu, kemampuan pemahaman konsep 
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam 
mempelajari matematika. Dalam kurikulum 2013 juga dijelaskan bahwa dalam 
kurikulum 2013 yang diutamakan adalah  pemahaman, skill dan pendidikan 
berkarakter, dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam proses 
berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap disiplin yang 
tinggi.
3
 Dalam suatu proses pembelajaran khususnya pada pelajaran 
matematika diutamakan suatu pemahaman dan penguasaan materi. Jika siswa 
paham akan konsep yang diajarkan maka siswa tersebut dapat menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga tujuan pembelajaran akan 
mudah tercapai. Hal itu membuktikan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
merupakan dasar utama dalam pembelajaran matematika.  
Namun kondisi kemampuan siswa Indonesia dalam bidang matematika 
sangat memperihatinkan. Berdasarkan hasil survey TIMSS (Trends 
Internasional Mathematics and Science Study), siswa Indonesia berada pada 
ranking 36 dari 49 negara.
4
 Dan juga berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Harry Dwi Putra memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman siswa 
masih tergolong rendah.
5
 Sedangkan dalam pembelajaran matematika 
diperlukan suatu pemahaman terhadap konsep-konsep yang diberikan karena 
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pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang menjadi dasar bagi 
siswa dalam mengerjakan persoalan dalam pembelajaran matematika. 
Peneliti juga melakukan tes soal kemampuan pemahaman konsep di SMPN 
2 Bangkinang Kota pada materi bentuk aljabar. Jika dilihat dari hasil tes 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa masih tergolong rendah. Sekitar 54%  siswa belum mampu menyatakan 
ulang suatu konsep yang sudah dipelajari, seperti mendeskripsikan suatu 
koefisien dalam bentuk aljabar. Sekitar 66% siswa belum mampu 
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika, seperti 
menentukan mana yang merupakan koefisien y dan mana yang merupakan 
konstanta. Sekitar 66% siswa belum mampu menerapkan konsep secara 
algoritma, seperti mencari hasil perkalian dan pembagian dalam bentuk aljabar. 
Sekitar 96% siswa belum mampu memberi contoh atau kontra contoh dari 
konsep yang dipelajari, seperti membuat contoh bentuk aljabar yang tersusun 
dari 3 suku. Sekitar 98% siswa belum mampu menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi, seperti  menyajikan soal cerita dalam bentuk aljabar. 
Dan sekitar 98% siswa belum mampu mengaitkan berbagai konsep matematika 
secara internal atau eksternal. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, telah jelas bahwa salah satu 
kesulitan dalam proses pembelajaran matematika adalah rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tentu saja dalam proses 
pembelajaran matematika perlu diterapkan suatu pendekatan pembelajaran 
yang dapat membekali siswa dalam memahami ide-ide dalam matematika 
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sehingga konsep-konsep yang telah dipelajari dapat dipahami dan melekat pada 
ingatan siswa. Jika siswa dapat memahami konsep-konsep dan ide-ide yang 
terdapat dalam suatu pelajaran matematika maka tidak akan sulit baginya untuk 
memahami konsep selanjutnya. 
Untuk itu diperlukan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu dengan 
pendekatan open ended. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Teti Trisnawati, yaitu terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open 
ended sebesar 63%.
6
 Pendekatan open ended dimulai dengan memberikan 
permasalahan bersifat terbuka. Sehingga siswa diberi kesempatan untuk 
menginvestigasi berbagai strategi atau cara yang diyakininya sesuai dengan 
kemampuan mengelaborasi permasalahan.
7
 Selain itu, siswa juga dapat 
memahami ide-ide matematika yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah 
sehingga dapat membangun pemahaman konsep matematis siswa. Namun 
berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 2 
Bangkinang Kota, pendekatan open ended ini belum pernah diterapkan oleh 
beliau dalam proses pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk menerapkan 
pendekatan open ended untuk meningkatkan kemampuan pemahaman knsep 
matematis siswa. 
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Dalam mempelajari matematika tidak hanya kemampuan pemahaman 
konsep yang diperlukan oleh siswa dalam menerima pelajaran, tetapi self 
efficacy juga diperlukan dalam proses pembelajaran. Self efficacy dapat 
diartikan sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri 
sendiri dalam menyelesaikan tugas yang spesifik.
8
 Dengan kata lain self 
efficacy merupakan suatu keyakinan penilaian diri berkenaan dengan 
kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya.
9
  
Selff efficacy diperlukan oleh siswa karena siswa yang memiliki self efficacy 
yang baik akan mampu mendorongnya dalam mengerjakan suatu permasalahan 
matematika yang diberikan. Salah satunya akan berdampak positif terhadap 
persoalan matematika dalam hal kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakasinawati,dkk yang 
menunjukkan bahwa keyakinan diri berpengaruh positif  terhadap kemampuan 
pemahaman konsep.
10
 Tentunya self efficacy yang dimiliki siswa akan dapat 
memudahkan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. Namun 
berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 2 
Bangkinang Kota, masih banyak siswa yang kurang percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan.  
Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran 
matematika, penulis mengambil judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
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Open Ended Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Self Efficacy siswa SMPN 2 Bangkinang Kota” 
B. Defenisi Istilah 
Berikut ini beberapa defenisi istilah berdasarkan judul penelitian, yaitu: 
1. Pendekatan open ended merupakan suatu pembelajaran yang menyajikan 
suatu permasalahan yang bersifat terbuka kepada siswa.
11
 
2. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional.
12
 
3. Self efficacy merupakan suatu sikap menilai atau mempertimbangkan 




1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan 
tersebut, masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 
a. Kemampuan pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. 
b. Pendekatan open ended belum pernah diterapkan di SMPN 2 
Bangkinang Kota. 
c. Masih banyak siswa yang kurang percaya diri terhadap kemampuan 
yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
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2. Batasan masalah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti dan 
mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka penulis perlu 
membuat batasan masalah sebagai berikut: 
a. Tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih 
tergolong rendah, maka solusi yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengatasi masalah tersebut dengan diterapkan pendekatan open 
ended pada kelas eksperimen. 
b. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
discovery learning. 
c. Aspek afektif yang diteliti pada penelitian ini adalah self efficacy siswa. 
d. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bangkinang Kota di kelas VIII. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
dalam penelitian ini: 
a. Apakah terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan 
open ended dengan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning? 
b. Apakah terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah? 
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c. Apakah terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan 
self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
a. Perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa 
yang belajar dengan menggunakan pendekatan open ended dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery 
learning. 
b. Perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
c. Interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penerapan pendekatan open ended 
antara lain: 
a. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti mengenai 





b. Bagi kepala sekolah  
Apa yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan 
pemahaman konsep matematis siswa.  
c. Bagi guru  
Guru mendapatkan wawasan mengenai pendekatan open ended.  
d. Bagi siswa  
Siswa dapat berlatih menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan 
pemahaman konsep matematis.  
e. Bagi peneliti selanjutnya  







A. Landasan Teoretis 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan 
konsep. Menurut Mardia Hayati, pemahaman merupakan suatu 
kemampuan menangkap makna suatu bahan ajar.1 Bila siswa dapat 
menangkap makna suatu pembelajaran maka ia telah memahami isi dari 
pembelajaran tersebut. Sehingga seseorang yang telah memiliki suatu 
pemahaman terhadap suatu pembelajaran, maka akan mudah baginya 
untuk menyerap dan memahami ide-ide khususnya dalam matematika. 
Pemahaman bukan sekedar hanya menangkap makna suatu 
pembelajaran. Namun pemahaman juga merupakan suatu kemampuan 
untuk melihat hubungan fakta dengan fakta.2 Sehingga siswa yang 
dapat menghubungkan antara suatu fakta dengan fakta lain akan dapat 
memudahkan baginya mengerjakan suatu persoalan yang diberikan. 
Suatu konsep matematika adalah suatu ide abstrak yang 
memungkinkan kita mengklasifikasi objek-objek atau peristiwa-
peristiwa serta mengklasifikasikan apakah objek-objek atau peristiwa-
peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk kedalam ide abstrak 
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tersebut.3 Bila seorang dapat menghadapi benda atau peristiwa sebagai 
suatu kelompok, golongan, kelas atau kategori, maka ia telah belajar 
konsep.4 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemahaman konsep matematika adalah suatu kemampuan matematis 
siswa dalam memahami dan menangkap makna dari suatu ide, fakta 
dan prinsip sehingga dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran 
matematika 
b. Pentingnya Kemampuan pemahaman Konsep Matematis siswa 
Dalam suatu pembelajaran matematika diperlukan pemahaman 
siswa terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Dengan adanya 
kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep dalam matematika 
akan mempermudah siswa dalam mengikuti pembelajaran. Jika konsep 
dasar tidak dapat dipahami oleh siswa maka konsep selanjutnya siswa 
akan mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 
Menurut Santrock dalam Heris Hendriana, dkk, kemampuan 
pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran.5 
Sebagaimana diketahui bahwa matematika merupakan ilmu yang kaya 
dengan konsep-konsepnya, mulai dari konsep yang sederhana hingga 
konsep yang paling kompleks. Selain itu konsep-konsep yang terdapat 
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dalam matematika saling terkait antar satu sama lain, jika siswa tidak 
memahami konsep dasar, maka siswa tersebut akan mengalami 
kesulitan dalam mempelajari konsep berikutnya. 
Selain merupakan salah satu tujuan dalam kurikulum, kemampuan 
pemahaman konsep juga sangat menunjang dalam pengembangan 
kemampuan-kemampuan matematis yang lain seperti kemampuan 
penalaran, kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan koneksi, kemampuan representasi dan kemampuan-
kemampuan lainnya. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep 
ini merupakan landasan penting atau kemampuan dasar yang harus 
dimiliki siswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan matematika 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang 
diperlukan dalam belajar matematika. Berhasil atau tidaknya belajar itu 
tergantung kepada beberapa faktor. Adapun faktor–faktor itu dapat 
dibedakan menjadi dua golongan yaitu:6 
1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individu, yang termasuk dalam faktor individu antar lain 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 
termasuk faktor sosial ini antara lain faktor keluarga atau keadaan 
rumah tangga, guru, cara mengajarnya, alat–alat yang digunakan 
dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta 
motivasi sosial 
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Berdasakan faktor-faktor di atas, keberhasilan siswa dalam 
mempelajari matematika dipengaruhi oleh faktor yang ada pada 
organisme itu sendiri dan faktor yang ada di luar individu. Salah satu 
contoh yang terdapat dalam faktor yang ada di luar individu adalah cara 
mengajar guru di sekolah. Siswa akan dapat memahami konsep 
matematika yang diberikan apabila cara mengajar guru tersebut tepat. 
d. Komponen-Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam pemahaman suatu 
konsep dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu:
7
 
1) Tingkat pertama adalah pengubahan (Translation), yaitu 
pemahaman siswa yang berkaitan dengan kemampuan 
menerjemahkan kalimat lain tanpa terjadi perubahan arti. 
2) Tingkat kedua adalah pemberian arti (Interpretation), yaitu 
pemahaman siswa yang berhubungan dengan kemampuan untuk 
menjelaskan konsep-konsep dalam menyelesaikan soal. 
3) Tingkat ketiga adalah pembuatan ekstrapolasi (Ekstrapolation), 
yaitu pemahaman siswa yang berhubungan dengan kemampuan 
siswa untuk menerapkan konsep-konsep dalam perhitungan 
matematika untuk menyelesaikan soal. 
Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan pemahaman konsep 
memiliki tiga kategori yaitu tingkat pertama disebut translasi, tingkat 
kedua disebut interpretasi dan tinggat ketiga disebut ekstrapolasi. 
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Ketiga tingkat tersebut harus dimiliki oleh siswa dalam memahami 
suatu konsep. Oleh karena itu seorang guru harus bisa menuntun siswa 
nya untuk dapat menciptakan kemampuan pemahaman konsep siswa 
tersebut mulai dari tingkat pertama hingga tinggat terakhir dalam proses 
pembelajaran. 
e. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Suatu konsep dapat dikatakan bisa dipahami oleh siswa apabila 
siswa tersebut mampu menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian 
matematika dengan tepat jika diberikan suatu masalah yang terkait 
dengan konsep. Terdapat beberapa indikator kemampuan pemahaman 
konsep dari beberapa para ahli.  
Menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, terdapat 




1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3) Menerapkan konsep secara algoritma. 
4) Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 
eksternal 
 
Menurut Sanjaya dalam Heris Hendriana,dkk, merinci tujuh 
indikator pemahaman konsep matematis siswa, yaitu:
9
 
1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajarinya. 
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2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara 
serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari. 
6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 




1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3) Menerapkan konsep secara algoritma. 
4) Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 
eksternal 
 
Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini termuat 
dalam komponen-komponen kemampuan pemahaman konsep 
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HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
Komponen Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Indikator Kemampuan Pemahaman 
Konsep 
pengubahan (Translation) 
 Menyajikan konsep dalam berbagai 
representasi. 
 Mengaitkan berbagai konsep 




 Menyatakan ulang konsep yang 
dipelajari. 
 Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan konsep matematika. 
 Memberi contoh atau kontra 
contoh dari konsep yang dipelajari. 
pembuatan ekstrapolasi 
(Ekstrapolation) 
 Menerapkan konsep secara 
algoritma. 
 
Apabila indikator-indikator tersebut dapat dikuasai oleh siswa 
dalam proses pembelajaran matematika maka siswa sudah dapat 
dikatakan memahami suatu konsep yang telah diberikan. Dengan 
adanya pemahaman konsep pada siswa diharapkan akan berguna dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tabel kriteria 
penskoran kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat pada lampiran 
E9. 
2. Pendekatan Open Ended 
a. Pengertian Pendekatan Open Ended 
Open ended Approach merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang dikembangkan oleh Becker dan Shimada (1997) dalam tulisannya 





 Isrok’atun dan Amelia Rosmala mengatakan bahwa 
pembelajaran open ended adalah suatu pembelajaran yang menyajikan 
suatu permasalahan yang bersifat terbuka kepada siswa.
12
 Pendekatan 
open ended menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan adalah 
suatu pendekatan pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan 
yang memiliki lebih dari satu jawaban dan atau metode penyelesaian 
masalah terbuka.
13
 Sedangkan menurut Aris Shoimin, pembelajaran 
dengan problem (masalah) terbuka artinya pembelajaran yang 
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara dan 
solusinya juga bisa beragam.
14
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan open ended adalah suatu pendekatan yang menyajikan suatu 
permasalahan terbuka yang mana permasalahan tersebut memiliki 
berbagai jawaban yang benar dan berbagai macam penyelesaian yang 
beragam. Dengan menghadapkan siswa pada masalah terbuka atau 
problem open ended dalam proses pembelajaran, siswa akan diberi 
kesempatan dalam mengembangkan metode ataupun cara yang berbeda 
dalam menjawab permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
kemampuannya dalam mengelaborasi permasalahan tersebut. 
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Hal yang senada juga diungkapkan oleh Japar dalam Ummil 
Muhsinin bahwa pembelajaran dengan open ended harus mengarah dan 
mengantarkan siswa dalam menjawab masalah dengan banyak cara 
serta mungkin juga dengan banyak jawaban yang benar.
15
 Hal ini 
bertujuan agar siswa dapat meningkatkan potensi intelektualnya dan 
mendapat pengalaman dalam proses menemukan sesuatu yang baru. 
Dasar keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga tipe, yaitu:
16
 
1) Terbuka proses penyelesaiannya, yakni soal itu memiliki beragam 
cara penyelesaiannya. 
2) Terbuka hasil akhirnya, yakni soal itu memiliki banyak jawaban 
yang benar. 
3) Terbuka pengembangan lanjutannya, yakni ketika siswa telah 
menyelesaikan suatu, selanjutnya mereka dapat mengembangkan 
soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal yang 
telah diselesaikan. 
 
Dari tipe yang telah dipaparkan, maka peneliti menggunakan tipe 
pertama dan kedua dalam menyelesaikan soal open ended. Suatu 
masalah dapat dikatakan masalah terbuka apabila mengandung salah 
satu poin dari aspek dasar keterbukaan.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendekatan Open Ended 
Pendekatan open ended adalah salah satu pendekatan yang 
digunakan dalam proses belajar. Dalam proses belajar terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor–faktor itu adalah:17 
1) Waktu istirahat 
2) Pengetahuan tentang materi 
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3) Pengertian terhadap materi yang dipelajari 
4) Pengetahuan akan prestasi sendiri 
5) Transfer  
Berdasarkan faktor-faktor di atas terdapat lima hal yang 
mempengaruhi proses belajar yaitu waktu istirahat, pengetahuan 
tentang materi, pengertian terhadap materi yang dipelajari, pengetahuan 
akan prestasi sendiri serta transfer. 
c. Komponen Pendekatan Open Ended 




1) Konteks, dibangun secara eksternal, diperkenalkan secara eksternal 
atau diciptakan secara individual. 
2) Sumber, statistik dan dinamis 
3) Strategi, pemrosesan, pencarian, pengumpulan, pengorganisasian 
dan penciptaan. 
4) Scaffolding, konseptual, metakognitif dan strategis. 
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Open Ended 
Terdapat beberapa kelebihan pendekatan open ended, yaitu:
19
 
1) Siswa mengambil bagian lebih aktif dalam pembelajaran, dan 
sering menyatakan ide-ide mereka. 
2) Siswa memiliki lebih banyak peluang menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan matematis mereka. 
3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah bisa memberikan 
reaksi terhadap masalah dengan beberapa cara signifikan dari milik 
mereka sendiri. 
4) Mendorong siswa untuk memberikan bukti. 
5) Siswa memiliki pengalaman yang kaya dan senang atas penemuan 
mereka dan menerima persetujuan temannya. 
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1) Adanya masalah yang tidak relevan dengan materi pembelajaran, 
karena masalah terlampau terbuka. 
2) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berfikir siswa memerlukan kemampuan dan 
keterampilan guru. 
3) Proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan ini 
sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa 
mengambil waktu pelajaran lain. 
4) Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 
berfikir memecahkan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang 
memerlukan berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan 
tersendiri bagi siswa. 
5) Adanya siswa yang kurang mampu membuat kesimpulan dan 
intisari dari proses pembelajaran sebagai baik dan benar, sehingga 
pembelajaran dianggap kurang bermanfaat. 
 
e. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Open Ended 
Suyatno dalam Istarani dan Muhammad Ridwan mengemukakan 




1) Menyajikan masalah. Sebagai langkah pertama yaitu guru 
menyajikan masalah-masalah terbuka dan sebanyak-banyak yang 
akan dibahas dalam proses belajar mengajar. 
2) Pengkajian. Setelah disajikan masalah yang akan dibahas, lalu 
diorganisasikan kedalam beberapa kelompok berdasarkan jenis atau 
bentuk dari masalah itu sendiri. 
3) Pembelajaran. Mengkaji dan menggali masalah-masalah yang telah 
diorganisasikan, seperti kenapa masalah itu bisa terjadi. 
4) Perhatikan dan catat respon siswa. Guru memperhatikan bagaimana 
perhatian dan respon siswa terhadap masalah tersebut. 
5) Bimbingan dan pengarahan. Guru memberikan bimbingan dan 
pengarahan seperlunya dalam proses pembelajaran ketika siswa 
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sedang menelaah dan mengkaji serta menggali masalah yang 
diajukan. 
6) Membuat kesimpulan. Terakhir adalah guru bersama siswa bekerja 
sama dalam membuat kesimpulan sebagai akhir dari proses 
pembelajaran masalah terbuka. 
 





Sebelum memulai proses belajar mengajar, guru harus membuat 
program satuan pelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), membuat pertanyaan open ended problems. 
2) Pelaksanaan, terdiri: 
a) Pendahuluan, yaitu siswa menyimak motivasi yang diberikan 
oleh guru bahwa yang akan dipelajari berkaitan atau 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari sehingga mereka 
semangat dalam belajar. Kemudian siswa menanggapi 
apersepsi yang dilakukan guru agar diketahui pengetahuan 
awal mereka terhadap konsep-konsep yang akan dipelajari. 
b) Kegiatan inti, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-
langkah berikut: 
(1)  Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari lima orang. 
(2)  Siswa mendapatkan pertanyaan open ended problems 
(3)  Siswa berdiskusi bersama kelompok mereka masing- 
masing mengenai penyelesaian dari pertanyaan open 
ended problems yang telah diberikan oleh guru. 
(4)  Setiap kelompok siswa melalui perwakilannya, 
mengemukakan pendapat atau solusi yang ditawarkan 
kelompoknya secara bergantian. 
(5)  Siswa atau kelompok kemudian menganalisa jawaban- 
jawaban yang telah dikemukakan, mana yang benar dan 
mana yang lebih efektif. 
c) Kegiatan akhir, yaitu siswa menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari. Kemudian kesimpulan tersebut disempurnakan oleh 
guru. 
3) Evaluasi 
Setelah berakhirnya KBM, siswa mendapatkan tugas perorangan 
atau ulangan harian yang berisi petanyaan open ended problems 
yang merupakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
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Sedangkan menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan 








Siswa dihadapkan masalah terbuka yang 
memiliki lebih dari satu jawaban atau metode 
penyelesaian 
Contructivism Siswa menemukan pola untuk mengonstruksi 
permasalahan sendiri 
Exploration Siswa menyelesaikan masalah dengan banyak 
cara penyelesaian melalui kegiatan eksploasi 
Presentation Siswa menyajikan hasil temuannya 
 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




Sebelum memulai proses belajar mengajar, guru harus membuat 
program satuan pelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), membuat pertanyaan open ended problems. 
2) Pelaksanaan, terdiri: 
a) Pendahuluan, yaitu siswa menyimak motivasi yang diberikan 
oleh guru bahwa yang akan dipelajari berkaitan atau 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari sehingga mereka 
semangat dalam belajar. Kemudian siswa menanggapi 
apersepsi yang dilakukan guru agar diketahui pengetahuan 
awal mereka terhadap konsep-konsep yang akan dipelajari. 
b) Kegiatan inti, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-
langkah berikut: 
(1)  Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari lima orang. 
(2)  Siswa mendapatkan pertanyaan open ended problems 
(3)  Siswa berdiskusi bersama kelompok mereka masing- 
masing mengenai penyelesaian dari pertanyaan open 
ended problems yang telah diberikan oleh guru. 
(4)  Setiap kelompok siswa melalui perwakilannya, 
mengemukakan pendapat atau solusi yang ditawarkan 
kelompoknya secara bergantian. 
(5)  Siswa atau kelompok kemudian menganalisa jawaban- 
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jawaban yang telah dikemukakan, mana yang benar dan 
mana yang lebih efektif. 
c) Kegiatan akhir, yaitu siswa menyimpulkan apa yang telah 
dipelajari. Kemudian kesimpulan tersebut disempurnakan oleh 
guru. 
3) Evaluasi 
Setelah berakhirnya KBM, siswa mendapatkan tugas perorangan 
atau ulangan harian yang berisi petanyaan open ended problems 
yang merupakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
 
Langkah-langkah diatas termuat dalam komponen-komponen 
pendekatan open ended yaitu pada langkah pertama pada kegiatan inti 
yaitu siswa membentuk kelompok yang terdiri dari lima orang termuat 
pada komponen sumber. Pada langkah kedua yaitu siswa mendapat 
pertanyaan open ended problem termuat pada komponen konteks. Pada 
langkah ketiga yaitu siswa berdiskusi bersama kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian dari pertanyaan open ended 
problems yang telah diberikan oleh guru termuat pada komponen 
strategi. Pada langkah keempat, kelima dan kegiatan akhir termuat pada 
komponen scaffolding. 
3. Self Efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Self efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki 
oleh seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu 
bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang dihadapi 
oleh seseorang tersebut.
25
 Sedangkan menurut Bandura dalam Karunia 
Eka dan Mokhammad Ridwan, self efficacy dapat diartikan sebagai 
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suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri 
dalam menyelesaikan tugas yang spesifik.
26
 
Istilah kemampuan diri didefenisikan berbeda-beda oleh beberapa 
pakar, namun memiliki kesamaan ciri utama yaitu pandangan seseorang 
terhadap kemampuan dirinya. Menurut Maddux dalam Heris 
Hendriana, dkk, kemampuan diri adalah kepercayaan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan dan 




Jadi, self efficacy dapat diartikan sebagai suatu sikap kepercayaan 
atau keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 
menyelesaikan tugas yang spesifik. 
b. Pentingnya Self Efficacy 
Keyakinan atau kepercayaan diri seseorang merupakan suatu 
penentu bagaimana seseorang tersebut berperilaku, bagaimana cara 
berfikirnya serta bagaimana reaksi-reaksi emosionalnya dalam 
mengatasi suatu masalah tertentu. Hal ini membuktikan bahwa self 
efficacy merupakan faktor yang penting dan berpengaruh pada tingkat 
pencapaian akademik siswa. Karena sering terjadi dalam proses 
pembelajaran siswa tidak mampu menunjukkan potensi akademiknya 
secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini 
disebabkan oleh siswa tersebut merasa kurang percaya diri atau merasa 
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tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang  dihadapinya dalam proses pembelajaran. Jika 
pada setiap diri siswa memiliki keyakinan pada kemampuannya dalam 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran, 
maka siswa akan merasa lebih semangat dan merasa mampu pada 
dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
Ada beberapa alasan menurut Bandura dalam Zubaidah dan 
Risnawati, mengapa self efficacy sangat penting dimiliki oleh siswa 
dalam mempelajari matematika, yaitu:
28
 
1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian 
hasil. 
2) Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta 
menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan. 
4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 
dikuasai daripada sebagai ancaman untuk dihindari. 
5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia (human 
Egency), “ apa yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan 
mempengaruhi bagaimana mereka bertindak”. 
6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa 
banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan 
tekun dalam menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa kuat 
ketahanan mereka menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran 
mereka merupakan rintangan diri atau bantuan diri, seberapa 
banyak tekanan dan kegundahan pengalaman mereka dalam meniru 
(copying) tuntutan lingkungan, dan seberapa tinggi tingkat 
pemenuhan yang mereka wujudkan. 
7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam 
pada kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan 
memelihara komitmen yang kuat serta mempertinggi dan 
mendukung usaha-usaha mereka dalam menghadapi kegagalan. 
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Penjelasan tersebut merupakan alasan mengapa self efficacy 
menjadi hal yang penting dalam pembelajaran matematika. Dengan 
adanya sikap positif pada diri siswa terhadap kemampuannya, akan 
dapat menumbuhkan rasa yakin dan percaya dalam menyelesaikan 
permasalahan sehingga mempengaruhi tindakan yang akan 
dilakukannya. Dalam menumbuhkan rasa percaya diri tentunya harus 
dimulai dari dalam diri sendiri. Hanya pada individu yang bersangkutan 
yang dapat mengatasi rasa kepercayaan pada dirinya sendiri. 
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan self 




2) Teman sebaya 
3) Sekolah 
4) Jenis kelamin 
5) Usia 
6) Tingkat pendidikan 
7) Pengalaman 
Berdasarkan faktor-faktor di atas terdapat tujuh yang 
mempengaruhi pengembangan self efficacy siswa, salah satunya adalah 
sekolah. Self efficacy di munculkan di sekolah yaitu dalam proses 
pembelajaran.  
d. Komponen-komponen Self Efficacy 
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1) Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi 
kesulitan belajarnya yang meliputi:  
a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas 
b) Seberapa besar minat terhadap pembelajaran dan tugas  
c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi  
d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan  
e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur  
f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.  
2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi:  
a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan 
baik 
b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan  
c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki  
d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas  
e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal  
f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 
mengembangkan dirinya.  
3) Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan 
kemampuan diri akan berlangsung dalam dominasi tertentu atau 
berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang meliputi:  
a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir 
positif  
b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai 
kesuksesan  
c) Suka mencari situasi baru  
d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif  
e) Mencoba tantangan baru.  
e. Indikator Self Efficacy 
Menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan, terdapat beberapa 
indikator self efficacy, yaitu:
31
  
1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik. 
5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 
yang berbeda. 
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1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
2) Yakin akan keberhasilan dirinya. 
3) Berani mengahadapi tantangan. 
4) Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
6) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
7) Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
Indikator self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
indikator yang dikemukakan oleh Heris Hendriana, dkk. Indikator-
indikator tersebut termuat dalam komponen-komponen self efficacy 
yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
TABEL II.3 
HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR 
SELF EFFICACY 
Komponen Self Efficacy Indikator Self Efficacy 
Dimensi magnitude  Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
 Berani mengahadapi tantangan. 
Dimensi strength  Yakin akan keberhasilan dirinya 
 Berani mengambil resiko atas 
keputusan yang diambilnya 
 Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 
Dimensi generality  Mampu berinteraksi dengan orang lain 
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4. Model Pembelajaran Discovery Learning 
a. Pengertian Discovery Learning 
Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 
dirancang sedemikian sehingga dapat menemukan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
33
 Sedangkan menurut 
Endang Mulyaningsih discovery learning merupakan strategi yang 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulakn bahwa 
dalam model pembelajaran discovery learning ini menekankan agar 
siswa mampu menemukan informasi dan konsep-konsep pembelajaran 
secara mandiri berdasarkan kemampuan yang dimilikinya dengan 
bimbingan dan pengawasan guru. Model pembelajaran discovery 
learning juga dikenal sebagai model pembelajaran penemuan, karena 
dalam pembelajaran ini siswa dituntut untuk belajar mencari dan 
menemukan sendiri konsep-konsep dalam menyelesaikan masalah. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Discovery Learning 
Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran yang 
digunakan dalam proses belajar. Dalam proses belajar terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor–faktor itu adalah:35 
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1) Waktu istirahat 
2) Pengetahuan tentang materi 
3) Pengertian terhadap materi yang dipelajari 
4) Pengetahuan akan prestasi sendiri 
5) Transfer 
c. Langkah-langkah Discovery Learning 
Adapun langkah-langkah discovery learning menurut Karunia 




TAHAPAN DISCOVERY LEARNING 
Fase Deskripsi 
Data Collection Kegiatan mengumpulkan data/informasi 
Data Processing Kegiatan pengolahan data/informasi 
Verification Verifikasi data 
Generatization Membuat kesimpulan berdasarkan hasil dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
 
Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran discovery 
learning berdasarkan RPP yang digunakan guru di sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1) Stimulus. Siswa diberi motivasi dan apersepsi sebagai rangsangan 
untuk memfokuskan perhatian siswa pada materi yang akan di 
pelajari. 
2) Identifikasi. Siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. 
3) Pengumpulan data. Siswa dirangsang untuk mencari dan 
memahami informasi pada permasalahan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang telah diidentifikasi. 
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4) Pengolahan data. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan yang telah dilakukan.  
5) Pembuktian. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi dan 
melakukan pemeriksaan mengenai hasil pengamatannya. 
6) Menarik kesimpulan. Siswa menuliskan hasil diskusinya dan 
mempresentasikannya didepan kelas. 
5. Hubungan Antara Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, 
Pendekatan Open Ended dan Self Efficacy. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki siswa dalam belajar matematika, karena jika siswa paham akan 
konsep yang diberikan maka siswa akan dapat menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan guru. Berhasil atau tidaknya siswa dalam mempelajari 
matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 
yang terdapat di luar individu yaitu cara mengajar guru. Siswa akan paham 
terhadap konsep yang di berikan jika cara mengajar guru tersebut tepat. 
Menurut Karunia Eka, dkk, pemahaman konsep merupakan kemampuan 
yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh 
dan fungsional.
37
 Agar tecapainya keberhasilan siswa dalam mempelajari 
matematika tentunya siswa harus dapat memahami ide-ide matematika yang 
diberikan. Untuk itu diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa menjadi lebih kompeten dalam memahami ide-ide matematika. Salah 
satunya dengan diberikannya soal terbuka. Ali Mahmudi mengatakan bahwa 
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dengan menggunakan soal terbuka dalam pembelajaran matematika akan 
mendorong siswa menjadi lebih kompeten dalam memahami ide-ide 
matematika sekaligus membangun pemahaman matematis siswa.
38
 
Isrok’atun dan Amelia Rosmala mengatakan bahwa suatu pembelajaran 
yang menyajikan suatu permasalahan yang bersifat terbuka adalah 
pembelajaran open ended.
39
 Dengan menghadapkan siswa pada masalah 
terbuka dalam proses pembelajaran, siswa akan diberi kesempatan seluas-
luasnya dalam mengembangkan metode ataupun cara yang berbeda dalam 
menjawab permasalahan yang diberikan sesuai dengan kemampuannya. 
Sehingga siswa dapat memahami ide-ide matematika yang dimilikinya 
dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat membangun pemahaman 
konsep matematis. Yusliriardi, dkk, mengatakan bahwa dengan pemberian 
soal open ended dapat menimbulkan efek yang positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa.
40
 Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Teti Trisnawati yang mengatakan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended.
41
  
Selain cara mengajar guru, kemampuan pemahaman konsep juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor psikologi siswa, salah satunya self efficacy atau 
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kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Hakasinawati, dkk yang menunjukkan 
bahwa keyakinan diri berpengaruh positif  terhadap kemampuan 
pemahaman konsep.
42
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Destiniar, dkk. yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa jika ditinjau dari self efficacy siswa.
43
  
Selain itu, faktor yang mempengaruhi pengembangan self efficacy salah 
satunya adalah sekolah. Self efficacy dimunculkan di sekolah yaitu dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended. Sikap 
percaya diri terhadap kemampuan diri siswa diperlukan dalam proses 
pembelajaran karena dapat dilihat bagaimana kepercayaan diri siswa akan 
kemampuannya dalam memahami konsep matematika dengan 
menggunakan pendekatan open ended. Dalam pendekatan open ended salah 
satu faktor yang mempengaruhinya adalah pengetahuan akan prestasi 
sendiri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri terhadap prestasi ataupun 
kemampuan yang dimilikinya akan mudah baginya untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, tampak adanya 
hubungan antar pendekatan open ended terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis berdasarkan self efficacy siswa. 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian tentang penggunaan pendekatan open ended pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, yaitu: 
1. Teti Trisnawati, dengan judul “Pengaruh Pendekatan Open Ended dalam 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA”. Hasil dari 
penelitian tersebut yaitu terdapat peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan open ended lebih baik yaitu sebesar 63% daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengan pembelajaran 
biasa yaitu sebesar 47%.
44
 
2. Faizah, dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Open Ended dengan 
Strategi Think-Talk-Write Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Al-Ulum Pekanbaru”. Hasil dari penelitian 
tersebut yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa 
yang belajar menggunakan pendekatan Open Ended dengan strategi Think-
Talk-Write dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
Konvensional. Hal ini terlihat dari mean kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 87,61 dari pada mean 
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3. Risnawati, dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Instruction 
dengan Pendekatan Open Ended Terhadap Pemahaman Konsep dan 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”. Hasil penelitian tersebut adalah 
peningkatan pemahaman konsep lebih tinggi daripada peningkatan 
kemampuan penalaran matematik pada siswa kelas eksperimen, dimana 
rerata N-Gain untuk pemahaman konsep adalah sebesar 0,476, sedangkan 




Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan ketiga 
penelitian diatas yaitu menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
menggunakan satu variabel bebas, satu variabel terikat dan satu variabel 
moderator. 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pendekatan open 
ended, pemahaman konsep dan self efficacy. 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sebagai Variabel Terikat 
Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan variabel terikat 
yang dipengaruhi oleh pendekatan open ended berdasarkan self efficacy. 
Untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa akan dilihat dari 
hasil tes soal pemahaman konsep matematis siswa yang dilakukan setelah 
penerapan pendekatan open ended pada salah satu kelas eksperimen. 
                                                             
46
Risnawati, Pengaruh Model Problem Based Instruction dengan Pendekatan Open Ended 
Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Jurnal Beta, 
Vol.4 No.2 Tahun 2011, hal.117 
37 
 
Kemudian hasil tes tersebut dibandingkan dengan hasil tes pada kelas 
kontrol. Perbandingan hasil tes tersebut akan memperlihatkan pengaruh dari 
penerapan pendekatan open ended. Adapun Indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang digunakan peneliti adalah: 
a. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
c. Menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal. 
Kriteria penskoran kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilihat 
pada lampiran E9. 
2. Pendekatan Open Ended Sebagai Variabel Bebas 
Pendekatan open ended sebagai variabel bebas yang mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep. Pendekatan open ended adalah suatu 
pendekatan dengan pemberian suatu masalah terbuka yang memiliki metode 
penyelesaian yang benar lebih dari satu. Sehingga siswa dapat menjawab 
permasalahan yang diberikan dengan banyak cara yang benar. Hal tesebut 
akan membentuk potensi intelektual siswa semakin berkembang dan 
memberikan pengalaman yang baru pada siswa dalam menemukan sesuatu 
dengan cara mereka sendiri. 





Sebelum memulai proses belajar mengajar, guru harus membuat 
program satuan pelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
membuat pertanyaan open ended problems. 
b. Pelaksanaan, terdiri: 
1) Pendahuluan, yaitu  guru mengucap salam kepada siswa siswa dan 
menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, seperti 
berdo’a, menanyakan kabar dan mengabsen siswa. Guru 
memberikan motivasi dan melakukan apersepsi berupa gambaran 
proses pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, 
agar siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap konsep-
konsep yang akan dipelajari. Guru menyampaikan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan pendekatan 
open ended.   
2) Kegiatan inti, yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-
langkah berikut: 
a) Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 
orang. 
b) Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open ended 
yang berkaitan dengan materi. 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 
pertanyaan open ended yang diberikan. 
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d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi 
bersama teman kelompok mereka masing-masing mengenai 
penyelesaian masalah dari pertanyaan open ended yang telah 
diberikan guru.  
e) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  yang 
belum memahami bagaimana sampai pada sebuah solusi. 
f) Guru membimbing kelompok belajar siswa. 
g) Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
h) Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan memberikan 
kesimpulan sementara dari hasil diskusi kelompok. 
i) Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok lain 
menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang telah 
dikemukakan, mana yang benar dan mana yang lebih efektif.  
j) Guru sebagai moderator dan fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari presentasi. 
k) Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended problems kepada 
siswa. 
3) Kegiatan akhir, yaitu siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan disempurnakan oleh guru dan mengakhiri kegiatan 
belajar dengan mengucapkan salam. 
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3. Self Efficacy sebagai Variabel Moderator 
Self efficacy dalam penelitian ini adalah sebagai variabel Moderator. 
Self efficacy merupakan suatu  sikap percaya diri atau keyakinan diri 
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Beberapa indikator 
self efficacy yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 
c. Berani mengahadapi tantangan. 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah 
D. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha : Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open ended dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
   : Tidak terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open ended 




2.       Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
     Tidak terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
3.      Terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
     Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Sedangkan 
desain penelitian menggunakan desain factorial experiment. Desain ini 
merupakan modifikasi dari design true experimental, yaitu dengan 
memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 
perlakuan terhadap hasil.
1
 Pemilihan desain ini pada penelitian dikarenakan 
peneliti ingin menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yaitu open ended 
pada kelas eksperimen terhadap kemampuan pemahaman konsep berdasarkan 
dari self efficacy siswa. 






Kelompok Pretest Perlakuan Self Efficacy Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O10 - Y3 O12 
 
Keterangan: 
Random   = Kelas eksperimen dan kelas kontrol 
O1, O3, O5, O7, O9, O11 = Pretest 
Y1    = Self efficacy tinggi 
Y2    = Self efficacy sedang 
Y3    = Self efficacy rendah 
X    = Perlakuan 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Bangkinang Kota tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota sebanyak dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Menurut Margono teknik 
clusher random sampling digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari 
individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau 
cluster. Random tidak dilakukan langsung pada pelajar-pelajar, tetapi pada 
sekolah/kelas sebagai kelompok atau cluster.
3
 Endang menyatakan bahwa 
teknik cluster random sampling sering diterapkan dalam wilayah sekolah 
dengan sasaran akhir sampling penelitiannya adalah sekolah atau kelas.
4
 
Teknik ini dilakukan setelah keempat kelas (VIII.1, VIII.2, VIII.3 dan VIII.4) 
melewati tahap uji barlet dan uji anova satu arah. 
Berikut ini adalah analisis dari data pretest kelas VIII:  
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data pretest dapat dilihat pada lampiran G5-G8 dan 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa        
        dari kelas VIII.1 sampai kelas VIII.4 lebih kecil dari       
       sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest keempat kelas 
tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas data pretest dapat dilihat pada lampiran G9 dan 
terangkum pada tabel III.3 
TABEL III.3 
HASIL UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST 
No Sampel Db = (n-1)   
        
             
  
1 VIII.1 29 254,3068 2,4054 69,7554 
2 VIII.2 29 251,1908 2,4000 69,6001 
3 VIII.3 29 286,2187 2,4567 71,2442 
4 VIII.4 29 262,7641 2,4196 70,1674 
         116 1054,48 9,68162579 280,7671 
 
       
  = (ln 10) [ B – ∑     log   
 ] 
 =        (         –         ) 
=                  
         
Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Kelas                Kriteria 
VIII.1 3,65 11,07 Normal 
VIII.2 5,29 11,07 Normal 
VIII.3 9,93 11,07 Normal 





Jika         
        
  , maka tidak homogen 
Jika         
        
  , maka homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 4 – 1 = 3, maka 
pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
         Karena        
      atau        
        
 , maka varians-varians adalah Homogen. 
3. Uji Anova Satu Arah 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa data 
berdistribusi normal dan homogen. Adapun selanjutnya yang dilakukan 
adalah uji anova satu arah. Hasil uji anova satu arah nilai data pretest dapat 
dilihat pada lampiran G10 dan terangkum pada tabel III.4 
TABEL III.4 
HASIL UJI ANOVA SATU ARAH DATA PRETEST 
Sumber 
Variansi 
                  
       
       
Antar                   
        2,70 Dalam                     
Total              
 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa        
                             pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka    
diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan keempat kelas tersebut. Hal ini berarti keempat kelas tersebut 
memiliki kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara 





eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Setelah menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol kemudian dilanjutkan dengan menentukan 
jumlah sampel penelitian pada tiap kelas dengan dengan menggunakan rumus 
Slovin. Hasil perhitungan Slovin dapat dilihat pada lampiran J.1 dan 
terangkum pada tabel III.5 berikut ini: 
TABEL III.5 
JUMLAH SAMPEL YANG DIGUNAKAN  
DALAM PENELITIAN 
KELAS POPULASI SAMPEL 
VIII.1 30 28 
VIII.2 30 28 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bangkinang Kota siswa kelas 
VIII pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 15 Agustus 2019. Adapun pelaksanaan penelitian disajikan pada 
tabel  III.6 berikut: 
TABEL III.6 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 
15 Agustus – 29 Agustus 
2019 
Pelaksanaan Penelitian 
2 30 Agustus 2019 Pelaksanaan Posttest 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan open ended. Variabel 
bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat dalam 





2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Variabel terikat merupakan variabel yang dapat 
dipengaruhi oleh variabel bebas.  
3. Sedangkan variabel moderator dalam penelitian ini self efficacy siswa. 
Variabel moderator merupakan variabel yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Mengidentifikasi masalah  
b. Mengajukan judul penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Seminar proposal penelitian. 
e. Melakukan revisi proposal berdasarkan hasil seminar. 
f. Membuat instrumen penelitian, RPP dan lembar kegiatan. 
g. Membuat kisi-kisi, indikator, instrumen soal beserta jawaban soal 
ujicoba kemampuan pemahaman konsep yang dapat dilihat pada 
lampiran E1, E2, E3 dan E4 dan membuat kisi-kisi beserta instrumen 
angket self efficacy yang dapat dilihat pada lampiran F1 dan F2.  
h. Melakukan validasi instrumen kepada dosen. 
i. Membagikan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep dan 
instrumen angket self efficacy kepada kelas uji coba. 
j. Mengolah hasil uji coba instrumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





pemahaman konsep. Sedangkan lampiran F3 dan F4 untuk hasil uji 
coba angket self efficacy. 
k. Revisi instrumen berdasarkan hasil uji coba. 
l. Menyusun kembali soal-soal kemampuan pemahaman konsep yang 
telah diuji coba menjadi soal pretest dan posttest. Dan menyusun 
kembali angket self efficacy yang telah diuji coba untuk diberikan ke 
kelas sampel. 
m. Memberikan pretest kepada kelas populasi untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematis awal siswa, kemudian 
mengolah dan menganalisisnya. 
n. Setelah populasi dinyatakan normal dan homogen dan tidak terdapat 
perbedaan, selanjutnya menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
o. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian di SMPN 2 
Bangkinang Kota. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Memberikan angket self efficacy untuk mengukur self efficacy siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian mengolah dan 
menganalisisnya. 
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open 
ended pada kelas eksperimen dan model pembelajaran discovery 
learning pada kelas kontrol. 





d. Melaksanakan tes akhir (Posttest) kemampuan pemahaman konsep 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan kualitatif dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Mengolah dan menganalisa hasil data kuantitatif berupa soal Posttest 
dan angket. 
c. Mengolah dan menganalisa data kualitatif berupa lembar observasi. 
d. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing. 
e. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
f. Menyusun laporan hasil penelitian. 
g. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana dalam 
memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen.
5
 Dalam penelitian 
eksperimen ini pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk mengukur 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes tersebut berbentuk 
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soal-soal uraian berupa pretest dan posttest berdasarkan indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 
2. Angket 
Pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan memberikan instrumen 
berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi 
subjek dalam penelitian.
6
 Dalam penelitian ini angket yang digunakan 
adalah angket yang mengukur tingkat self efficacy siswa. 
3. Observasi  
Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan melakukan 
pengamatan dilapangan dengan mencatat dan menganalisis hal-hal yang 
terjadi di lapangan untuk memperoleh data, baik mengenai aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotor.
7
 Observasi dilakukan dengan menggunakan alat 
atau instrumen untuk mengamati kegiatan guru dan siswa ketika diberi 
perlakuan dengan pendekatan open ended dalam proses pembelajaran. 
Observasi ini juga dibantu oleh seorang pengamat yang merupakan guru 
matematika di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan 
peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data tertulis berupa 
keterangan atau penjelasan yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, 
maupun tata usaha yang ada di sekolah mengenai keterangan profil sekolah 
dan foto dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
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G. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini ada dua kelompok yaitu instrumen 
pelaksanaan penelitian dan instrumen pengumpulan data. 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
Instrumen pelaksanaan penelitian yang dimaksud adalah instrumen 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Instrumen ini dapat berupa: 
a. Silabus 
Silabus merupakan perencanaan pembelajaran dari perangkat standar 
kompetensi yangakan dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.
8
 
Silabus mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus.
9
 
Sebelum RPP digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen 
pembimbing dan guru materi agar RPP tersebut sesuai dengan 
kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
 
                                                             
8
Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran, (Pekanbaru: CV.Mutiara 
Pesisi Sumatra, 2014), hal.129 
9
Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Lembaga 





2. Instrumen  Pengumpulan Data Penelitian 
a. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  
Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang dilakukan 
adalah posttest. Soal posttest diberikan setelah penelitian selesai 
dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun langkah-
langkah pembuatan instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebagai berikut: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis berdasarkan indikator. 
2) Menyusun butir-butir soal kemampuan pemahaman konsep 
matematis sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 
3) Memvalidasi soal tes kemampuan pemahaman konsep  dengan 
dosen pembimbing. 
4) Melakukan uji coba soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
5) Analisa soal yang telah diuji coba dengan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
a) Pengujian Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk menunjukkan 





instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk 
mengukur sesuatu yang harus diukur.
10
 
Rumus korelasi yang digunakan untuk menghitung 





  ∑      ∑    ∑  
   ∑    ∑       ∑    ∑     
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien Korelasi 
X = skor item 
Y = skor total seluruh item 
N = Jumlah responden 
Setelah itu dihitung uji t dengan rumus, yaitu
12
:  
thitung   = 
       
√        
 
Keterangan: 
thitung  = nilai t hitung 
rxy  = koefisien korelasi  
n  = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai t hitung 
dengan nilai t tabel, dengan menggunakan dk = N – 2 dan taraf 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika th ≥ tt, maka butir valid. 
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Jika th < tt, maka butir tidak valid. 
Hasil pengujian validitas untuk setiap item uji coba soal 
posttest dapat dilihat pada lampiran E5 dan terangkum pada 
tabel III.7 berikut: 
TABEL III.7 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. 
Item 
R                Ket. 
1 0,6941 4,9164         Valid 
2 0,7379 5,5749         Valid 
3 0,0647 0,33059         Invalid 
4a 0,71319 5,188         Valid 
4b 0,5661 3,5016         Valid 
5 0,7357 5,5386         Valid 
6 0,5951 3,77579         Valid 
7 0,558 3,428         Valid 
8 0,7111 5,15707         Valid 
9 0,5909 3,734         Valid 
10 0,5988 3,812         Valid 
11 0,72588 5,381         Valid 
12 0,16568 0,856         Invalid 
 
b) Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kekonsistenan instrumen. Teknik yang digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen pada penelitian ini adalah 
menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 





misalnya angket atau soal bentuk uraian.
13
 Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
14
 
(1)  Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑   
  






(2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut: 
∑                 
(3) Menghitung varians total dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
∑  
  





(4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    
 






  : Varians skor butir soal (item) 
   : Skor butir soal 
   : Skor total 
  : Jumlah siswa 
  : Varians total 
    : Koefisien reliabilitas tes 
   :J umlah item (soal) 
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung 
dengan nilai r tabel, dengan menggunakan dk = N – 2 dan taraf 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika r11 ≥ rt, maka reliabel. 
Jika r11 < rt, berarti tidak reliabel. 
Jika instrumen itu reliabel, maka kriteria yang digunakan 





KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS  
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal 
posttest, koefisien     yang diperoleh ialah      , maka 
instrumen posttest memiliki interpretasi reliabilitas sangat 
tinggi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran E6. 
c) Daya Pembeda 
Daya pembeda dari suatu butir soal dikatakan baik apabila 
butir soal tersebut dapat membedakan kualitas jawaban antara 
siswa yang sudah paham dengan siswa yang belum paham. 
                                                             
15









     
 ̅    ̅ 
   
 
Keterangan: 
DP = Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    = Skor Maksimum Ideal 
 





KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN 
Daya Pembeda Evaluasi 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
0,40  DP   0,70 Baik 
0,20  DP   0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
DP   0,00 Sangat Buruk 
 
Berdasarkan hasil uji daya pembeda pada soal posttest 
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HASIL UJI COBA DAYA BEDA SOAL POSTTEST 
Nomor Item 
Soal 
Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,32 Cukup 
2 0,23 Cukup 
3 -0,05 Sangat buruk 
4a 0,23 Cukup 
4b 0,41 Baik 
5 0,34 Cukup 
6 0,18 Buruk 
7 0,36 Cukup 
8 0,43 Baik 
9 0,25 Cukup 
10 0,27 Cukup 
11 0,29 Cukup 
12 0,05 buruk 
 
d) Tingkat Kesukaran 
Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan untuk 
mengetahui apakah soal termasuk kategori sulit, sedang 
ataupun mudah. Menurut Suherman dalam Karunia Eka Lestari 
butir soal harus diperbaiki jika interval indeks kesukaran 0,00-
0,10 dan 0,90-1,00, butir soal dapat digunakan jika interval 
indeks kesukaran 0,20-0,80, sedangkan butir soal yang 




                                                             









(1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 
rumus: 
           
                     
            
 
(2)  Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
                    
         
                      
 
(3)  Membuat penafsiran tingkat kesukaran soal dengan cara 





KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
TK > 0,70 Mudah 
0,30  ≤ TK  ≤ 0,70 Sedang 
TK  < 0,30 Sukar 
 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada uji coba soal 





                                                             








HASIL TINGKAT KESUKARAN  
UJI COBA SOAL POSTTEST 
Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,66 Sedang 
2 0,69 Sedang 
3 0,67 Sedang 
4a 0,63 Sedang 
4b 0,63 Sedang 
5 0,65 Sedang 
6 0,75 Mudah 
7 0,71 Mudah 
8 0,68 Sedang 
9 0,64 Sedang 
10 0,47 Sedang 
11 0,79 Mudah 
12 0,49 Sedang 
 
Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji coba soal 
posttest akan dijelaskan pada tabel III.13 berikut: 
TABEL III.13 
REKAPITULASI HASIL 











Cukup Sedang Digunakan 







4a Valid Cukup Sedang Digunakan 
4b Valid Baik Sedang Digunakan 






7 Valid Cukup Mudah Digunakan 
8 Valid Baik Sedang Digunakan 
9 Valid Cukup Sedang Digunakan 
10 Valid Cukup Sedang Digunakan 
11 Valid Cukup Mudah Digunakan 








Berdasarkan tabel III.13 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
jika dilihat dari hasil uji validitas butir soal, terdapat 11 soal 
yang valid dan 2 soal invalid. Kemudian dilihat dari hasil uji 
daya pembeda, dinyatakan 2 daya beda yang baik, 8 daya beda 
yang cukup, dan 1 daya beda yang buruk. Selanjutnya 
berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, dinyatakan 8 soal 
tergolong sedang dan 3 soal tergolong mudah. Sedangkan jika 
dilihat berdasarkan uji reliabilitas, dengan reliabilitas butir soal 
adalah 0,839 maka hal ini berarti soal dinyatakan memiliki 
reliabilitas yang sangat tinggi. Dari keempat hasil uji tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa soal posttest yang dapat peneliti 
gunakan sebanyak 10 soal yaitu 1,2,4a,4b,5,7,8,9,10,11. 
b. Angket Self Efficacy  
Dalam penelitian eksperimen ini, digunakan skala likert untuk 
mengetahui self efficacy siswa yang berperan sebagai variabel moderat 
yang bersifat afektif. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.
21
 Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala 
likert mempunyai tingkatan pada pernyataan positif dan pernyataan 
negatif yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis data kuantitatif. 
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SKALA ANGKET SELF EFFICACY 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir 
Instrumen 
Skor skor Jawaban Butir 
Instrumen 
Sangat Setuju 5 1 Sangat Setuju 
Setuju 4 2 Setuju 
Ragu-ragu 3 3 Ragu-ragu 
Tidak Setuju 2 4 Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 1 5 Sangat Tidak Setuju 
 
Peneliti mengambil suatu kriteria dalam pengelompokan self 





ANGKET SELF EFFICACY 
Kriteria Self Efficacy Keterangan 
    ̃      Tinggi 
  ̃          ̃      Sedang 
    ̃      Rendah 
 
Keterangan 
   : nilai siswa 
 ̃  : Rata-rata skor siswa 
    : Simpangan baku dari skor siswa 
Angket diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Sebelum angket diberikan ada beberapa langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
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1) Membuat kisi-kisi angket yang dirancang dan disusun berdasarkan 
kepada indikator self efficacy siswa. 
2) Menyusun butir angket sesuai dengan kisi-kisi angket yang telah 
dibuat. 
3) Melakukan uji coba angket sebelum diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
4) Analisis angket yang telah diuji cobakan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
a) Pengujian Validitas 
Pengujian validitas digunakan untuk menunjukkan 
kesahihan suatu instrumen. Dengan kata lain, validitas suatu 
instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen untuk 
mengukur sesuatu yang harus diukur.
24
 
Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung 





  ∑      ∑    ∑  
   ∑    ∑       ∑    ∑     
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien Korelasi 
X = skor item 
Y = skor total seluruh item 
N = Jumlah responden 
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Setelah itu dihitung uji t dengan rumus, yaitu
26
:  
thitung   = 
       
√        
 
Keterangan: 
thitung  = nilai t hitung 
rxy  = koefisien korelasi  
n  = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai t hitung 
dengan nilai t tabel, dengan menggunakan dk = N – 2 dan taraf 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika th ≥ tt, maka butir valid. 
Jika th < tt, maka butir tidak valid. 
Hasil pengujian validitas untuk setiap item uji coba angket 










                                                             












t hitung t tabel 
1 0,6649 4,450871 1,708 valid 
2 0,1576 0,797972 1,708 invalid 
3 0,1981 1,010527 1,708 invalid 
4 0,4445 2,481081 1,708 valid 
5 0,2705 1,404874 1,708 invalid 
6 0,2762 1,436895 1,708 invalid 
7 0,5974 3,724702 1,708 valid 
8 0,6802 4,639668 1,708 valid 
9 0,3851 2,086415 1,708 valid 
10 0,4209 2,320013 1,708 valid 
11 0,1936 0,986667 1,708 invalid 
12 0,2311 1,18765 1,708 invalid 
13 0,3948 2,148531 1,708 valid 
14 0,6801 4,638399 1,708 valid 
15 0,1244 0,626869 1,708 invalid 
16 0,7477 5,62996 1,708 valid 
17 0,338 1,795683 1,708 valid 
18 0,4839 2,764753 1,708 valid 
19 0,2627 1,361313 1,708 invalid 
20 0,5552 3,337674 1,708 valid 
21 0,4709 2,668936 1,708 valid 
22 0,6678 4,485849 1,708 valid 
23 0,6669 4,474955 1,708 valid 
24 0,4258 2,352961 1,708 valid 
25 0,3628 1,94663 1,708 valid 
26 0,5385 3,19537 1,708 valid 
27 0,5497 3,29019 1,708 valid 
28 0,5839 3,596216 1,708 valid 
 
b) Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 
kekonsistenan instrumen. Teknik yang digunakan untuk 





menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian.
27
 Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:
28
 
(1) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
   
∑  
  






(2) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan 
dengan menggunakan rumus berikut: 
∑                 
(3) Menghitung varians total dengan menggunakan rumus 
berikut: 
   
∑  
  





(4) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan 
rumus alpha: 
    
 






  : Varians skor butir soal (item) 
   : Skor butir soal 
   : Skor total 
  : Jumlah siswa 
  : Varians total 
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    : Koefisien reliabilitas tes 
   : Jumlah item (soal) 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung 
dengan nilai r tabel, dengan menggunakan dk = N – 2 dan taraf 
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika rh ≥ rt, maka reliabel. 
Jika rh < rt, berarti tidak reliabel. 
Jika instrumen itu reliabel, maka kriteria yang digunakan 





KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS  
Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba angket, 
koefisien     yang diperoleh ialah 0,851, maka instrumen 
angket self efficacy  memiliki interpretasi reliabilitas sangat 
tinggi. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada lampiran F4. 
Adapun untuk lebih jelasnya, rekapitulasi uji coba soal 
posttestt akan dijelaskan pada tabel III.18 berikut: 
 
 
                                                             
29







UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 































Berdasarkan tabel III.18 di atas, dapat dinyatakan bahwa 
jika dilihat dari hasil uji validitas, terdapat 20 butir angket 
yang valid dan 8 butir angket yang invalid. Kemudian dilihat 





maka hal ini berarti angket dinyatakan memiliki reliabilitas 
yang sangat tinggi. Dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa angket self efficacy yang dapat peneliti gunakan 
sebanyak 20 soal yaitu 1,4,7,8,9,10,13,14,16,17,18,10,21,22, 
23,24,25,26,27,28. 
c. Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan peneliti berupa check list atau 
daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 
berisikan daftar dari semua aspek yang diamati.
30
 Pengamat atau 
observer memberikan tanda ceklis untuk menentukan seberapa 
terlaksananya sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar 
observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru 
dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Lembar pengamatan 
aktivitas guru dan siswa ini disusun berdasarkan langkah-langkah 
pendekatan Open Ended. Hasil lembar observasi dapat dilihat pada 
lampiran D1-D5 
d. Foto Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto dalam setiap kegiatan 
pembelajaran sebagai bukti keterlaksanaan penelitian. Hasil 
dokumentasi dapat dilihat pada lampiran J. 
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H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 2 tahapan. Tahapan pertama 
yaitu melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 
Tahapan kedua yaitu melakukan uji hipotesis berdasarkan rumusan masalah 
penelitian. Berikut dari penjelasan dari setiap uji yang dilakukan dalam 
penelitian ini:  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan 
distribusi data.
31
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sebaran data beristribusi normal atau tidak. Pada penelitian eksperimen 
ini digunakan uji lilifors dengan langkah sebagai berikut:
32
 
1) Menghitung rata-rata dan standar deviasi 





    = Rata-rata  
∑   = Jumlah skor yang diperoleh 
    = Banyak sampel  
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
Keterangan: 
∑    = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi 
∑    = Jumlah skor yang diperoleh 
    = Banyak sampel 
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2) Menghitung nilai Z-score dengan rumus 
   
     
   
 
Keterangan: 
      = Rata-rata 
       = Standar deviasi  
     = Skor yang diperoleh 
3) Menghitung nilai peluang       dari         dengan 
menggunakan tabel distribusi normal baku 
4) Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai   
untuk setiap baris       dapat dicari dengan rumus 




5) Menentukan nilai         dengan rumus 
        |           | 
        adalah nilai terbesar dari |           | 
6) Menentukan nilai        dengan menggunakan tabel nilai kritis L 
untuk uji lilifors dengan taraf signifikan 0,05 
7) Menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai         dan 
nilai        . Adapun kaidah keputusan yaitu: 
Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 








b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data 
statistik parametrik pada teknik komparasional (membandingkan).
33
 




Fhitung   
                
                
 
Menentukan        dengan dk pambilang =       dan dk 
penyebut =      dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 
Jika,           ≥        berarti tidak homogen. 
Jika,           <        berarti homogen . 
2. Uji Hipotesis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data tersebut harus melalui uji 
prasyarat yaitu berdistribusi normal dan homogen. 
a. Jika data berdistribusi normal namun tidak memiliki variansi yang 
homogen maka menggunakan uji-t’ yaitu:35 
   











  ̅̅ ̅ : Rata-rata kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ : Rata-rata kelas kontrol 
  
  : Variansi kelas eksperimen 
  
  : Variansi kelas kontrol 
   : Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
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   : Banyaknya peserta didik kelas kontrol 
b. Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka pengujian 
hipotesisi menggunakan uji Mann Whitney U. yaitu:
36
 
        
        
 
     dan 
         
        
 
    
Keterangan : 
   = Jumlah peringkat 1 
   = Jumlah peringkat 2 
   = Jumlah rangking pada    
   = Jumlah rangking pada    
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, data tersebut 
berdistribusi normal dan homogen. Setelah itu dilanjutkan dengan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji Anova Dua Arah untuk menjawab 
rumusan masalah 1, 2 dan 3. Uji Anova dua arah dapat digunakan pada 
penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh atau interaksi antara dua 
faktor yang terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.
37
 
Uji statistik anova dua arah memiliki ketentuan bahwa disribusi data harus 
normal dan setiap kelompok hendaknya berasal dari populasi yang sama 
dengan variansi yang sama pula. 
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FAB = 
    
   
 
RKA ( rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
RKA = 
   
       
 
RKB ( rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
RKB = 
   
       
 
RKAB ( rata-rata kuadrat) faktor AB diperoleh dengan rumus: 
RKAB = 
    
        
 
dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (Number of 
cases, jumlah responden) dengan 1 (N-1) 
















JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
JKAB = JKa – JKA - JKB 
Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 
RKd = 
   
       
 
Sedangkan JKd diperoleh dengan cara mengurangkan JKt dengan JKa 









dan JKa ( jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
JKa = 







G = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 
untuk seluruh sampel). 
N = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan banyak 
sampel pada masing-masing sel). 
A = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 
baris pada faktor A). 
B = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-masing 
kolom pada faktor B). 
p =  Banyaknya kelompok pada faktor A. 
q = Banyaknya kelompok pada faktor B. 
n = Banyaknya sampel masing-masing. 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
1) dk JKA = p – 1 
2) dk JKB = q – 1 
3) dk JKAB = dk JKB – dk JKA – dk JKB atau 
dk JKA x dk JKB atau (p-1)(q-1) 
Setelah dilakukan perhitungan, kemudian hasilnya disimpulkan 





kesimpulan perhitungan uji anova dua arah dapat dilihat pada tabel 
III.19 berikut: 
TABEL III.19 









FA ≥ Ft Terdapat perbedaaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan open 
ended dengan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran 
discovery learning 
FA < Ft Tidak terdapat perbedaaan 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis antara siswa yang belajar 
dengan menggunakan pendekatan 
open ended dengan siswa yang 
belajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning 
Antar B (self 
efficacy) 
FA ≥ Ft Terdapat perbedaaan kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi, sedang dan rendah 
FB < Ft Tidak terdapat perbedaaan 
kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memiliki self 






FAXB ≥ Ft Terdapat interaksi penerapan 
pendekatan pembelajaran dengan 
self efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis 
siswa. 
FAXB < Ft Tidak terdapat interaksi penerapan 
pendekatan pembelajaran dengan 
self efficacy terhadap kemampuan 










Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open ended dengan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai                      atau            
pada taraf signifikan 5%, yang berarti    diterima dan    ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan open ended mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  
2. Terdapat perbedaaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai                      atau           pada taraf signifikan 5%, 
yang berarti   diterima dan   ditolak. 
3.  Tidak terdapat interaksi penerapan pendekatan pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai                          atau           yang 












Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open ended hendaknya 
menjadi salah satu alternatif pembelajaran di kelas dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
2. Dalam menerapkan pendekatan open ended sebaiknya guru telah 
menentukan ketua kelompok masing-masing sehingga setiap ketua 
kelompok tersebut dapat mengontrol anggotanya dalam duduk perkelompok 
dan siswa sudah duduk dalam kelompoknya masing-masing sebelum 
pembelajaran dimulai agar waktu tidak terbuang. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti lain dapat meneliti kemampuan 
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Nama Sekolah : SMPN 2 Bangkinang Kota 
Mata Pelajaran : Matematika 









3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan 
relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai (kata-kata, 
tabel, grafik, diagram, dan 
persamaan) 
 
4.3  Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai 
repsentasi. 
 
Relasi dan Fungsi 
3.3.1 
  Mendeskripsikan 
dan menyatakan 







1. Mencermati permasalahan sehari-hari 
yang berkaitan dengan relasi dan 
fungsi. 
2. Mencermati beberapa relasi yang 
terjadi diantara dua himpunan 
3. Mencermati macam-macam fungsi 
berdasarkan ciri-cirinya. 
4. Mengumpulkan informasi tentang nilai 
fungsi dan grafik fungsi pada koordinat 
kartesius 
 
      
 
Buku Matematika SMP/MTS 
kelas VIII semester 1 kurikulum 
2013 edisi revisi 2017, buku 










3.3.2   


















5. Menyajikan hasil pembelajaran relasi 










  Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
relasi dan fungsi 
 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Pertama 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.1 Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu relasi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 




dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu mendeskripsikan dan menyatakan suatu relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang 
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 
himpunan B 
Cara menyatakan relasi ada 3 yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius 
dan pasangan berurutan 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Open ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 
presentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam kepada siswa 
2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar dan 
mengabsen siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi 
berupa gambaran proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mengetahui 





4. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open ended 
Inti 5. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
6. Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open 
ended yang berkaitan dengan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan open ended yang diberikan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka masing-
masing mengenai penyelesaian masalah dari pertanyaan 
open ended yang telah diberikan guru. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  
yang belum memahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi.  
10. Guru membimbing kelompok belajar siswa.  
11. Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi 
kelompok.  
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok 
lain menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang 
telah dikemukakan, mana yang benar dan mana yang lebih 
efektif  
14. Guru sebagai moderator dan fasilitator mengevaluasi 




15. Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended problems 
kepada siswa. 
Penutup 16. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan  
 
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
mendeskripsikan dan menyatakan 
suatu relasi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu relasi dengan 










2. Siswa dapat menerapkan konsep 
suatu relasi dalam menyelesaikan 
masalah 
3 Keterampilan 
Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan mendeskripsikan 
dan menyatakan suatu relasi dengan 

















INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
a. Soal 
1. Buatlah nama relasi yang mungkin dari himpunan A={2,3,4} dan 
B={1,2,4,6,8} 
 
b. Alternatif jawaban 
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Kedua 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 




dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu mendeskripsikan dan menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah memasangkan setiap anggota 
himpunan A dengan  “tepat satu” pada anggota himpunan B. 
Cara menyatakan fungsi ada 3 yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius 
dan pasangan berurutan 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Open ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 
presentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam kepada siswa 
2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar dan 
mengabsen siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi 
berupa gambaran proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mengetahui 
pengetahuan awal terhadap konsep-konsep yang akan 
dipelajari. 




dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open ended 
Inti 5. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
6. Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open 
ended yang berkaitan dengan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan open ended yang diberikan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka masing-
masing mengenai penyelesaian masalah dari pertanyaan 
open ended yang telah diberikan guru. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  
yang belum memahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi.  
10. Guru membimbing kelompok belajar siswa.  
11. Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi 
kelompok.  
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok 
lain menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang 
telah dikemukakan, mana yang benar dan mana yang lebih 
efektif  
14. Guru sebagai moderator dan fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari presentasi. 
15. Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 





Penutup 16. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Mendeskripsikan dan menyatakan 
suatu fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 












Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Mendeskripsikan 
dan menyatakan suatu fungsi dengan 











INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 







a. Lengkapilah diagram panah tersebut sehingga membentuk suatu 
fungsi! 
b. Tentukanlah domain, kodomain dan rangenya! 
 
 
b. Jawaban Alternatif 







b. domain = {1,2,3} 
    kodomain ={a,b,c,d} 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Ketiga 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.3 Menentukan banyaknya fungsi 
dan korespondensi satu-satu 





dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu menentukan banyaknya fungsi dan korespomdensi satu-satu 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Cara menentukan banyaknya fungsi adalah: 
Jika banyaknya anggota himpunan A = n(A) dan banyaknya anggota 
himpunan B = n(B). Maka banyaknya pemetaan dari A ke B adalah          
dan banyaknya pemetaan dari B ke A adalah          
Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika 
setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B, dan setiap anggota 
B dipasangkan dengan tepat satu anggota A. Dengan demikian, banyak 
anggota himpunan A dan B haruslah sama. 
Bila n(P) = n(Q) = n,maka banyak semua korespondensi satu-satu antara 
himpunan P dan Q adalah: n x (n-1) x (n-2) x ... x 3 x 2 x 1 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Open ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 
presentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam kepada siswa 
2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar dan 
mengabsen siswa. 





berupa gambaran proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mengetahui 
pengetahuan awal terhadap konsep-konsep yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open ended 
Inti 5. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
6. Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open 
ended yang berkaitan dengan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan open ended yang diberikan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka masing-
masing mengenai penyelesaian masalah dari pertanyaan 
open ended yang telah diberikan guru. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  
yang belum memahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi.  
10. Guru membimbing kelompok belajar siswa.  
11. Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi 
kelompok.  
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok 
lain menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang 






14. Guru sebagai moderator dan fasilitator mengevaluasi 
penyelesaian yang diperoleh dari presentasi. 
15. Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended problems 
kepada siswa. 
Penutup 16. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Menentukan banyaknya fungsi dan 
korespondensi satu-satu 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 















fungsi dan korespondensi satu-satu 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 






Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Menentukan 


















INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
1. diketahui himpunan A={a,b,c,d} dan himpunan B={r,s,t} 
a. buatlah 2 diagram panah untuk fungsi yang mungkin terjadi pada 
himpunan A ke himpunan B 
b. berapakah banyaknya fungsi yang terjadi dari himpunan A ke 
himpunan B? 
 
b. Jawaban Alternatif 












b. banyaknya fungsi =          






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Keempat 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.4 Merumuskan suatu fungsi  
3.3.5 Menentukan nilai suatu fungsi 





dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu merumuskan suatu fungsi  
2. Mampu menentukan nilai suatu fungsi 
3. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Pada fungsi f : x         ax + b dengan a dan b bilangan real, maka: 
 Bayangan x oleh f dapat dinyatakan dengan f(x) = ax + b 
 Bentuk f(x) = ax + b disebut bentuk rumus fungsi 




E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : Open ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 
presentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Keempat 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam kepada siswa 
2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar dan 
mengabsen siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi 
berupa gambaran proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mengetahui 
15 menit 




pengetahuan awal terhadap konsep-konsep yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open ended 
Inti 5. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
6. Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open 
ended yang berkaitan dengan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan open ended yang diberikan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka masing-
masing mengenai penyelesaian masalah dari pertanyaan 
open ended yang telah diberikan guru. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  
yang belum memahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi.  
10. Guru membimbing kelompok belajar siswa.  
11. Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi 
kelompok.  
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok 
lain menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang 
telah dikemukakan, mana yang benar dan mana yang lebih 
efektif  





penyelesaian yang diperoleh dari presentasi. 
15. Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended problems 
kepada siswa. 
Penutup 16. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Merumuskan suatu fungsi dan 
Menentukan nilai suatu fungsi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat Merumuskan suatu 












2. Siswa dapat menerapkan konsep 
suatu fungsi dalam menyelesaikan 
masalah 
3 Keterampilan 
Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Merumuskan suatu 










INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
Diketahui fungsi f : x        2x - 1. Buatlah 3 angka bilangan bulat untuk  x  
dan tentukanlah bayangannya! 
 
b. Alternatif Jawaban 
                 f : x        2x – 1 
untuk x = 1; f(1) = 2(1) - 1 
                            = 1 
Jadi, bayangan dari 1 adalah 1 
 
untuk x = 3; f(3) = 2(3) - 1 
                            = 5 
Jadi, bayangan dari 3 adalah 5 
 
untuk x = 5; f(5) = 2(5) - 1 
                            = 9 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Kelima 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.6 Menentukan bentuk fungsi  
3.3.7 Menggambarkan grafik fungsi 




dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu menentukan bentuk fungsi 
2. Menggambarkan grafik fungsi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Untuk menentukan bentuk suatu fungsi linier jika diketahui nilai dan data 
fungsi, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus umum fungsi linier, yaitu 
f(x) = ax + b dengan salah satu cara berikut: 
1. Menentukan hubungan nilai f(x) dengan nilai x 
2. Membentuk persamaan dalam a dan b dengan cara menggantinilai x 
dengan nilai yang ditentukan. 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan Pembelajaran : open ended 
2. Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan 
presentasi 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Kelima 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucap salam kepada siswa 
2. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar dan 
mengabsen siswa. 
3. Guru memberikan motivasi dan melakukan apersepsi 
berupa gambaran proses pembelajaran yang berkaitan 
dengan tujuan pembelajaran, agar siswa dapat mengetahui 





4. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan open ended 
Inti 5. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok secara 
heterogen dengan masing-masing kelompok terdiri atas 5-
6 orang. 
6. Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan open 
ended yang berkaitan dengan materi. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan open ended yang diberikan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka masing-
masing mengenai penyelesaian masalah dari pertanyaan 
open ended yang telah diberikan guru. 
9. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  
yang belum memahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi.  
10. Guru membimbing kelompok belajar siswa.  
11. Guru membiarkan siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
12. Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi 
kelompok.  
13. Guru memberi kesempatan kepada siswa atau kelompok 
lain menanggapi dan menganalisa jawaban-jawaban yang 
telah dikemukakan, mana yang benar dan mana yang lebih 
efektif  
14. Guru sebagai moderator dan fasilitator mengevaluasi 




15. Sebagai evaluasi, guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended problems 
kepada siswa. 
Penutup 16. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Menentukan bentuk fungsi dan 
Menggambarkan grafik fungsi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat Menentukan bentuk 
fungsi dan Menggambarkan grafik 
fungsi 










suatu fungsi dalam menyelesaikan 
masalah 
3 Keterampilan 
Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Menentukan bentuk 

























INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
 
Diketahui fungsi f : x        2x - 2. Buatlah 3 angka bilangan bulat untuk  x  
dan tentukanlah : 
a. Bayangan setiap x 




b. Jawaban alternatif 
 
                 f : x        2x – 2 
untuk x = 1; f(1) = 2(1) - 2 
                            = 0 
Jadi, bayangan dari 1 adalah 0 
 
untuk x = 3; f(3) = 2(3) - 2 
                            = 4 
Jadi, bayangan dari 3 adalah 4 
 
untuk x = 5; f(5) = 2(5) - 2 
                            = 8 
Jadi, bayangan dari 5 adalah 8 
 
 
             
 
            8 
 
             
            4 
             
 
                     1      3      5      







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Pertama 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.1 Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu relasi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 







C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu mendeskripsikan dan menyatakan suatu relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah suatu aturan yang 
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota 
himpunan B 
Cara menyatakan relasi ada 3 yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius 
dan pasangan berurutan 
E. Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran  : Discoveri Learning ( penemuan ) 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Uraian Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru meminta  peserta didik untuk berdoa dan mengecek      
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru mengimpormasikan materi pembelajaran 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. (Stimulasi) 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik dalam diskusi  kelompok. 
10’ 
Inti  6. Peserta didik mencermati permasalahan yang berkaitan 
dengan memahami suatu relasi yang diajukan guru.  
7. Siswa diberi kesempatan untuk memahami masalah  pada 
buku paket dan pemecahannya. 
8. Guru menginformasikan pada siswa untuk memperhatikan 
bagaimana cara memahami relasi. 
9. Siswa mengamati contoh-contoh yang disajikan dan guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk memahami contoh 
tersebut 




berdasarkan pengamatan yang dilakukan. (Identifikasi) 
11. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
12. Secara berkelompok,peserta didik dimotivasi / dirangsang  
untuk mencari dan memahami informasi pada permasalahan, 
khususnya terkait pada relasi melalui contoh- contoh. 
(Pengumpulan Data) 
13. Apabila proses mengumpulkan informasi dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap, untuk lebih memahami 
masalah tersebut, dan guru mengajak siswa untuk 
mengamati contoh-contoh melalui buku paket untuk lebih 
memahami informasi. 
14. Secara berkelompok mendiskusikan soal pada buku paket. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan, (Pengolahan Data)  
15. Secara berkelompok peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat. (Pembuktian) 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada buku latihan 
17. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (Menarik Kesimpulan) 
Penutup 18. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai relasi. 
20. Guru memberikan Latihan / PR  pada siswa dibuku paket. 
21. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di 
rumah. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan.  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 
153 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
mendeskripsikan dan menyatakan 
suatu relasi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu relasi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 










Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan mendeskripsikan 
dan menyatakan suatu relasi dengan 

































INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
 
a. Soal 
1. Buatlah relasi “lebih dari” pada himpunan A={2,3,4} dan B={1,2,4,6,8} 
 
b. Alternatif jawaban 
 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Kedua 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.2 Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai 
representasi 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 







C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu mendeskripsikan dan menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Fungsi dari himpunan A ke himpunan B adalah memasangkan setiap anggota 
himpunan A dengan  “tepat satu” pada anggota himpunan B. 
Cara menyatakan fungsi ada 3 yaitu dengan diagram panah, diagram cartesius 
dan pasangan berurutan 
E. Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran  : Discoveri Learning ( penemuan ) 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Uraian Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru meminta  peserta didik untuk berdoa dan mengecek      
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru mengimpormasikan materi pembelajaran 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. (Stimulasi) 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik dalam diskusi  kelompok. 
15’ 
Inti  6. Peserta didik mencermati permasalahan yang berkaitan 
dengan memahami suatu fungsi yang diajukan guru.  
7. Siswa diberi kesempatan untuk memahami masalah  pada 
buku paket dan pemecahannya. 
8. Guru menginformasikan pada siswa untuk memperhatikan 
bagaimana cara memahami fungsi. 
9. Siswa mengamati contoh-contoh yang disajikan dan guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk memahami contoh 
tersebut 
10. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 




11. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
12. Secara berkelompok,peserta didik dimotivasi / dirangsang  
untuk mencari dan memahami informasi pada permasalahan, 
khususnya terkait pada fungsi melalui contoh-contoh. 
(Pengumpulan Data) 
13. Apabila proses mengumpulkan informasi dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap, untuk lebih memahami 
masalah tersebut, dan guru mengajak siswa untuk 
mengamati contoh-contoh melalui buku paket untuk lebih 
memahami informasi. 
14. Secara berkelompok mendiskusikan soal pada buku paket. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan, (Pengolahan Data)  
15. Secara berkelompok peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat. (Pembuktian) 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada buku latihan 
17. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (Menarik Kesimpulan) 
Penutup 18. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai fungsi. 
20. Guru memberikan Latihan / PR  pada siswa dibuku paket. 
21. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di 
rumah. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan.  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 
159 
 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Mendeskripsikan dan menyatakan 
suatu fungsi dengan menggunakan 
berbagai representasi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat Mendeskripsikan dan 
menyatakan suatu fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 










Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Mendeskripsikan 
dan menyatakan suatu fungsi dengan 


































INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
Perhatikan diagram panah dibawah ini! 







a. Lengkapilah diagram panah tersebut! Apakah relasi tersebut termasuk 
fungsi? 
b. Tentukanlah domain, kodomain dan rangenya! 
 
 
b. Jawaban Alternatif 







b. domain = {1,2,3} 
    kodomain ={2,4,5,6} 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Ketiga 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.3 Menentukan banyaknya fungsi 
dan korespondensi satu-satu 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 







C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu menentukan banyaknya fungsi dan korespomdensi satu-satu 
2. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
 
D. Materi Pembelajaran :  
Cara menentukan banyaknya fungsi adalah: 
Jika banyaknya anggota himpunan A = n(A) dan banyaknya anggota 
himpunan B = n(B). Maka banyaknya pemetaan dari A ke B adalah          
dan banyaknya pemetaan dari B ke A adalah          
Himpunan A dikatakan berkorespondensi satu-satu dengan himpunan B jika 
setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B, dan setiap anggota 
B dipasangkan dengan tepat satu anggota A. Dengan demikian, banyak 
anggota himpunan A dan B haruslah sama. 
Bila n(P) = n(Q) = n,maka banyak semua korespondensi satu-satu antara 
himpunan P dan Q adalah: n x (n-1) x (n-2) x ... x 3 x 2 x 1 
 
E. Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran  : Discoveri Learning ( penemuan ) 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru meminta  peserta didik untuk berdoa dan mengecek      
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru mengimpormasikan materi pembelajaran 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. (Stimulasi) 




akan dilakukan peserta didik dalam diskusi  kelompok. 
Inti  6. Peserta didik mencermati permasalahan yang berkaitan 
dengan menentukan banyaknya fungsi dan korespondensi 
satu-satu yang diajukan guru.  
7. Siswa diberi kesempatan untuk memahami masalah  pada 
buku paket dan pemecahannya. 
8. Guru menginformasikan pada siswa untuk memperhatikan 
bagaimana cara menentukan banyaknya fungsi dan 
korespomdensi satu-satu. 
9. Siswa mengamati contoh-contoh yang disajikan dan guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk memahami contoh 
tersebut 
10. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. (Identifikasi) 
11. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
12. Secara berkelompok,peserta didik dimotivasi / dirangsang  
untuk mencari dan memahami informasi pada permasalahan, 
khususnya terkait pada menentukan banyaknya fungsi dan 
korespondensi satu-satu melalui contoh-contoh. 
(Pengumpulan Data) 
13. Apabila proses mengumpulkan informasi dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap, untuk lebih memahami 
masalah tersebut, dan guru mengajak siswa untuk 
mengamati contoh-contoh melalui buku paket untuk lebih 
memahami informasi. 
14. Secara berkelompok mendiskusikan soal pada buku paket. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan, (Pengolahan Data)  
15. Secara berkelompok peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat. (Pembuktian) 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada buku latihan 
17. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (Menarik Kesimpulan) 
60’  
Penutup 18. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 





20. Guru memberikan Latihan / PR  pada siswa dibuku paket. 
21. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di 
rumah. 
22. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa untuk 
menutup pelajaran. 
 
G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan.  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Menentukan banyaknya fungsi dan 
korespondensi satu-satu 
2. Bekerjasama dalam kegiatan 







1. Siswa dapat Menentukan banyaknya 
fungsi dan korespondensi satu-satu 
2. Siswa dapat menerapkan konsep 









3 Keterampilan pengamatan Penyelesaian 
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Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Menentukan 























INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
1. Perhatikan diagram panah berikut ini! 
 












b. Jawaban Alternatif 
    
Banyaknya fungsi =          



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Keempat 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.4 Merumuskan suatu fungsi  
3.3.5 Menentukan nilai suatu fungsi 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 







C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu merumuskan suatu fungsi  
2. Mampu menentukan nilai suatu fungsi 
3. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Pada fungsi f : x         ax + b dengan a dan b bilangan real, maka: 
 Bayangan x oleh f dapat dinyatakan dengan f(x) = ax + b 
 Bentuk f(x) = ax + b disebut bentuk rumus fungsi 




E. Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran  : Discoveri Learning ( penemuan ) 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru meminta  peserta didik untuk berdoa dan mengecek      
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru mengimpormasikan materi pembelajaran 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. (Stimulasi) 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik dalam diskusi  kelompok. 
15’ 
Inti  6. Peserta didik mencermati permasalahan yang berkaitan 
dengan merumuskan dan menentuakan nilai suatu fungsi 
yang diajukan guru.  
7. Siswa diberi kesempatan untuk memahami masalah  pada 
buku paket dan pemecahannya. 
8. Guru menginformasikan pada siswa untuk memperhatikan 
bagaimana cara merumuskan dan menentuakan nilai suatu 
90’  




9. Siswa mengamati contoh-contoh yang disajikan dan guru 
memberi kesempatan pada siswa untuk memahami contoh 
tersebut 
10. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. (Identifikasi) 
11. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
12. Secara berkelompok,peserta didik dimotivasi / dirangsang  
untuk mencari dan memahami informasi pada permasalahan, 
khususnya terkait pada merumuskan dan menentuakan nilai 
suatu fungsi melalui contoh-contoh. (Pengumpulan Data) 
13. Apabila proses mengumpulkan informasi dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap, untuk lebih memahami 
masalah tersebut, dan guru mengajak siswa untuk 
mengamati contoh-contoh melalui buku paket untuk lebih 
memahami informasi. 
14. Secara berkelompok mendiskusikan soal pada buku paket. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan, (Pengolahan Data)  
15. Secara berkelompok peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat. (Pembuktian) 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada buku latihan 
17. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (Menarik Kesimpulan) 
Penutup 18. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai merumuskan dan menentuakan nilai 
suatu fungsi. 
20. Guru memberikan Latihan / PR  pada siswa dibuku paket. 
21. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di 
rumah. 




G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
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H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 
buku-buku yang relevan.  
I. Penilaian 
1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Merumuskan suatu fungsi dan 
Menentukan nilai suatu fungsi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 






1. Siswa dapat Merumuskan suatu fungsi 
dan Menentukan nilai suatu fungsi 
2. Siswa dapat menerapkan konsep suatu 









Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Merumuskan suatu 
































INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
1. Diketahui fungsi f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat. Tentukanah : 
a. Rumus fungsinya 
b. Nilai dari f(1) 
c. Nilai dari f(3) 




b. Alternatif Jawaban 
a. Rumus fungsinya adalah f(x) = 3x - 2 
b. Nilai dari f(1) 
f(1);  f(1) = 3(1) – 2 
                = 1 
c. Nilai dari f(3) 
f(3);  f(3) = 3(3) – 2 
                = 7 
d. Hasil dari f(1) + f(3) 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 BANGKINANG KOTA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan  : Kelima 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
K 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsadalam pergaulan dunia. 
K 3  : Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan,dan peradaban terkaitpenyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnyauntuk memecahkan 
masalah. 
K 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyadi 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3  Mendeskripsikan dan menyatakan relasi 
dan fungsi dengan menggunkan 
berbagai representasi (kata-kata, tabel, 
grafik, diagram dan persamaan) 
3.3.6 Menentukan bentuk fungsi  
3.3.7 Menggambarkan grafik fungsi 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan relasi dan fungsi dengan 
menggunkan berbagai reprsentasi 
4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 







C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu menentukan bentuk fungsi 
2. Menggambarkan grafik fungsi 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi 
D. Materi Pembelajaran :  
Untuk menentukan bentuk suatu fungsi linier jika diketahui nilai dan data 
fungsi, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus umum fungsi linier, yaitu 
f(x) = ax + b dengan salah satu cara berikut: 
1. Menentukan hubungan nilai f(x) dengan nilai x 
2. Membentuk persamaan dalam a dan b dengan cara menggantinilai x 
dengan nilai yang ditentukan. 
E. Metode Pembelajaran  
1. Model Pembelajaran  : Discoveri Learning ( penemuan ) 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab 
F. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Uraian Kegiatan  Waktu 
Pendahuluan  
 
1. Guru meminta  peserta didik untuk berdoa dan mengecek      
kehadiran peserta didik. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara fisik untuk mengikuti 
pembelajaran 
3. Guru mengimpormasikan materi pembelajaran 
4. Guru memotivasi peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. (Stimulasi) 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik dalam diskusi  kelompok. 
10’ 
Inti  6. Peserta didik mencermati permasalahan yang berkaitan 
dengan menentukan bentuk fungsi dan menggambarkan 
grafik fungsi yang diajukan guru.  
7. Siswa diberi kesempatan untuk memahami masalah  pada 
buku paket dan pemecahannya. 
8. Guru menginformasikan pada siswa untuk memperhatikan 
bagaimana cara menentukan bentuk fungsi dan 
menggambarkan grafik fungsi. 




memberi kesempatan pada siswa untuk memahami contoh 
tersebut 
10. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan. (Identifikasi) 
11. Apabila proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
Guru melontarkan pertanyaan penuntun/ pancingan secara 
bertahap.  
12. Secara berkelompok,peserta didik dimotivasi / dirangsang  
untuk mencari dan memahami informasi pada permasalahan, 
khususnya terkait pada menentukan bentuk fungsi dan 
menggambarkan grafik fungsi melalui contoh-contoh. 
(Pengumpulan Data) 
13. Apabila proses mengumpulkan informasi dari peserta didik 
kurang lancar, guru melontarkan pertanyaan 
penuntun/pancingan secara bertahap, untuk lebih memahami 
masalah tersebut, dan guru mengajak siswa untuk 
mengamati contoh-contoh melalui buku paket untuk lebih 
memahami informasi. 
14. Secara berkelompok mendiskusikan soal pada buku paket. 
Guru berkeliling untuk membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan, (Pengolahan Data)  
15. Secara berkelompok peserta didik melakukan pemeriksaan 
secara cermat. (Pembuktian) 
16. Peserta didik menuliskan hasil diskusinya pada buku latihan 
17. Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di 
depan kelas. (Menarik Kesimpulan) 
Penutup 18. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi 
kegiatan yang telah dilakukan, 
19. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai menentukan bentuk fungsi dan 
menggambarkan grafik fungsi. 
20. Guru memberikan Latihan / PR  pada siswa dibuku paket. 
21. Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di 
rumah. 
22. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa untuk 
menutup pelajaran. 
10’ 
G. Media/Alat Pembelajaran 
 Papan Tulis 
 Spidol 
 Penghapus papan tulis 
H. Sumber Belajar : Buku siswa, Buku guru kelas VIII kurikulum 2017, dan 





1. Teknik penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 
2. Prosedur penilaian 






1. Terlibat aktif dalam pembelajaran 
Menentukan bentuk fungsi dan 
Menggambarkan grafik fungsi 
2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok 






1. Siswa dapat Menentukan bentuk fungsi 
dan Menggambarkan grafik fungsi 
2. Siswa dapat menerapkan konsep suatu 









Terampil dalam menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan Menentukan bentuk 



































INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF 
a. Soal 
 
Diketahui fungsi f : x        2x - 2. Sedangkan daerah asalnya adalah {1 ≤ x 
≤ 5) untuk  x ϵ bil.bulat ganjil dan tentukanlah : 
a. Bayangan setiap x 
b. Sajikanlah fungsi tersebut dengan grafik fungsi 
 
b. Jawaban alternatif 
 
                    f : x        2x – 2 
untuk x = 1; f(1) = 2(1) - 2 
                            = 0 
Jadi, bayangan dari 1 adalah 0 
 
untuk x = 3; f(3) = 2(3) - 2 
                            = 4 
Jadi, bayangan dari 3 adalah 4 
 
untuk x = 5; f(5) = 2(5) - 2 
                            = 8 
Jadi, bayangan dari 5 adalah 8 
 
 
             
 
            8 
 
             
            4 
             
 
                     1      3      5      







PERTANYAAN OPEN ENDED 
 
PERTEMUAN KE-1 
Buatlah nama-nama teman kelompokmu beserta mata pelajaran yang mereka 
sukai! 
PERTEMUAN KE-2 
Buatlah nama-nama teman kelompokmu beserta hari lahirnya! 
PERTEMUAN KE-3 
Lengkapilah diagram panah berikut sehingga membentuk suatu fungsi! 





Lengkapilah diagram panah dibawah ini! 






Lengkapilah tabel berikut ini dengan nilai x merupakan 4 angka bilangan bulat 
sembarang! 
x f(x) = 4x - 2 (x, f(x)) 
.... ...(...) - ...= ... (...,...) 
.... ...(...) - ... = ... (...,...) 
.... ...(...) - ... = ... (...,...) 





























KUNCI JAWABAN PERMASALAHAN OPEN ENDED 
 
PERTEMUAN KE-1 















































































x f(x) = 4x - 2 (x, f(x)) 
2 4(2) - 2= 6 (2,6) 
3 4(3) - 2= 10 (3,10) 
5 4(5) - 2 = 18 (5,18) 








Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended  
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Bangkinang Kota 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan ke   : 1 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
Keterangan  : 1 = tidak terlaksana               3 = terlaksana 
2 = kurang terlaksana            4 = terlaksana dengan baik 
 
No. Jenis Aktivitas Guru Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengucap salam kepada siswa      √ 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa. 
  √  
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, agar 
siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
    √  
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended 
     √ 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
secara heterogen dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5-6 orang 
  √  
6 Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan 
Open-Ended yang berkaitan dengan materi. 
    √  
7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan Open-Ended yang telah 
diberikan 
  √  
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 




9 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa  yang belum memahami bagaimana sampai 
pada sebuah solusi 
    √  
10 Guru membimbing kelompok belajar siswa.   √  
11 Guru membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
    √  
12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok. 
    √  
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok lain menanggapi dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif 
    √  
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
    √  
15 Guru memberikan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems 
  √  
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari   √  
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan mengucapkan 
salam. 
  √  














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam dari guru    √ 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran     √  
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi 
yang diberikan guru sebelum dimulai proses 
pembelajaran. 
    √  
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang  
  √  
5 Siswa mendapat masalah berbentuk pertanyaan Open 
Ended yang diberikan guru berkaitan dengan materi.  
  √  
6 Siswa mengamati masalah berbentuk pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru. 
  √  
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 
  √  
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
  √  
9 Siswa dibimbing oleh guru   √  
10 Siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
  √  
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian 
dan memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok 
    √  
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan oleh 
kelompok lain, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif  
  √  
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
presentasi kelompok 
  √  
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems yang 
diberikan oleh guru. 
  √  
15 Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari sesuai arahan dari guru. 
  √  
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 
















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended  
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Bangkinang Kota 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan ke   : 2 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
Keterangan  : 1 = tidak terlaksana               3 = terlaksana 
2 = kurang terlaksana            4 = terlaksana dengan baik 
 
No. Jenis Aktivitas Guru Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengucap salam kepada siswa    √ 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa. 
  √  
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, agar 
siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
  √  
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended 
   √ 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
secara heterogen dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5-6 orang 
  √  
6 Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan 
Open-Ended yang berkaitan dengan materi. 
  √  
7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan Open-Ended yang telah 
diberikan 
   √ 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 




9 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa  yang belum memahami bagaimana sampai 
pada sebuah solusi 
   √ 
10 Guru membimbing kelompok belajar siswa.   √  
11 Guru membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
  √  
12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok. 
  √  
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok lain menanggapi dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif 
  √  
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
  √  
15 Guru memberikan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems 
   √ 
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari   √  
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan mengucapkan 
salam. 
   √ 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam dari guru    √ 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran    √ 
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi 
yang diberikan guru sebelum dimulai proses 
pembelajaran. 
  √  
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang  
  √  
5 Siswa mendapat masalah berbentuk pertanyaan Open 
Ended yang diberikan guru berkaitan dengan materi.  
   √ 
6 Siswa mengamati masalah berbentuk pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru. 
  √  
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 
  √  
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
  √  
9 Siswa dibimbing oleh guru   √  
10 Siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
  √  
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian 
dan memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok 
  √  
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan oleh 
kelompok lain, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif  
  √  
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
presentasi kelompok 
  √  
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems yang 
diberikan oleh guru. 
  √  
15 Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari sesuai arahan dari guru. 
  √  
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 













Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended  
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Bangkinang Kota 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan ke   : 3 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
Keterangan  : 1 = tidak terlaksana               3 = terlaksana 
2 = kurang terlaksana            4 = terlaksana dengan baik 
 
No. Jenis Aktivitas Guru Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengucap salam kepada siswa    √ 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa. 
   √ 
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, agar 
siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
   √ 
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended 
   √ 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
secara heterogen dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5-6 orang 
   √ 
6 Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan 
Open-Ended yang berkaitan dengan materi. 
  √  
7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan Open-Ended yang telah 
diberikan 
   √ 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 




9 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa  yang belum memahami bagaimana sampai 
pada sebuah solusi 
   √ 
10 Guru membimbing kelompok belajar siswa.   √  
11 Guru membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
  √  
12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok. 
  √  
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok lain menanggapi dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif 
  √  
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
  √  
15 Guru memberikan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems 
   √ 
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari    √ 
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan mengucapkan 
salam. 
   √ 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam dari guru    √ 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran       √ 
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi 
yang diberikan guru sebelum dimulai proses 
pembelajaran. 
    √  
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang  
   √ 
5 Siswa mendapat masalah berbentuk pertanyaan Open 
Ended yang diberikan guru berkaitan dengan materi.  
   √ 
6 Siswa mengamati masalah berbentuk pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru. 
  √  
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 
  √  
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
  √  
9 Siswa dibimbing oleh guru    √ 
10 Siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
  √  
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian 
dan memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok 
    √  
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan oleh 
kelompok lain, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif  
  √  
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
presentasi kelompok 
  √  
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems yang 
diberikan oleh guru. 
   √ 
15 Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari sesuai arahan dari guru. 
  √  
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 














Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended  
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Bangkinang Kota 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan ke   : 4 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
Keterangan  : 1 = tidak terlaksana               3 = terlaksana 
2 = kurang terlaksana            4 = terlaksana dengan baik 
 
No. Jenis Aktivitas Guru Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengucap salam kepada siswa      √ 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa. 
   √ 
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, agar 
siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
     √ 
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended 
     √ 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
secara heterogen dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5-6 orang 
   √ 
6 Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan 
Open-Ended yang berkaitan dengan materi. 
     √ 
7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan Open-Ended yang telah 
diberikan 
   √ 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 




9 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa  yang belum memahami bagaimana sampai 
pada sebuah solusi 
     √ 
10 Guru membimbing kelompok belajar siswa.   √  
11 Guru membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
     √ 
12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok. 
     √ 
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok lain menanggapi dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif 
     √ 
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
    √  
15 Guru memberikan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems 
   √ 
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari    √ 
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan mengucapkan 
salam. 
   √ 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam dari guru    √ 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran    √ 
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi 
yang diberikan guru sebelum dimulai proses 
pembelajaran. 
   √ 
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang  
   √ 
5 Siswa mendapat masalah berbentuk pertanyaan Open 
Ended yang diberikan guru berkaitan dengan materi.  
   √ 
6 Siswa mengamati masalah berbentuk pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru. 
   √ 
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 
   √ 
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
   √ 
9 Siswa dibimbing oleh guru    √ 
10 Siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
   √ 
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian 
dan memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok 
   √ 
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan oleh 
kelompok lain, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif  
  √  
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
presentasi kelompok 
  √  
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems yang 
diberikan oleh guru. 
   √ 
15 Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari sesuai arahan dari guru. 
  √  
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 














Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended  
 
Nama Sekolah  : SMP N 2 Bangkinang Kota 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 
Pertemuan ke   : 5 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
Keterangan  : 1 = tidak terlaksana               3 = terlaksana 
2 = kurang terlaksana            4 = terlaksana dengan baik 
 
No. Jenis Aktivitas Guru Nilai 
1 2 3 4 
1 Guru mengucap salam kepada siswa    √ 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, seperti berdo’a, menanyakan kabar 
dan mengabsen siswa. 
   √ 
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, agar 
siswa dapat mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
   √ 
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  yaitu pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended 
   √ 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok 
secara heterogen dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5-6 orang 
   √ 
6 Guru memberikan masalah berbentuk pertanyaan 
Open-Ended yang berkaitan dengan materi. 
   √ 
7 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati pertanyaan Open-Ended yang telah 
diberikan 
   √ 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 




9 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa  yang belum memahami bagaimana sampai 
pada sebuah solusi 
   √ 
10 Guru membimbing kelompok belajar siswa.    √ 
11 Guru membiarkan siswa memecahkan masalah 
dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
   √ 
12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil diskusi didepan kelas dan 
memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok. 
   √ 
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa atau 
kelompok lain menanggapi dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif 
   √ 
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari 
presentasi 
   √ 
15 Guru memberikan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems 
   √ 
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari    √ 
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan mengucapkan 
salam. 
   √ 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Pendekatan Open Ended 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam dari guru    √ 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran    √ 
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan informasi 
yang diberikan guru sebelum dimulai proses 
pembelajaran. 
   √ 
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 
orang  
   √ 
5 Siswa mendapat masalah berbentuk pertanyaan Open 
Ended yang diberikan guru berkaitan dengan materi.  
   √ 
6 Siswa mengamati masalah berbentuk pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru. 
   √ 
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok mereka 
masing-masing mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan Open Ended yang telah diberikan guru 
   √ 
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum dipahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
   √ 
9 Siswa dibimbing oleh guru    √ 
10 Siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
   √ 
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian 
dan memberikan kesimpulan sementara dari hasil 
diskusi kelompok 
   √ 
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan menganalisa 
jawaban-jawaban yang telah dikemukakan oleh 
kelompok lain, mana yang benar dan mana yang 
lebih efektif  
   √ 
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 
presentasi kelompok 
   √ 
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau latihan 
yang berisi pertanyaan Open Ended Problems yang 
diberikan oleh guru. 
   √ 
15 Siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari sesuai arahan dari guru. 
   √ 
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. 












REKAPITULASI PENILAIAN OBSERVASI GURU DAN SISWA 
 
1. Rekapitulasi Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengucap salam kepada siswa 4 4 4 4 4 
2 Guru menyiapkan kondisi siswa untuk 
mengikuti pembelajaran, seperti berdo’a, 
menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 
3 3 4 4 4 
3 Guru memberikan motivasi dan melakukan 
apersepsi berupa gambaran proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran, agar siswa dapat 
mengetahui pengetahuan awal terhadap 
konsep-konsep yang akan dipelajari 
3 3 4 4 4 
4 Guru menyampaikan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan  yaitu pembelajaran 
dengan pendekatan open ended 
4 4 4 4 4 
5 Guru membagi kelas dalam beberapa 
kelompok secara heterogen dengan 
masing-masing kelompok terdiri atas 5-6 
orang 
3 3 4 4 4 
6 Guru memberikan masalah berbentuk 
pertanyaan open ended yang berkaitan 
dengan materi. 
3 3 3 4 4 
7 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengamati pertanyaan open 
ended yang telah diberikan 
3 4 4 4 4 
8 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi bersama teman 
kelompok mereka masing-masing 
mengenai penyelesaian masalah dari 
pertanyaan open ended yang telah 
diberikan guru 
3 3 4 4 4 
9 Guru memberikan kesempatan bertanya 
kepada siswa  yang belum memahami 
bagaimana sampai pada sebuah solusi 
3 4 4 4 4 
10 Guru membimbing kelompok belajar 
siswa. 
3 3 3 3 4 
11 Guru membiarkan siswa memecahkan 
masalah dengan berbagai penyelesaian dan 
jawaban yang beragam. 




12 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk mempersentasikan hasil diskusi 
didepan kelas dan memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi kelompok. 
3 3 3 4 4 
13 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
atau kelompok lain menanggapi dan 
menganalisa jawaban-jawaban yang telah 
dikemukakan, mana yang benar dan mana 
yang lebih efektif 
3 3 3 4 4 
14 Guru sebagai moderator dan fasilitator 
mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh 
dari presentasi 
3 3 3 3 4 
15 Guru memberikan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan open ended 
problems 
3 4 4 4 4 
16 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari 3 3 4 4 4 
17 Guru mengakhiri kegiatan belajar dan 
mengucapkan salam. 
4 4 4 4 4 
 Jumlah 54 57 62 66 68 
Nilai 79 84 91 97 100 





















2. Rekapitulasi Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
No. Jenis Aktivitas Siswa Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Siswa menjawab salam dari guru 4 4 4 4 4 
2 Siswa mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pelajaran 
3 4 4 4 4 
3 Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
informasi yang diberikan guru sebelum 
dimulai proses pembelajaran. 
3 3 3 4 4 
4 Siswa membentuk kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang  
3 3 4 4 4 
5 Siswa mendapat masalah berbentuk 
pertanyaan Open Ended yang diberikan 
guru berkaitan dengan materi.  
3 4 4 4 4 
6 Siswa mengamati masalah berbentuk 
pertanyaan Open Ended yang telah 
diberikan guru. 
3 3 3 4 4 
7 Siswa berdiskusi bersama teman kelompok 
mereka masing-masing mengenai 
penyelesaian masalah dari pertanyaan 
Open Ended yang telah diberikan guru 
3 3 3 4 4 
8 Siwa  bertanya mengenai hal yang belum 
dipahami bagaimana sampai pada sebuah 
solusi 
3 3 3 4 4 
9 Siswa dibimbing oleh guru  3 3 4 4 4 
10 Siswa memecahkan masalah dengan 
berbagai penyelesaian dan jawaban yang 
beragam. 
3 3 3 4 4 
11 Masing-masing perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya secara 
bergantian dan memberikan kesimpulan 
sementara dari hasil diskusi kelompok 
3 3 3 4 4 
12 Siswa lain memberikan tanggapan dan 
menganalisa jawaban-jawaban yang telah 
dikemukakan oleh kelompok lain, mana 
yang benar dan mana yang lebih efektif  
3 3 3 3 4 
13 Siswa memperhatikan penjelasan guru 
mengenai presentasi kelompok 
3 3 3 3 4 
14 Siswa mengerjakan tugas perorangan atau 
latihan yang berisi pertanyaan Open Ended 
Problems yang diberikan oleh guru. 
3 3 4 4 4 
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15 Siswa membuat kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari sesuai arahan dari 
guru. 
3 3 3 3 4 
16 Siswa menjawab salam dalam mengakhiri 
kegiatan pembelajaran. 4 4 4 4 4 
 Jumlah 51 52 55 61 64 
Nilai 78 81 86 95 100 





KISI-KISI SOAL UJI COBA POSTTEST 
  (KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS)  
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
 
No Soal 




1 2 3 4 5 6 
1        4 
2        4 
3        4 
4a        4 
4b        4 
5        4 
6        4 
7        4 
8        4 
9        4 
10        4 
11        4 





INDIKATOR SOAL UJI COBA POSTTEST 
Keterangan indikator 
1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal 
Indikator soal No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai fungsi, siswa 
mampu mendeskripsikan fungsi menurut 
bahasa mereka sendiri. 
1 
Jelaskan menurut bahasa anda sendiri tentang pengertian fungsi! 
4 
Diberikan soal mengenai relasi fungsi, 
siswa mampu mendeskripsikan 
perbedaan relasi dan fungsi menurut 
bahasa mereka sendiri 
2 
Jelaskan menurut bahasa anda sendiri tentang perbedaan relasi dan fungsi! 
4 
Diberikan suatu diagram  panah, siswa 
mampu menentukan manakah yang 
3 
Diberikan A ={ 1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, c, d} pada gambar diagram panah di 




merupakan fungsi, bukan fungsi dan 











fungsi? Dan manakah yang termasuk korespondensi satu-satu? Jelasakan 
alasannya! 
 















Diberikan suatu fungsi, siswa mampu 
menentukan domain, kodomain, dan range 
dari fungsi tersebut! 
4a 
Diketahui diagram panah berikut ini: 






















































Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 
Diberikan suatu diagram panah, siswa 
mampu menyajikannya dengan 
menggunakan diagram cartesius dan 
pasangan berurutan 
4b 
Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan diagram cartesius dan pasangan 
berurutan! 
4 
Diberikan suatu rumus fungsi, siswa 
dapat menentukan nilai suatu fungsi. 
5 
Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat. Tentukanlah 
nilai f(1) + f(3)! 
4 
Diberikan suatu rumus fungsi, siswa 
dapat menentukan nilai suatu fungsi. 
6 
Diberikan suatu rumus fungsi f : x → 2x - 4 dengan x ϵ bil.bulat. 
Tentukanlah nilai fungsi untuk x = -2, x = 0, dan x = 3 !                                            4 
Siswa mampu memberikan satu contoh 
fungsi 
7 
Buatlah satu contoh fungsi ! 
4 
Siswa mampu memberikan satu contoh 
korespondensi satu-satu 
8 Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! 4 
Diberikan soal cerita mengenai relasi, 
siswa mampu menyajikan relasi tersebut 9 
Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan Dedi. Fandi dan Irwan 
berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Wulan berambut keriting, 
sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, dan Dedi berkulit kuning, 
sedangkan anak yang lain tidak. Sajikanlah relasi tersebut! 
4 
Diberikan suatu rumus fungsi dan daerah 
asalnya, siswa dapat menentukan nilai 
suatu fungsi 
10 
Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} dengan x ϵ 





x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
    
    
    
 
Diberikan suatu diagram panah, siswa 
dapat mengaitkan diagram panah tersebut 
dan menentukan apakah diagram panah 
tersebut merupakan korespondensi satu-
satu beserta alasannya 
11 
Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah diagram 
panah tersebut merupakan korespondensi satu-satu? Jelaskan alasannya! 
 
    Bermata uang 












Diberikan suatu diagram panah, siswa 
dapat mengaitkan diagram panah tersebut 
dan menentukan apakah diagram panah 




Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah diagram 



















 Berjenis kelamin 



















SOAL UJI COBA POSTTEST 
(KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS) 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
1. Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang pengertian fungsi! 
 
2. Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang perbedaan relasi dan fungsi! 
 
3. Diberikan A ={ 1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, c, d} pada gambar diagram panah 
di bawah ini. Manakah yang merupakan fungsi dan manakah yang bukan 
fungsi? Dan manakah yang termasuk korespondensi satu-satu? Jelasakan 
alasannya! 
 














4. Diketahui diagram panah berikut ini: 




















































a) Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut!  
b) Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan diagram cartesius dan 
pasangan berurutan! 
 
5. Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat. Tentukanlah 
nilai f(1) + f(3)! 
 
6. Diberikan suatu notasi fungsi f : x → 2x – 4 dengan x ϵ bil.bulat.  
Tentukanlah nilai fungsi untuk x = -2, x = 0, dan x = 3 !  
 
7. Buatlah satu contoh fungsi! 
 
8. Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! 
 
9. Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan Dedi. Fandi dan 
Irwan berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Wulan berambut 
keriting, sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, dan Dedi berkulit 
kuning, sedangkan anak yang lain tidak. Sajikanlah relasi tersebut! 
 
10. Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} dengan x 
ϵ bil.bulat. Lengkapi tabel berikut! 
 
x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
    
    
    
 
11. Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah diagram 
panah tersebut merupakan korespondensi satu-satu? Jelaskan alasannya! 
    Bermata uang 




















12. Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah diagram 
panah berikut merupakan fungsi? Jelaskan! 
 
Berjenis kelamin 



















KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA POSTTEST 
(KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS)  
 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban 
Sko
r 
1 Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang 
pengertian fungsi! 
Fungsi adalah memasangkan setiap anggota himpunan A tepat 
satu pada anggota himpunan B atau setiap anggota A habis 
dipasangkan terhadap anggota B dan anggota A tidak memiliki 
cabang. 
4 
2 Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang 
perbedaan relasi dan fungsi! 
Relasi adalah memasangkan anggota-anggota himpunan A 
dengan anggota-anggota himpunan B secara bebas. Sedangkan 
fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota 
himpunan A tepat satu pada anggota himpunan B. Sehingga 
anggota-anggota pada himpunan A habis dipasangkan dan 
tidak memiliki cabang.  
4 
3 Diberikan A ={ 1, 2, 3, 4} dan B = {a, b, c, d} pada 
gambar diagram panah di bawah ini. Manakah yang 
merupakan fungsi dan manakah yang bukan fungsi? 
Dan manakah yang termasuk korespondensi satu-
Yang merupakan fungsi adalah a dan d. Karena setiap anggota 
himpunan A dipasangkan tepat satu pada anggota himpunan B.  
Sedangkan yang korespondensi satu-satu adalah yang a karena 








satu? Jelasakan alasannya! 
  
 

















memasangkan setiap anggota B tepat satu pada anggota A serta 
jumlah anggota A sama dengan jumlah anggota B   
 
4 



























































a) Tentukan domain, kodomain, dan range dari 
fungsi tersebut! 








Ditanya : domain, kodomain dan range! 
Jawab : 
           Domain = {1,2,3,4,5} 
Kodomain = {a,b,c,d} 
Range = {a,b,c} 
4b b) Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan 
diagram cartesius dan pasangan berurutan! 
Diketahui :  








Ditanya : sajikanlah dengan menggunakan diagram cartesius 
































Dengan menggunakan diagram cartesius 
 
      d 
      c 
      b 
      a 
 1   2    3   4   5 
Dengan menggunakan himpunan berurutan adalah 
{(1,a),(2,a),(3,b),(4,b),(5,c)} 
5 Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ 
bil.bulat. Tentukanlah nilai f(1) + f(3)! 
Diketahui : rumus fungsi f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat.  
Ditanya : Nilai f(1) + f(3) 
Jawab : 
 f(x) = 3x – 2 
f(1) = 3.1 – 2 =1 
f(3) = 3.3 – 2 = 7 
Jadi, f(1) + f(3) = 1 + 7 = 8 
4 
6 Diberikan suatu notasi fungsi f : x → 2x – 4 dengan 
x ϵ bil.bulat. Tentukanlah nilai fungsi untuk x = -2, x 
= 0, dan x = 3 ! 
Diketahui : rumus fungsi f(x) = 2x – 4 dengan x ϵ bil.bulat.  
Ditanya : Nilai fungsi untuk x = -2, x = 0, dan x = 3 
Jawab : 
f(x) = 2x – 4 
f(-2) = 2(-2)–4 
f(-2) = -8    
f(x) = 2x – 4 




f(0) = -4        
f(x) = 2x – 4 
f(3) = 2(3)–4 
f(3) = 2 
7 Buatlah satu contoh fungsi! Contoh fungsi adalah = {(1,a),(2,c),(3,b),(4,d)} 4 
8 Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! Contoh Korespondensi Satu-Satu 




9 Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan 
Dedi. Fandi dan Irwan berbadan tinggi, sedangkan 
anak yang lain tidak. Wulan berambut keriting, 
sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, dan 
Dedi berkulit kuning, sedangkan anak yang lain 
tidak. Sajikanlah relasi tersebut! 
         

































     Fandi     Irwan    Wulan    Dedi 
 
10 Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya 
{3 ≤ x ≤ 5} dengan x ϵ bil.bulat.  
Lengkapi tabel berikut! 
x x – 2 Fungsi f Pasangan 
berurutan 
    
    
    
 
Diketahui : fungsi f(x) = x – 2 
                   daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} dengan x ϵ bil.bulat. 
Ditanya : lengkapi tabel berikut! 
Jawab : 
x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
3 (3) – 2 = f(3) =1 (3,1) 
4 (4) – 2 = f(4) = 2 (4,2) 
5 (5) – 2 = f(5) = 3 (5,3) 
 
4 
11 Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan 
sebutkan apakah diagram panah tersebut merupakan 





                                    Bermata uang 







Diagram diatas merupakankorespondensi sartu-satu karena setiap 












    Bermata uang 








anggota B dipasangkan tepat satu pada anggota A serta jumlah 
anggota A sama dengan jumlah anggota B 
12 Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan 












                      Berjenis kelamin 








Diagram panah diatas merupakan suatu fungsi karena 
memasangkan setiap anggota himpunan A tepat satu pada 


























VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST  
BUTIR SOAL NOMOR 1 
Siswa              
s1 4 38 16 1444 152 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 2 39 4 1521 78 
s4 3 32 9 1024 96 
s5 4 39 16 1521 156 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 3 35 9 1225 105 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 4 32 16 1024 128 
s11 2 30 4 900 60 
s12 1 33 1 1089 33 
s13 2 45 4 2025 90 
s14 1 14 1 196 14 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 1 18 1 324 18 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 1 26 1 676 26 
s19 1 39 1 1521 39 
s20 3 33 9 1089 99 
s21 2 26 4 676 52 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 3 31 9 961 93 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 4 37 16 1369 148 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah = 74 949 238 34403 2722 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  






Validitas butir soal nomor 1. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
               
√         
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                             , maka butir soal nomor 1 valid. 
 
BUTIR SOAL NOMOR 2 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 4 37 16 1369 148 
s3 3 39 9 1521 117 
s4 2 32 4 1024 64 
s5 3 39 9 1521 117 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 3 35 9 1225 105 
s9 4 33 16 1089 132 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 2 30 4 900 60 
s12 4 33 16 1089 132 
s13 3 45 9 2025 135 
s14 0 14 0 196 0 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 1 18 1 324 18 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 2 26 4 676 52 
s19 2 39 4 1521 78 
s20 4 33 16 1089 132 
s21 1 26 1 676 26 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 4 31 16 961 124 
s24 3 40 9 1600 120 
s25 4 37 16 1369 148 
s26 2 41 4 1681 82 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah = 77 949 253 34403 2834 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 
  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 2. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√          
 
 
              





       
      
 
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                             , maka butir soal nomor 2 valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 3 
Siswa              
s1 2 38 4 1444 76 
s2 2 37 4 1369 74 
s3 4 39 16 1521 156 
s4 4 32 16 1024 128 
s5 2 39 4 1521 78 
s6 3 42 9 1764 126 
s7 4 39 16 1521 156 
s8 2 35 4 1225 70 
s9 3 33 9 1089 99 
s10 2 32 4 1024 64 
s11 3 30 9 900 90 
s12 4 33 16 1089 132 
s13 2 45 4 2025 90 
s14 4 14 16 196 56 
s15 3 44 9 1936 132 
s16 2 18 4 324 36 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 3 26 9 676 78 
s19 4 39 16 1521 156 
s20 3 33 9 1089 99 
s21 2 26 4 676 52 
s22 2 43 4 1849 86 
s23 4 31 16 961 124 
s24 1 40 1 1600 40 
s25 2 37 4 1369 74 
s26 2 41 4 1681 82 
s27 3 44 9 1936 132 
s28 1 7 1 49 7 




Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 3. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
   
√            
 
 
   
√        
 
 
   
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
      √    





      √  
√          
 
 
             
√        
 
 
      
      
 
         
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                            , maka butir soal nomor 3 tidak valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 4a 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 2 39 4 1521 78 
s4 3 32 9 1024 96 
s5 2 39 4 1521 78 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 4 35 16 1225 140 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 2 30 4 900 60 
s12 1 33 1 1089 33 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 1 14 1 196 14 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 1 18 1 324 18 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 1 26 1 676 26 
s19 3 39 9 1521 117 
s20 4 33 16 1089 132 
s21 2 26 4 676 52 
s22 3 43 9 1849 129 
s23 2 31 4 961 62 
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s24 3 40 9 1600 120 
s25 2 37 4 1369 74 
s26 3 41 9 1681 123 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 1 7 1 49 7 
jumlah  71 949 209 34403 2588 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4a 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 4a. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   




Harga         untuk soal nomor 4a. 
        
       √    
√            
 
 
       √  
√        
 
 
              
√      
 
 
       
      
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                            , maka butir soal nomor 4a valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 4b 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 4 37 16 1369 148 
s3 4 39 16 1521 156 
s4 2 32 4 1024 64 
s5 3 39 9 1521 117 
s6 2 42 4 1764 84 
s7 4 39 16 1521 156 
s8 0 35 0 1225 0 
s9 1 33 1 1089 33 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 1 30 1 900 30 
s12 2 33 4 1089 66 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 1 14 1 196 14 
s15 3 44 9 1936 132 
s16 2 18 4 324 36 
s17 3 32 9 1024 96 
s18 4 26 16 676 104 
s19 3 39 9 1521 117 
s20 2 33 4 1089 66 
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s21 3 26 9 676 78 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 0 31 0 961 0 
s24 3 40 9 1600 120 
s25 3 37 9 1369 111 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 3 44 9 1936 132 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah = 71 949 225 34403 2586 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4b 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 4b. 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
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thitung   = 
   √   
√        
 
 
Harga         untuk soal nomor 4a. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
             
√       
 
 
      
       
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                             , maka butir soal nomor 4b valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 5 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 2 39 4 1521 78 
s4 3 32 9 1024 96 
s5 3 39 9 1521 117 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 2 35 4 1225 70 
s9 4 33 16 1089 132 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 2 30 4 900 60 
s12 3 33 9 1089 99 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 1 14 1 196 14 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 1 18 1 324 18 
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s17 3 32 9 1024 96 
s18 1 26 1 676 26 
s19 4 39 16 1521 156 
s20 1 33 1 1089 33 
s21 1 26 1 676 26 
s22 3 43 9 1849 129 
s23 1 31 1 961 31 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 2 37 4 1369 74 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 1 7 1 49 7 
jumlah  73 949 227 34403 2685 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 5 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    




        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
             
√         
 
 
      
      
        
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                             , maka butir soal nomor 5 valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 6 
Siswa              
s1 4 38 16 1444 152 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 3 39 9 1521 117 
s4 4 32 16 1024 128 
s5 3 39 9 1521 117 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 4 35 16 1225 140 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 4 30 16 900 120 
s12 3 33 9 1089 99 
s13 4 45 16 2025 180 
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s14 0 14 0 196 0 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 2 18 4 324 36 
s17 4 32 16 1024 128 
s18 2 26 4 676 52 
s19 3 39 9 1521 117 
s20 2 33 4 1089 66 
s21 3 26 9 676 78 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 2 31 4 961 62 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 3 37 9 1369 111 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 2 44 4 1936 88 
s28 2 7 4 49 14 
jumlah = 84 949 280 34403 2996 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 6 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 6 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    





    
       
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 6. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√          
 
 
             
√        
 
 
      
       
         
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                              , maka butir soal nomor 6 valid. 
BUTIR SOAL NOMOR 7 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 1 37 1 1369 37 
s3 4 39 16 1521 156 
s4 3 32 9 1024 96 
s5 4 39 16 1521 156 
s6 2 42 4 1764 84 
s7 4 39 16 1521 156 
s8 4 35 16 1225 140 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 1 32 1 1024 32 
s11 1 30 1 900 30 
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s12 1 33 1 1089 33 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 0 14 0 196 0 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 4 18 16 324 72 
s17 1 32 1 1024 32 
s18 4 26 16 676 104 
s19 4 39 16 1521 156 
s20 2 33 4 1089 66 
s21 3 26 9 676 78 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 4 31 16 961 124 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 4 37 16 1369 148 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah  80 949 284 34403 2908 
  
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 7 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 7 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    





    
√        
 
 
    
          
 
       
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 7. 
        
     √    
√          
 
 
     √  
√         
 
 
            
√       
 
 
     
      
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                            , maka butir soal nomor 7 valid. 
 
BUTIR SOAL NOMOR 8 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 4 37 16 1369 148 
s3 4 39 16 1521 156 
s4 0 32 0 1024 0 
s5 4 39 16 1521 156 
s6 3 42 9 1764 126 
s7 4 39 16 1521 156 
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s8 4 35 16 1225 140 
s9 3 33 9 1089 99 
s10 1 32 1 1024 32 
s11 4 30 16 900 120 
s12 2 33 4 1089 66 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 0 14 0 196 0 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 0 18 0 324 0 
s17 4 32 16 1024 128 
s18 1 26 1 676 26 
s19 4 39 16 1521 156 
s20 3 33 9 1089 99 
s21 2 26 4 676 52 
s22 3 43 9 1849 129 
s23 1 31 1 961 31 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 2 37 4 1369 74 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 3 44 9 1936 132 
s28 1 7 1 49 7 
jumlah  76 949 262 34403 2827 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 8 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 8 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           





    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 8. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
             
√        
 
 
       
       
         
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                              , maka butir soal nomor 8 valid. 
 
BUTIR SOAL NOMOR 9 
Siswa              
s1 3 38 9 1444 114 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 4 39 16 1521 156 
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s4 2 32 4 1024 64 
s5 4 39 16 1521 156 
s6 2 42 4 1764 84 
s7 3 39 9 1521 117 
s8 4 35 16 1225 140 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 2 32 4 1024 64 
s11 3 30 9 900 90 
s12 4 33 16 1089 132 
s13 3 45 9 2025 135 
s14 2 14 4 196 28 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 0 18 0 324 0 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 4 26 16 676 104 
s19 3 39 9 1521 117 
s20 3 33 9 1089 99 
s21 0 26 0 676 0 
s22 3 43 9 1849 129 
s23 1 31 1 961 31 
s24 2 40 4 1600 80 
s25 4 37 16 1369 148 
s26 2 41 4 1681 82 
s27 3 44 9 1936 132 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah  72 949 226 34403 2619 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 9 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 9 
  
                  





           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
 
Harga         untuk soal nomor 9. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
             
√         
 
 
      
       
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 





BUTIR SOAL NOMOR 10 
Siswa              
s1 4 38 16 1444 152 
s2 3 37 9 1369 111 
s3 2 39 4 1521 78 
s4 2 32 4 1024 64 
s5 1 39 1 1521 39 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 2 39 4 1521 78 
s8 1 35 1 1225 35 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 3 32 9 1024 96 
s11 1 30 1 900 30 
s12 2 33 4 1089 66 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 0 14 0 196 0 
s15 0 44 0 1936 0 
s16 0 18 0 324 0 
s17 1 32 1 1024 32 
s18 0 26 0 676 0 
s19 1 39 1 1521 39 
s20 3 33 9 1089 99 
s21 2 26 4 676 52 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 2 31 4 961 62 
s24 2 40 4 1600 80 
s25 1 37 1 1369 37 
s26 2 41 4 1681 82 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah  53 949 149 34403 1994 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 10 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  




Validitas butir soal nomor 10 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√             
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
        
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 10. 
        
      √    
√           
 
 
      √  
√           
 
 
             
√         
 
 
      
       
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 




BUTIR SOAL NOMOR 11 
Siswa              
s1 2 38 4 1444 76 
s2 2 37 4 1369 74 
s3 4 39 16 1521 156 
s4 2 32 4 1024 64 
s5 4 39 16 1521 156 
s6 4 42 16 1764 168 
s7 4 39 16 1521 156 
s8 2 35 4 1225 70 
s9 4 33 16 1089 132 
s10 4 32 16 1024 128 
s11 3 30 9 900 90 
s12 4 33 16 1089 132 
s13 4 45 16 2025 180 
s14 1 14 1 196 14 
s15 4 44 16 1936 176 
s16 2 18 4 324 36 
s17 4 32 16 1024 128 
s18 1 26 1 676 26 
s19 4 39 16 1521 156 
s20 2 33 4 1089 66 
s21 2 26 4 676 52 
s22 4 43 16 1849 172 
s23 4 31 16 961 124 
s24 4 40 16 1600 160 
s25 4 37 16 1369 148 
s26 4 41 16 1681 164 
s27 4 44 16 1936 176 
s28 1 7 1 49 7 
jumlah 88 949 312 34403 3187 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 11 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
247 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 11 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
        
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 11. 
        
       √    
√            
 
 
       √  
√           
 
 
              
√         
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Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                            , maka butir soal nomor 11 valid 
 
BUTIR SOAL NOMOR 12 
Siswa              
s1 1 38 1 1444 38 
s2 2 37 4 1369 74 
s3 1 39 1 1521 39 
s4 2 32 4 1024 64 
s5 2 39 4 1521 78 
s6 2 42 4 1764 84 
s7 4 39 16 1521 156 
s8 2 35 4 1225 70 
s9 2 33 4 1089 66 
s10 0 32 0 1024 0 
s11 2 30 4 900 60 
s12 2 33 4 1089 66 
s13 3 45 9 2025 135 
s14 3 14 9 196 42 
s15 2 44 4 1936 88 
s16 2 18 4 324 36 
s17 2 32 4 1024 64 
s18 2 26 4 676 52 
s19 3 39 9 1521 117 
s20 1 33 1 1089 33 
s21 3 26 9 676 78 
s22 1 43 1 1849 43 
s23 3 31 9 961 93 
s24 2 40 4 1600 80 
s25 2 37 4 1369 74 
s26 2 41 4 1681 82 
s27 2 44 4 1936 88 
s28 0 7 0 49 0 
jumlah  55 949 129 34403 1900 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 12 
  Y = Total skor siswa 
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 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Validitas butir soal nomor 12 
  
                  
√[             ][                ]
 
 
           
√                          
 
 
    
√            
 
 
    
√        
 
 
    
         
 
         
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
thitung   = 
   √   
√        
 
Harga         untuk soal nomor 12. 
        
       √    
√            
 
 
       √  
√           
 
 
              





      
       
       
Harga        untuk df =         dengan taraf signifikan 5% yaitu        . 
                             , maka butir soal nomor 12 tidak valid 
 
Hasil Validitas Uji Coba Soal Posttest 
No. Item R                Ket. 
1 0,6941 4,9164         Valid 
2 0,7379 5,5749         Valid 
3 0,0647 0,33059         Tidak Valid 
4a 0,71319 5,188         Valid 
4b 0,5661 3,5016         Valid 
5 0,7357 5,5386         Valid 
6 0,5951 3,77579         Valid 
7 0,558 3,428         Valid 
8 0,7111 5,15707         Valid 
9 0,5909 3,734         Valid 
10 0,5988 3,812         Valid 
11 0,72588 5,381         Valid 












1 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 11 12 
S1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 38 1444 
S2 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 3 2 2 37 1369 
S3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 39 1521 
S4 3 2 4 3 2 3 4 3 0 2 2 2 2 32 1024 
S5 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 4 2 39 1521 
S6 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 42 1764 
S7 2 2 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 39 1521 
S8 3 3 2 4 0 2 4 4 4 4 1 2 2 35 1225 
S9 2 4 3 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 33 1089 
S10 4 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 4 0 32 1024 
S11 2 2 3 2 1 2 4 1 4 3 1 3 2 30 900 
S12 1 4 4 1 2 3 3 1 2 4 2 4 2 33 1089 
S13 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 2025 
S14 1 0 4 1 1 1 0 0 0 2 0 1 3 14 196 
S15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 0 4 2 44 1936 
S16 1 1 2 1 2 1 2 4 0 0 0 2 2 18 324 
S17 2 2 2 2 3 3 4 1 4 2 1 4 2 32 1024 
S18 1 2 3 1 4 1 2 4 1 4 0 1 2 26 676 
S19 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 39 1521 
S20 3 4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 1 33 1089 
S21 2 1 2 2 3 1 3 3 2 0 2 2 3 26 676 
S22 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 43 1849 
S23 3 4 4 2 0 1 2 4 1 1 2 4 3 31 961 
S24 4 3 1 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 40 1600 
S25 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 1 4 2 37 1369 
S26 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 41 1681 
S27 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 44 1936 
S28 0 0 1 1 0 1 2 0 1 0 0 1 0 7 49 
Jumlah 949 34403 
∑   74 77 75 71 71 73 84 80 76 72 53 88 55   








 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 















































































































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
∑    1   2   3   4   5   6   7 
 1,515  1,473  0,861  1,034  1,606  1,310  1,000  1,980
 1,990  1,459  1,739  1,265  0,749 
               17,981 
 
 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 

















 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai 
berikut. 

















 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,839 sudah reliabel dengan 








1 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 11 12 
S1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 
S2 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 3 2 2 
S3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 
S4 3 2 4 3 2 3 4 3 0 2 2 2 2 
S5 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 4 2 
S6 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 
S7 2 2 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 
S8 3 3 2 4 0 2 4 4 4 4 1 2 2 
S9 2 4 3 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 
S10 4 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 4 0 
S11 2 2 3 2 1 2 4 1 4 3 1 3 2 
S12 1 4 4 1 2 3 3 1 2 4 2 4 2 
S13 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
S14 1 0 4 1 1 1 0 0 0 2 0 1 3 
S15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 0 4 2 
S16 1 1 2 1 2 1 2 4 0 0 0 2 2 
S17 2 2 2 2 3 3 4 1 4 2 1 4 2 
S18 1 2 3 1 4 1 2 4 1 4 0 1 2 
S19 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 
S20 3 4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 1 
S21 2 1 2 2 3 1 3 3 2 0 2 2 3 
S22 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 
S23 3 4 4 2 0 1 2 4 1 1 2 4 3 
S24 4 3 1 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 
S25 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 1 4 2 
S26 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 
S27 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 
S28 0 0 1 1 0 1 2 0 1 0 0 1 0 
total 74 77 75 71 71 73 84 80 76 72 53 88 55 
 ̅ 2,64 2,75 2,68 2,54 2,54 2,61 3,00 2,86 2,71 2,57 1,89 3,14 1,96 
Skor 
Max 










Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut: 
 
                   
         


















Item Soal Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,66 Sedang 
2 0,69 Sedang 
3 0,67 Sedang 
4a 0,63 Sedang 
4b 0,63 Sedang 
5 0,65 Sedang 
6 0,75 Mudah 
7 0,71 Mudah 
8 0,68 Sedang 
9 0,64 Sedang 
10 0,47 Sedang 
11 0,79 Mudah 


























































1 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor 
S13 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 45 
S27 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 2 44 
S15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 0 4 2 44 
S22 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 43 
S6 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 42 
S26 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 2 41 
S24 4 3 1 3 3 4 4 4 4 2 2 4 2 40 
S7 2 2 4 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 39 
S5 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 1 4 2 39 
S3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 39 
S19 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 3 39 
S1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 1 38 
S25 4 4 2 2 3 2 3 4 2 4 1 4 2 37 
S2 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 3 2 2 37 





1 2 3 4a 4b 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor 
S8 3 3 2 4 0 2 4 4 4 4 1 2 2 35 
S9 2 4 3 2 1 4 2 2 3 2 2 4 2 33 
S20 3 4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 1 33 
S12 1 4 4 1 2 3 3 1 2 4 2 4 2 33 
S4 3 2 4 3 2 3 4 3 0 2 2 2 2 32 
S17 2 2 2 2 3 3 4 1 4 2 1 4 2 32 
S10 4 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 4 0 32 
S23 3 4 4 2 0 1 2 4 1 1 2 4 3 31 
S11 2 2 3 2 1 2 4 1 4 3 1 3 2 30 
S21 2 1 2 2 3 1 3 3 2 0 2 2 3 26 
S18 1 2 3 1 4 1 2 4 1 4 0 1 2 26 
S16 1 1 2 1 2 1 2 4 0 0 0 2 2 18 
S14 1 0 4 1 1 1 0 0 0 2 0 1 3 14 
S28 0 0 1 1 0 1 2 0 1 0 0 1 0 7 







Menghituung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
   
      
   
 
DB : Daya Beda 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
   : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
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Interpretasi terhadap hasil daya pembeda yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Nomor Item Soal Besar Daya Pembeda Interpretasi 
1 0,32 Cukup 
2 0,23 Cukup 
3 -0,05 Sangat Buruk 
4a 0,23 Cukup 
4b 0,41 Baik 
5 0,34 Cukup 
6 0,18 Buruk 
7 0,36 Cukup 
8 0,43 Baik 
9 0,25 Cukup 
10 0,27 Cukup 
11 0,29 Cukup 












Jawaban kosong 0 
Tidak dapat menyatakan ulang konsep  1 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum 
tepat 
3 





Jawaban kosong  0 
Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan konsepnya  
1 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi masih banyak kesalahan  
2 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 
konsepnya tetapi belum tepat  
3 
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan 





Jawaban kosong  0 
Tidak dapat mengaplikasikan rumus sesuai 
prosedur dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah  
1 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi masih banyak kesalahan  
2 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
tetapi belum tepat  
3 
Dapat mengaplikasikan rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah 
dengan tepat  
4 
Memberi contoh 
atau kontra contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 
Jawaban kosong  0 
Tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh  1 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 
tetapi masih banyak kesalahan  
2 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 
tetapi belum tepat  
3 
Dapat memberikan contoh dan bukan contoh 





Jawaban kosong 0 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 





tepat dan tidak menggunakan penggaris  
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi belum 
tepat  
2 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 
representasi matematika (gambar) tetapi tidak 
menggunakan penggaris  
3 
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk 







Jawaban kosong  0 
Tidak dapat mengaitkan berbagai konsep 
matematika secara internal atau eksternal 
1 
Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 
secara internal atau eksternal tetapi masih banyak 
kesalahan  
2 
Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 
secara internal atau eksternal tetapi belum tepat  
3 
Dapat mengaitkan berbagai konsep matematika 







KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
No Indikator Pernyataan Positif Pernyataan 
Negatif 
1 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
28,3 26,13 
2 Yakin akan keberhasilan dirinya 22 9,16 
3 Berani menghadapi tantangan 5,27 21,25 
4 Berani mengambil resiko 23,10 7,6 
5 




mampu berinteraksi dengan 
orang lain   
1,19 24,15 
7 
Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 
11,14 4,2 
     
 
Pernyataan Positif 1,3,5,8,10,11,14,18,19,20,22,23,27,28 






INSTRUMEN UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
Nama  :  
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima dan 
tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 
pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada tempat yang telah 
disediakan. 
4. Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan karena 
jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan 
penilaian pembelajaran matematika.  
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 




SS S RR TS STS 
1. Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun  
     
2. Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat  
     
3. Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 
     
4. Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama  
     
5. Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan 
     
6. Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah  
     
7. Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 





8. Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 
yang akan datang  
     
9. Saya ragu-ragu dapat mempelajari 
sendiri materi matematika yang sulit  
     
10. Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
11. Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin  
     
12. Saya bingung memilih materi 
matematika yang akan ditanyakan 
kepada guru  
     
13. Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami  
     
14. Saya mencoba memperbaiki 
pekerjaan matematika yang belum 
sempurna  
     
15. Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 
     
16. Saya khawatir gagal menyelesaikan 
tugas matematika yang berat 
     
17. Saya ragu-ragu berhasil 
menyelesaikan tugas matematika 
yang berat  
     
18. Saya menyadari kesalahan yang 
terjadi dalam ulangan matematika 
yang lalu 
     
19. Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika  
     
20. Saya tau materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang  
     
21. Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit  
     
22. Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan datang  
     
23. Saya berani mencoba cara baru meski 
ada resiko gagal 
     
24. Saya canggung belajar matematika 
dengan orang lain yang belum dikenal  
     
25. Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah meencemaskan 




26. Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal 
matematika 
     
27. Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan  
     
28. Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 






VALIDASI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
 
 Nomor Angket X 
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
 
S1 5 3 4 3 5 2 5 3 2 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 99 
S2 4 3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 86 
S3 5 3 3 4 4 3 5 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 5 2 3 2 3 4 96 
S4 5 2 3 4 4 3 5 5 2 2 2 4 3 3 2 3 1 5 3 3 3 4 5 1 2 4 3 4 90 
S5 3 4 3 4 3 3 3 5 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 4 3 93 
S6 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 4 3 2 1 3 3 2 2 3 2 73 
S7 4 3 3 2 5 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
S8 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 3 88 
S9 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 98 
S10 5 4 3 4 5 3 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 86 
S11 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 97 
S12 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 99 
S13 3 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 97 
S14 5 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 89 
S15 4 3 2 4 5 3 5 5 1 3 2 2 1 5 4 3 2 5 3 3 3 4 5 1 4 5 3 3 93 
S16 5 3 2 5 4 3 5 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 5 3 4 3 5 5 4 3 4 5 3 105 
S17 3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 71 
S18 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 98 
S19 5 5 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 5 3 4 5 3 4 2 3 5 3 102 
S20 3 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 4 5 98 
S21 2 3 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 73 
S22 3 4 5 2 5 1 4 5 2 3 3 2 2 5 1 4 3 4 1 5 2 5 4 3 3 2 2 5 90 
S23 5 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 103 
S24 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 105 
S25 5 2 3 3 5 3 4 4 3 3 3 2 4 5 3 3 3 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 102 
S26 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 2 69 
S27 4 3 3 3 5 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 91 
A 
0,6649 0,158 0,198 0,445 0,271 0,276 0,597 0,680 0,385 0,421 
0,19
4 0,231 0,395 0,680 0,124 
0,74
8 0,338 0,484 0,263 0,555 0,471 
0,668 0,667 0,426 0,363 0,539 0,549 0,584 
 




















C 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 
1,70
8 
1,708 1,708 1,708 1,708 
1,70
8 
1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 1,708 














d Valid Valid 
Invali
d 





A =         
B =         
C =        
D = validasi 
267 
 




r hitung t hitung t tabel 
1 0,6649 4,450871 1,708 valid 
2 0,1576 0,797972 1,708 invalid 
3 0,1981 1,010527 1,708 invalid 
4 0,4445 2,481081 1,708 valid 
5 0,2705 1,404874 1,708 invalid 
6 0,2762 1,436895 1,708 invalid 
7 0,5974 3,724702 1,708 valid 
8 0,6802 4,639668 1,708 valid 
9 0,3851 2,086415 1,708 valid 
10 0,4209 2,320013 1,708 valid 
11 0,1936 0,986667 1,708 invalid 
12 0,2311 1,18765 1,708 invalid 
13 0,3948 2,148531 1,708 valid 
14 0,6801 4,638399 1,708 valid 
15 0,1244 0,626869 1,708 invalid 
16 0,7477 5,62996 1,708 valid 
17 0,338 1,795683 1,708 valid 
18 0,4839 2,764753 1,708 valid 
19 0,2627 1,361313 1,708 invalid 
20 0,5552 3,337674 1,708 valid 
21 0,4709 2,668936 1,708 valid 
22 0,6678 4,485849 1,708 valid 
23 0,6669 4,474955 1,708 valid 
24 0,4258 2,352961 1,708 valid 
25 0,3628 1,94663 1,708 valid 
26 0,5385 3,19537 1,708 valid 
27 0,5497 3,29019 1,708 valid 










     
 
RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
Siswa                             xt xt^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
s1 5 3 4 3 5 2 5 3 2 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 99 9801 
s2 4 3 3 4 4 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 86 7396 
s3 5 3 3 4 4 3 5 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 5 2 3 2 3 4 96 9216 
s4 5 2 3 4 4 3 5 5 2 2 2 4 3 3 2 3 1 5 3 3 3 4 5 1 2 4 3 4 90 8100 
s5 3 4 3 4 3 3 3 5 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 4 3 93 8649 
s6 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 4 3 2 1 3 3 2 2 3 2 73 5329 
s7 4 3 3 2 5 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 90 8100 
s8 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 3 88 7744 
s9 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 98 9604 
s10 5 4 3 4 5 3 3 3 2 3 3 2 2 4 1 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 86 7396 
s11 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 97 9409 
s12 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 99 9801 
s13 3 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 97 9409 
s14 5 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 89 7921 
s15 4 3 2 4 5 3 5 5 1 3 2 2 1 5 4 3 2 5 3 3 3 4 5 1 4 5 3 3 93 8649 
s16 5 3 2 5 4 3 5 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 5 3 4 3 5 5 4 3 4 5 3 105 11025 
s17 3 2 1 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 1 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 71 5041 
s18 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 98 9604 
s19 5 5 3 4 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 5 3 4 5 3 4 2 3 5 3 102 10404 
s20 3 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 4 4 5 98 9604 
s21 2 3 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 73 5329 
s22 3 4 5 2 5 1 4 5 2 3 3 2 2 5 1 4 3 4 1 5 2 5 4 3 3 2 2 5 90 8100 




s24 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 105 11025 
s25 5 2 3 3 5 3 4 4 3 3 3 2 4 5 3 3 3 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 102 10404 
s26 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 2 69 4761 
s27 4 3 3 3 5 2 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 91 8281 
Jumlah 106 84 78 98 116 80 95 105 69 80 77 76 76 105 85 83 79 102 86 93 79 107 105 74 81 81 94 87 2481 230711 
∑    442 274 240 370 508 256 361 433 189 246 227 230 228 427 299 275 245 404 294 333 243 445 427 226 253 271 346 297  
270 
 
 Langkah 1 
Menghitung varians skor tiap item angket dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 




























































































































































 Langkah 2 
Menjumlahkan varians semua soal sebagai berikut. 
           ∑  
35
  1
  1   2   3   4   5     30 
                     0,957  0,469  0,543  0,529  0,357  0,702  0,990  0,914
 0,469  0,332  0,274  0,595  0,521  0,691  1,163
 0,735  0,513  0,691  0,743  0,469  0,439  0,776




 Langkah 3 
Menghitung varians total sebagai berikut. 








































































 Langkah 4 
Menghitung reliabilitas soal dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut. 















  0,851 
 
 Langkah 5 
Dapat disimpulkan bahwa nilai reliabilitas 0,851 sudah reliabel dengan derajat 




KISI-KISI SOAL TES AWAL  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VII/ 1 (ganjil) 
Materi  : Himpunan 
 
Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 




Indikator Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Skor Maksimal 
1 2 3 4 5 6 
1        4 
2        4 
3        4 
4        4 
5        4 









         .5 
                                     .11         
INDIKATOR SOAL TES AWAL 
Keterangan indikator 
1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 





Siswa mampu mendeskripsikan suatu 
himpunan. 
1 
Jelaskan apa yang dimaksud dengan himpunan? 
4 
Siswa mampu memberikan contoh himpunan 2 Buatlah satu contoh himpunan! 4 
Diberikan suatu diagram venn, siswa mampu 
menentukan gabungan, irisan dan Semesta 
pada diagram venn tersebut. 
3 
Amatilah diagram venn dibawah ini!  















a. A Ս B  
b. A Ո B 
c. S 
Diberikan soal cerita dalam kehidupan sehari-
hari, siswa mampu menentukan komplemen 
berdasarkan cerita tersebut. 
4 
Di Desa Makmur ada penduduk yang memelihara hewan ternak. 
Hewan ternak tersebut antara lain adalah kerbau, kuda, sapi, 
kambing, ayam, bebek, kelinci dan burung. Pak Harno dan pak 
Ahmad adalah penduduk Desa Makmur. Pak Harno mempunyai 
hewan ternak ayam, burung, dan kelinci. Sedangkan Pak Ahmad 
mempunyai hewan ternak bebek, kambing, dan burung. Tentukanlah 
hewan ternak di desa Makmur yang bukan milik pak Harno. 
4 
Diberikan soal cerita berupa operasi 
himpunan, siswa mampu menentukan hasil 
dari operasi himpunan tersebut. 
5 
Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan 
pelajaran matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran fisika, 
dan 10 orang siswa senang pelajaran matematika dan fisika. 
Tentukanlah berapa orang yang hanya senang pelajaran matematika? 
4 
Diberikan suatu notasi himpunan, siswa 
mampu menyatakannya dengan menyebutkan 
anggotanya dan dengan menuliskan sifat 
keanggotaannya. 
6 
Diketahui A = {x| x ≤ 10, x ϵ bilangan asli}. Nyatakan himpunan A 
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SOAL TES AWAL 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Kerjakanlah soal berikut ini! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan himpunan? 
2. Buatlah satu contoh himpunan! 
3. Amatilah diagram venn dibawah ini!  






a. A Ս B  
b. A Ո B 
c. S 
4. Di Desa Makmur ada penduduk yang memelihara hewan ternak. Hewan 
ternak tersebut antara lain adalah kerbau, kuda, sapi, kambing, ayam, 
bebek, kelinci dan burung. Pak Harno dan pak Ahmad adalah penduduk 
Desa Makmur. Pak Harno mempunyai hewan ternak ayam, burung, dan 
kelinci. Sedangkan Pak Ahmad mempunyai hewan ternak bebek, kambing, 
dan burung. Tentukanlah hewan ternak di desa Makmur yang bukan milik 
pak Harno. 
5. Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan pelajaran 
matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran fisika, dan 10 orang 
siswa senang pelajaran matematika dan fisika. Tentukanlah berapa orang 
yang hanya senang pelajaran matematika?  
6. Diketahui A = {x| x ≤ 10, x ϵ bilangan asli}. Nyatakan himpunan A dengan 
menyebutkan anggotanya dan nyatakan dengan menuliskan sifat 
keanggotaannya.  
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KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  
 
Materi  : Relasi dan Fungsi  
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Jelaskan apa yang dimaksud dengan himpunan? Himpunan adalah kumpulan dari beberapa objek 
yang memiliki sifat yang sama.                   
4 
2 Buatlah satu contoh himpunan! Kumpulan hewan yang berkaki empat  4 
3 Amatilah diagram venn dibawah ini!  







a. A Ս B  











a. A Ս B  




















a. A Ս B = {1,3,5,7,9 } 
b. A Ո B = {5} 
c. S ={1,3,5,7,9,11} 
4 Di Desa Makmur ada penduduk yang memelihara hewan ternak. 
Hewan ternak tersebut antara lain adalah kerbau, kuda, sapi, 
kambing, ayam, bebek, kelinci dan burung. Pak Harno dan pak 
Ahmad adalah penduduk Desa Makmur. Pak Harno mempunyai 
hewan ternak ayam, burung, dan kelinci. Sedangkan Pak Ahmad 
mempunyai hewan ternak bebek, kambing, dan burung. 
Tentukanlah hewan ternak di desa Makmur yang bukan milik pak 
Harno. 
Diketahui:  
Hewan ternak di desa = {kerbau, kuda, sapi, 
kambing, ayam, bebek, kelinci dan burung} 
Hewan ternak Pak Harno = {ayam, burung, dan 
kelinci} 
Hewan ternak Pak Ahmad = {bebek, kambing, 
dan burung} 
Ditanya: 
Yang bukan merupakan hewan ternak pak 
Harno 
a. Jawab: 
Yang bukan merupakan hewan ternak pak 
Harno= {kerbau, kuda, sapi, kambing dan 
bebek} 
4 
5 Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang senang dengan 
pelajaran matematika, 25 orang siswa senang dengan pelajaran 
Diketahui : 
n(A ) = jumlah siswa yang senang dengan 




fisika, dan 10 orang siswa senang pelajaran matematika dan fisika. 
Tentukanlah berapa orang yang hanya senang pelajaran 
matematika? 
n(B) = jumlah siswa yang senang dengan 
pelajaran fisika = 25 orang 
n(A Ո B) = jumlah siswa yang senang pelajaran 
matematika dan fisika = 10 orang 
 
Ditanya : 




n(A) = n(M) + n(A Ո B) 
30 = n(M) + 10 
n(M) = 30 – 10 
 = 20 
6 Diketahui A = {x| x ≤ 10, x ϵ bilangan asli}. Nyatakan himpunan A 
dengan menyebutkan anggotanya dan nyatakan dengan menuliskan 
sifat keanggotaannya 
Diketahui : 
A = {x| x ≤ 10, x ϵ bilangan asli} 
Ditanya: 
menyebutkan anggotanya dan nyatakan dengan 
menuliskan sifat keanggotaannya 
Jawab: 
Dengan menyebutkan anggotanya : 
A={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} 
 
Dengan menuliskan sifat keanggotaannya :  






UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
SISWA KELAS VIII 
 
Uji Normalitas data kelas VIII.1 
No Nama Nilai 
1 S-1 13 
2 S-2 21 
3 S-3 29 
4 S-4 50 
5 S-5 63 
6 S-6 54 
7 S-7 29 
8 S-8 8 
9 S-9 46 
10 S-10 25 
11 S-11 58 
12 S-12 38 
13 S-13 50 
14 S-14 17 
15 S-15 29 
16 S-16 42 
17 S-17 33 
18 S-18 54 
19 S-19 25 
20 S-20 38 
21 S-21 63 
22 S-22 50 
23 S-23 29 
24 S-24 58 
25 S-25 67 
26 S-26 46 
27 S-27 21 
28 S-28 50 
29 S-29 33 




LAMPIRAN  G.5 
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Pengujian uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 
   ∑




   
 
Dengan  kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
      dan 
jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal. Langkah-langkah uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, range, banyak Kelas  dan interval 
kelas. 
Nilai terbesar  = 67 
Nilai terkecil  = 8 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
    = 67 – 8 + 1 
    = 60 
Bnyak kelas (BK)=           
            (  ) 
           
         (dibulatkan menjadi 6) 








      







DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 
No Kelas Interval                             
1 8-17 3 12,5 37,5 3 9 9 27 
2 18-27 5 22,5 112,5 2 10 4 20 
3 28-37 6 32,5 195 1 6 1 6 
4 38-47 5 42,5 212,5 0 0 0 0 
5 48-57 6 52,5 315 -1 -6 1 6 
6 58-67 5 62,5 312,5 -2 -10 4 20 








3. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
      
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √           
         
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 7,5 ;  17,5 ; 27,5 ; 37,5 ; 47,5 
; 57,5 dan 67,5. 
d. Menentukan nilai   Score 
   
     




   
       
       
            
         
       
       
   
         
       
            
         
       
       
   
         
       
                      
         
       
       
    
         
       
       
 Mencari Luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
menggunakan rumus                 .  
|             |         
|             |         
|             |            
|             |         
|             |         
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|             |       
 
            
 
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No BK Z Luas 0 - Z 
Luas 
Daerah 
      




1 7,5 -2,01 0,4778 0,0616 3 1,848 0,71813 
2 17,5 -1,38 0,4162 0,1428 5 4,284 0,119668 
3 27,5 -0,75 0,2734 0,2217 6 6,651 0,06372 
4 37,5 -0,13 0,0517 0,2432 5 7,296 0,722535 
5 47,5 0,50 0,1915 0,1793 6 5,379 0,071694 
6 57,5 1,13 0,3708 0,09 5 2,7 1,959259 
7 67,5 1,76 0,4608         
        
Jumlah 30  3,655006 
 
f. Mencari Chi Kuadrat hitung (  ) 
           ∑




   
 
    
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(     ) 
   
 
                                            
           
      
4. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  






UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
SISWA KELAS VIII 
 
Uji Normalitas data kelas VIII.2 
No Nama Nilai 
1 S-1 29 
2 S-2 33 
3 S-3 50 
4 S-4 50 
5 S-5 63 
6 S-6 25 
7 S-7 67 
8 S-8 21 
9 S-9 42 
10 S-10 58 
11 S-11 38 
12 S-12 25 
13 S-13 38 
14 S-14 50 
15 S-15 29 
16 S-16 8 
17 S-17 17 
18 S-18 21 
19 S-19 33 
20 S-20 42 
21 S-21 29 
22 S-22 25 
23 S-23 58 
24 S-24 50 
25 S-25 63 
26 S-26 29 
27 S-27 58 
28 S-28 25 
29 S-29 50 
30 S-30 46 
 
 
LAMPIRAN  G.6 
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Pengujian uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 
   ∑




   
 
Dengan  kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
      
dan jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal. Langkah-langkah 
uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, range, banyak Kelas  dan interval 
kelas. 
Nilai terbesar  = 67 
Nilai terkecil  = 8 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
    = 67 – 8 + 1 
    = 60 
Bnyak kelas (BK)=           
            (  ) 
           
         (dibulatkan menjadi 6) 








      





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII2 
No Kelas Interval                             
1 8-17 2 12,5 25 3 6 9 18 
2 18-27 6 22,5 135 2 12 4 24 
3 28-37 6 32,5 195 1 6 1 6 
4 38-47 5 42,5 212,5 0 0 0 0 
5 48-57 5 52,5 262,5 -1 -5 1 5 









3. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
        
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √            
         
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 7,5 ;  17,5 ; 27,5 ; 37,5 ; 47,5 
; 57,5 dan 67,5. 
d. Menentukan nilai   Score 
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 Mencari Luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
menggunakan rumus                 .  
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|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
                 
                
                
                
                
                
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No BK Z Luas 0 - Z 
Luas 
Daerah 
      




1 7,5 -2,06 0,4803 0,0567 2 1,701 0,052558 
2 17,5 -1,43 0,4236 0,1355 6 4,065 0,921089 
3 27,5 -0,80 0,2881 0,2206 6 6,618 0,05771 
4 37,5 -0,17 0,0675 0,2447 5 7,341 0,746531 
5 47,5 0,46 0,1772 0,1849 5 5,547 0,053941 
6 57,5 1,09 0,3621 0,0952 6 2,856 3,461042 
7 67,5 1,72 0,4573     
        
Jumlah 30  5,29287 
 
f. Mencari Chi Kuadrat hitung (  ) 
           ∑




   
 
    
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
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4. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  







UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
SISWA KELAS VIII 
 
Uji Normalitas data kelas VIII.3 
No Nama Nilai 
1 S-1 13 
2 S-2 21 
3 S-3 21 
4 S-4 21 
5 S-5 25 
6 S-6 29 
7 S-7 29 
8 S-8 33 
9 S-9 33 
10 S-10 38 
11 S-11 38 
12 S-12 38 
13 S-13 42 
14 S-14 42 
15 S-15 42 
16 S-16 46 
17 S-17 50 
18 S-18 50 
19 S-19 50 
20 S-20 54 
21 S-21 54 
22 S-22 54 
23 S-23 54 
24 S-24 63 
25 S-25 63 
26 S-26 63 
27 S-27 63 
28 S-28 63 
29 S-29 67 
30 S-30 71 
 
 
LAMPIRAN  G.7 
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Pengujian uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 
   ∑




   
 
Dengan  kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
      
dan jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal. Langkah-langkah 
uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, range, banyak Kelas  dan interval 
kelas. 
Nilai terbesar  = 71 
Nilai terkecil  = 13 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
    = 71 – 13 + 1 
    = 59 
Bnyak kelas (BK)=           
            (  ) 
           
         (dibulatkan menjadi 6) 








       dibulatkan menjadi 10 





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.3 
No Kelas Interval                             
1 13-22 4 17,5 70 3 12 9 36 
2 23-32 3 27,5 82,5 2 6 4 12 
3 33-42 8 37,5 300 1 8 1 8 
4 43-52 4 47,5 190 0 0 0 0 
5 53-62 4 57,5 230 -1 -4 1 4 









3. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
        
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √             
         
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 12,5 ;  22,5 ; 32,5 ; 42,5 ; 
52,5 ; 62,5 dan 72,5. 
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d. Menentukan nilai   Score 
   
     
   
 
   
           
       
            
          
       
       
   
           
       
            
          
       
       
   
           
       
           
          
       
       
    
           
       
       
 Mencari Luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
menggunakan rumus                 .  
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|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
                 
                
                
                
                
                
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No BK Z Luas 0 - Z 
Luas 
Daerah 
      




1 12,5 -1,91 0,4719 0,0653 4 1,959 2,126432 
2 22,5 -1,32 0,4066 0,1393 3 4,179 0,332625 
3 32,5 -0,73 0,2673 0,2116 8 6,348 0,429916 
4 42,5 -0,14 0,0557 0,2293 4 6,879 1,204919 
5 52,5 0,45 0,1736 0,1772 4 5,316 0,325782 
6 62,5 1,04 0,3508 0,0987 7 2,961 5,509463 
7 72,5 1,64 0,4495     
Jumlah 30  9,929138 
 
f. Mencari Chi Kuadrat hitung (  ) 
           ∑




   
 
    
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
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4. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  








UJI NORMALITAS NILAI TES AWAL 
SISWA KELAS VIII 
 
Uji Normalitas data kelas VIII.4 
No Nama Nilai 
1 S-1 38 
2 S-2 29 
3 S-3 50 
4 S-4 8 
5 S-5 38 
6 S-6 63 
7 S-7 42 
8 S-8 50 
9 S-9 50 
10 S-10 8 
11 S-11 46 
12 S-12 13 
13 S-13 29 
14 S-14 33 
15 S-15 50 
16 S-16 17 
17 S-17 58 
18 S-18 17 
19 S-19 29 
20 S-20 54 
21 S-21 38 
22 S-22 46 
23 S-23 58 
24 S-24 4 
25 S-25 54 
26 S-26 38 
27 S-27 46 
28 S-28 33 
29 S-29 42 
30 S-30 21 
 
 
LAMPIRAN  G.8 
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Pengujian uji normalitas menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut: 
   ∑




   
 
Dengan  kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah           
 
      
dan jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal. Langkah-langkah 
uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, range, banyak kelas  dan interval 
kelas. 
Nilai terbesar  = 63 
Nilai terkecil  = 4 
Rentangan (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil + 1 
    = 63 – 4 + 1 
    = 60 
Bnyak kelas (BK)=           
            (  ) 
           
         (dibulatkan menjadi 6) 








  10 





DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 
No Kelas Interval                             
1 4-13 4 8,5 34 3 12 9 36 
2 14-23 3 18,5 55,5 2 6 4 12 
3 24-33 5 28,5 142,5 1 5 1 5 
4 34-43 6 38,5 231 0 0 0 0 
5 44-53 7 48,5 339,5 -1 -7 1 7 









3. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
    
  
      
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √          
        
c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai: 3,5 ;  13,5 ; 23,5 ; 33,5 ; 43,5; 
53,5 dan 63,5. 
d. Menentukan nilai   Score 
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 Mencari Luas 0 – Z pada tabel kurva normal dari 0 – Z 









e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka yang berbeda 
pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris tepat 
berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain bilangan negatif. 
Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) dengan 
menggunakan rumus                 .  
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|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         
                 
                
                
                
                
                
PENGUJIAN NORMALITAS DATA DENGAN RUMUS CHI KUADRAT 
No BK Z Luas 0 - Z 
Luas 
Daerah 
      




1 3,5 -2,04 0,4793 0,0571 4 1,713 3,053339 
2 13,5 -1,42 0,4222 0,1341 3 4,023 0,260136 
3 23,5 -0,80 0,2881 0,2128 5 6,384 0,30004 
4 33,5 -0,19 0,0753 0,2417 6 7,251 0,215832 
5 43,5 0,43 0,1664 0,1867 7 5,601 0,349438 
6 53,5 1,05 0,3531 0,0994 5 2,982 1,365635 
7 63,5 1,67 0,4525         
Jumlah 30  5,544421 
 
f. Mencari Chi Kuadrat hitung (  ) 
           ∑




   
 
    
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(       ) 
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4. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
        
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  









UJI HOMOGENITAS NILAI TES AWAL SISWA KELAS VIII 
 










1. S1 13 29 13 38 
2. S2 21 33 21 29 
3. S3 29 50 21 50 
4. S4 50 50 21 8 
5. S5 63 63 25 38 
6. S6 54 25 29 63 
7. S7 29 67 29 42 
8. S8 8 21 33 50 
9. S9 46 42 33 50 
10. S10 25 58 38 8 
11. S11 58 38 38 46 
12. S12 38 25 38 13 
13. S13 50 38 42 29 
14. S14 17 50 42 33 
15. S15 29 29 42 50 
16. S16 42 8 46 17 
17. S17 33 17 50 58 
18. S18 54 21 50 17 
19. S19 25 33 50 29 
20. S20 38 42 54 54 
21. S21 63 29 54 38 
22. S22 50 25 54 46 
23 S23 29 58 54 58 
24 S24 58 50 63 4 
25 S25 67 63 63 54 
26 S26 46 29 63 38 
27 S27 21 58 63 46 
28 S28 50 25 63 33 
29 S29 33 50 67 42 
30 S30 25 46 71 21 
JUMLAH                     







UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari empat kelas yang 
akan dijadikan sampel. Adapun langkah-langkah uji barlet adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen   
Ha = Data tidak homogen 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     . 
2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 
No Kelas Interval                             
1 8-17 3 12,5 37,5 3 9 9 27 
2 18-27 5 22,5 112,5 2 10 4 20 
3 28-37 6 32,5 195 1 6 1 6 
4 38-47 5 42,5 212,5 0 0 0 0 
5 48-57 6 52,5 315 -1 -6 1 6 
6 58-67 5 62,5 312,5 -2 -10 4 20 








Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
   
∑    
 
 
    
  
      
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
     √
∑    
 
 (
















    √           
         
Varians kelas VIII.1 
  
   (   )
  (        )            
 
b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 
No Kelas Interval                             
1 8-17 2 12,5 25 3 6 9 18 
2 18-27 6 22,5 135 2 12 4 24 
3 28-37 6 32,5 195 1 6 1 6 
4 38-47 5 42,5 212,5 0 0 0 0 
5 48-57 5 52,5 262,5 -1 -5 1 5 









Mencari rata-rata denganrumus: 
 
   
∑    
 
 
    
  
        
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
     √
∑    
 
 (














    √            
         
Varians Kelas VIII.2 
  
   (   )
  (      )   251,1908 
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c. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.3 
No Kelas Interval                             
1 13-22 4 17,5 70 3 12 9 36 
2 23-32 3 27,5 82,5 2 6 4 12 
3 33-42 8 37,5 300 1 8 1 8 
4 43-52 4 47,5 190 0 0 0 0 
5 53-62 4 57,5 230 -1 -4 1 4 









Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑    
 
 
    
  
        
Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √             
         
Varians Kelas VIII. 3 
  
   (   )
  (       )   286,2187 
 
d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 
No Kelas Interval                             
1 4-13 4 8,5 34 3 12 9 36 
2 14-23 3 18,5 55,5 2 6 4 12 
3 24-33 5 28,5 142,5 1 5 1 5 
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4 34-43 6 38,5 231 0 0 0 0 
5 44-53 7 48,5 339,5 -1 -7 1 7 









Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑    
 
 
    
  
      
Menghitung standar deviasi (   ) 
     √
∑    
 
 (














    √          
        
Varians Kelas VIII. 4 
   
   (   )
  (       )  262,7641 
Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 
1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada  




VIII.1 254,3068 30 
VIII.2 251,1908 30 
VIII.3 286,2187 30 











2. Tabel Uji Bartlet berikut 
No Sampel Db = (n-1)   
        
  (  )       
  
1 VIII.1 29 254,3068 2,4054 69,7554 
2 VIII.2 29 251,1908 2,4000 69,6001 
3 VIII.3 29 286,2187 2,4567 71,2442 
4 VIII.4 29 262,7641 2,4196 70,1674 
         116 1054,48 9,68162579 280,7671 
 
3. Menghitung varians gabungan dari keempat sampel 
  
  
(     
 )  (     
 )  (     
 )  
           
 
= 
((  )(        )) ((  )(        )) ((  )(        )) ((  )(        ))
           
 
 
                                   
   
    
 
          
   
  
  263,6201 
4. Menghitung       
                          
5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log   
 ) x ∑(    )               
= 280,8335 
6. Menghitung nilai        
  = (ln 10) [ B – ∑(  ) log   
 ] 
= (   )   (         –         ) 
  (   )             
       





7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Jika :        
        
  , tidak homogen 
Jika :        
        
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 4 – 1 = 3, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai       
         Karena        
      atau        
        











UJI ANOVA SATU ARAH NILAI TES AWAL SISWA KELAS VIII 
1. Menentukan Hipotesis 
     Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
     Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 










1. S1 13 29 13 38 
2. S2 21 33 21 29 
3. S3 29 50 21 50 
4. S4 50 50 21 8 
5. S5 63 63 25 38 
6. S6 54 25 29 63 
7. S7 29 67 29 42 
8. S8 8 21 33 50 
9. S9 46 42 33 50 
10. S10 25 58 38 8 
11. S11 58 38 38 46 
12. S12 38 25 38 13 
13. S13 50 38 42 29 
14. S14 17 50 42 33 
15. S15 29 29 42 50 
16. S16 42 8 46 17 
17. S17 33 17 50 58 
18. S18 54 21 50 17 
19. S19 25 33 50 29 
20. S20 38 42 54 54 
21. S21 63 29 54 38 
22. S22 50 25 54 46 
23 S23 29 58 54 58 
24 S24 58 50 63 4 
25 S25 67 63 63 54 
26 S26 46 29 63 38 
27 S27 21 58 63 46 
28 S28 50 25 63 33 
29 S29 33 50 67 42 
30 S30 25 46 71 21 
JUMLAH                     
RATA-RATA                   
 
LAMPIRAN  G.10 
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Misalkan:  Nilai kelas VIII.1       Nilai kelas VIII.2      
 Nilai kelas VIII.3       Nilai kelas VIII.4      
No      
       
       
       
  
1 13 169 29 841 13 169 38 1444 
2 21 441 33 1089 21 441 29 841 
3 29 841 50 2500 21 441 50 2500 
4 50 2500 50 2500 21 441 8 64 
5 63 3969 63 3969 25 625 38 1444 
6 54 2916 25 625 29 841 63 3969 
7 29 841 67 4489 29 841 42 1764 
8 8 64 21 441 33 1089 50 2500 
9 46 2116 42 1764 33 1089 50 2500 
10 25 625 58 3364 38 1444 8 64 
11 58 3364 38 1444 38 1444 46 2116 
12 38 1444 25 625 38 1444 13 169 
13 50 2500 38 1444 42 1764 29 841 
14 17 289 50 2500 42 1764 33 1089 
15 29 841 29 841 42 1764 50 2500 
16 42 1764 8 64 46 2116 17 289 
17 33 1089 17 289 50 2500 58 3364 
18 54 2916 21 441 50 2500 17 289 
19 25 625 33 1089 50 2500 29 841 
20 38 1444 42 1764 54 2916 54 2916 
21 63 3969 29 841 54 2916 38 1444 
22 50 2500 25 625 54 2916 46 2116 
23 29 841 58 3364 54 2916 58 3364 
24 58 3364 50 2500 63 3969 4 16 
25 67 4489 63 3969 63 3969 54 2916 
26 46 2116 29 841 63 3969 38 1444 
27 21 441 58 3364 63 3969 46 2116 
28 50 2500 25 625 63 3969 33 1089 
29 33 1089 50 2500 67 4489 42 1764 
30 25 625 46 2116 71 5041 21 441 
Jumlah 1164 52692 1172 52828 1330 66256 1102 48214 
 
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 
          ∑  
   
 ∑   
 
  
           
     




                             
             ∑




    – 
 ∑   
 
  
   
     
  
   
     
  
   
     
  
    




     
   
  
                                              
         
          ∑       (∑  
  
 ∑   
 
  
)                             
3. Menentukan derajat bebas      masing-masing sumber variansi 
a. db (T)               
b. db (A)           
c. db (D)              
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
RJK (A)   
      
      
   
      
 
           
RJK (D)   
      
      
   
         
  
           
5. Menghitung    
     
       
       
   
       
       
           
6. Menyusun tabel Anova satu Jalur 
Sumber 
Variansi 
             
       
       
Antar                   
        2,70 Dalam                     




                             pada taraf signifikasi        dengan 
db pembilang yaitu db (A)    dan db penyebut yaitu db (D)      maka    
diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa keempat  kelas tersebut adalah memiliki 
kemampuan yang sama. Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak 
sebagai kelas penelitian, maka diperoleh kelas VIII.1 sebagai kelas 




KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY 
 
No Indikator Pernyataan Positif Pernyataan 
Negatif 
1 
Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
20 18,7 
2 Yakin akan keberhasilan dirinya 14 5,9 
3 Berani menghadapi tantangan 19 13,17 
4 Berani mengambil resiko 15,6 3 
5 




mampu berinteraksi dengan 
orang lain   
1 16 
7 
Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 
8 2 







INSTRUMEN ANGKET SELF EFFICACY 
 
Nama  :  
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima 
dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist ( ) pada tempat 
yang telah disediakan. 
4. Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika.  
 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju 




SS S RR TS STS 
1. Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun  
     
2 Saya merasa lelah belajar 
matematika dalam waktu yang 
lama  
     
3 Saya menghindar mencoba cara 
yang berbeda dengan contoh dari 
guru 
     
4 Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 
yang akan datang  
     
5 Saya ragu-ragu dapat mempelajari 
sendiri materi matematika yang 





6 Saya bersedia ditunjuk sebagai 
ketua kelompok matematika 
     
7 Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami  
     
8 Saya mencoba memperbaiki 
pekerjaan matematika yang belum 
sempurna  
     
9 Saya khawatir gagal 
menyelesaikan tugas matematika 
yang berat 
     
10 Saya ragu-ragu berhasil 
menyelesaikan tugas matematika 
yang berat  
     
11 Saya menyadari kesalahan yang 
terjadi dalam ulangan matematika 
yang lalu 
     
12 Saya tau materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang  
     
13 Saya mengelak memilih soal 
latihan matematika yang sulit  
     
14 Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan 
datang  
     
15 Saya berani mencoba cara baru 
meski ada resiko gagal 
     
16 Saya canggung belajar matematika 
dengan orang lain yang belum 
dikenal  
     
17 Mempelajari tugas matematika 
yang baru adalah meencemaskan 
     
18 Saya menunggu bantuan teman 
ketika kesulitan menyelesaikan 
soal matematika 
     
19 Saya berani menghadapi kritikan 
atas tugas matematika yang saya 
kerjakan  
     
20 Saya dapat segera menemukan 
cara baru ketika macet 
mengerjakan soal matematika 




HASIL ANGKET SELF EFFICACY SISWA 
 KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. E-1 75 1. K-1 67 
2. E-2 86 2. K-2 82 
3. E-3 80 3. K-3 65 
4. E-4 85 4. K-4 67 
5. E-5 72 5. K-5 68 
6. E-6 89 6. K-6 82 
7. E-7 89 7. K-7 82 
8. E-8 79 8. K-8 78 
9. E-9 75 9. K-9 66 
10. E-10 85 10. K-10 82 
11. E-11 67 11. K-11 70 
12. E-12 80 12. K-12 81 
13. E-13 70 13. K-13 74 
14. E-14 75 14. K-14 54 
15. E-15 74 15. K-15 64 
16. E-16 73 16. K-16 65 
17. E-17 70 17. K-17 78 
18. E-18 61 18. K-18 62 
19. E-19 67 19. K-19 69 
20. E-20 86 20. K-20 60 
21. E-21 57 21. K-21 61 
22. E-22 81 22. K-22 59 
23 E-23 47 23 K-23 65 
24 E-24 74 24 K-24 61 
25 E-25 77 25 K-25 71 
26 E-26 57 26 K-26 61 
27 E-27 77 27 K-27 64 





PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN HASIL ANGKET 
SELF EFFICACY 
 
Langkah-langkah menentukan siswa memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan 
rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
No. Kode      Kode      
      75 5625     67 4489 
      86 7396     82 6724 
      80 6400     65 4225 
      85 7225     67 4489 
      72 5184     68 4624 
      89 7921     82 6724 
      89 7921     82 6724 
      79 6241     78 6084 
      75 5625     66 4356 
        85 7225      82 6724 
        67 4489      70 4900 
        80 6400      81 6561 
        70 4900      74 5476 
        75 5625      54 2916 
        74 5476      64 4096 
        73 5329      65 4225 
        70 4900      78 6084 
        61 3721      62 3844 
        67 4489      69 4761 
        86 7396      60 3600 
        57 3249      61 3721 
        81 6561      59 3481 
        47 2209      65 4225 
        74 5476      61 3721 
25      77 5929      71 5041 
26      57 3249      61 3721 
27      77 5929      64 4096 
28 E - 28 57 3249 K - 28 82 6724 





Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑   ∑ 
     
   
         
     
   
    
  
         
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
  
  √
                    
        
 
   √
                     
    
  
=√
      
    
 
=√       
       
2. Menentukan kriteria Self Efficacy siswa 
 ̅                        
 ̅                          
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
           Tinggi  
                   Sedang 




PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
No. Kode Skor Kategori 
      75 sedang 
      86 tinggi 
      80 sedang 
      85 tinggi 
      72 sedang 
      89 tinggi 
      89 tinggi 
      79 sedang 
      75 sedang 
        85 tinggi 
        67 sedang 
        80 sedang 
        70 sedang 
        75 sedang 
        74 sedang 
        73 sedang 
        70 sedang 
        61 rendah 
        67 sedang 
        86 tinggi 
        57 rendah 
        81 sedang 
        47 rendah 
        74 sedang 
        77 sedang 
        57 rendah 
        77 sedang 









PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
No. Kode Skor Kategori 
      67 sedang 
      82 tinggi 
      65 sedang 
      67 sedang 
      68 sedang 
      82 tinggi 
      82 tinggi 
      78 sedang 
      66 sedang 
        82 tinggi 
        70 sedang 
        81 sedang 
        74 sedang 
        54 rendah 
        64 sedang 
        65 sedang 
        78 sedang 
        62 sedang 
        69 sedang 
        60 rendah 
        61 rendah 
        59 rendah 
        65 sedang 
        61 rendah 
25      71 sedang 
26      61 rendah 
27      64 sedang 









KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 
 PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 












E-2 86 E-1 75 E-18 61 
2 E-4 85 E-3 80 E-21 57 
3 E-6 89 E-5 72 E-23 47 
4 E-7  89 E-8 79  E-26 57 
5 E-10  85 E-9 75  E-28 57  
6 E-20  86 E-11 67     
7   E-12 80     
8     E-13 70     
9     E-14 75     
10     E-15 74     
11     E-16 73     
12     E-17 70     
13     E-19 67     
14     E-22 81     
15     E-24 74     
16     E-25 77     
























K-2 82 K-1 67 K-14 54 
2 K-6 82 K-3 65 K-20 60 
3 K-7 82 K-4 67 K-21 61 
4 K-10 82 K-5 68 K-22 59 
5 K-28 82 K-8 78 K-24 61 
6 
  
K-9 66 K-26 61 
7 
  
K-11 70   
8 
  
K-12 81   
9 
  



































KISI-KISI SOAL POSTTES 
(KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS) 
 
Alokasi Waktu : 80 Menit 
Kelas/Semester : VIII/ 1 (Ganjil) 
Materi  : Relasi dan fungsi 
 
Keterangan indikator 
1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal 
 
No Soal 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Skor Maksimal 
1 2 3 4 5 6 
1        4 
2        4 
3a        4 
3b        4 
4        4 
5        4 
6        4 
7        4 
8        4 






INDIKATOR SOAL POSTTEST 
Keterangan indikator 
1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 
3. Menerapkan konsep secara algoritma. 
4. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 
5. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal 
 
Indikator soal No 
soal 
Soal Skor 
Diberikan soal mengenai fungsi, siswa mampu 
mendeskripsikan fungsi menurut bahasa mereka 
sendiri. 
1 Jelaskan menurut bahasa anda sendiri tentang pengertian fungsi! 4 
Diberikan soal mengenai relasi fungsi, siswa 
mampu mendeskripsikan perbedaan relasi dan 
fungsi menurut bahasa mereka sendiri 
2 
Jelaskan menurut bahasa anda sendiri tentang perbedaan relasi dan 
fungsi! 
4 
Diberikan suatu fungsi, siswa mampu 
menentukan domain, kodomain, dan range dari 
3a 





fungsi tersebut!  










Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut! 
Diberikan suatu diagram panah, siswa mampu 
menyajikannya dengan menggunakan diagram 
cartesius dan pasangan berurutan 
3b 
Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan diagram cartesius dan 
pasangan berurutan! 
4 
Diberikan suatu rumus fungsi, siswa dapat 
menentukan nilai suatu fungsi. 
4 
Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan  x ϵ bil. bulat. 
Tentukanlah nilai f(1) + f(3)! 
4 
Siswa mampu memberikan satu contoh fungsi 5 Buatlah satu contoh fungsi ! 4 
Siswa mampu memberikan satu contoh 
korespondensi satu-satu 
6 Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! 4 
Diberikan soal cerita mengenai relasi, siswa 
mampu menyajikan relasi tersebut 7 
Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan Dedi. Fandi 
dan Irwan berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Wulan 
berambut keriting, sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, 
dan Dedi berkulit kuning, sedangkan anak yang lain tidak. 













Diberikan suatu rumus fungsi dan daerah 
asalnya, siswa dapat menentukan nilai suatu 
fungsi 8 
Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} 
dengan  x ϵ bil.bulat. Lengkapi tabel berikut! 
x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
    
    
    
 
4 
Diberikan suatu diagram panah, siswa dapat 
mengaitkan diagram panah tersebut dan 
menentukan apakah diagram panah tersebut 
merupakan korespondensi satu-satu beserta 
alasannya 
9 
Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah 
diagram panah tersebut merupakan korespondensi satu-satu? 
Jelaskan alasannya! 
 
    Bermata uang 
























(KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS)   
 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 
 
1. Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang pengertian fungsi! 
2. Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang perbedaan relasi dan fungsi! 
3. Diketahui diagram panah berikut ini: 








a) Tentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi tersebut!  
b) Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan diagram cartesius dan 
pasangan berurutan! 
 
4. Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat. Tentukanlah 
nilai f(1) + f(3)! 
5. Buatlah satu contoh fungsi! 
6. Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! 
7. Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan Dedi. Fandi dan 
Irwan berbadan tinggi, sedangkan anak yang lain tidak. Wulan berambut 
keriting, sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, dan Dedi berkulit 
kuning, sedangkan anak yang lain tidak. Sajikanlah relasi tersebut! 
 
8. Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} dengan x 
ϵ bil.bulat. Lengkapi tabel berikut! 
x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
    
    














9. Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan sebutkan apakah diagram 
panah tersebut merupakan korespondensi satu-satu? Jelaskan alasannya! 
    Bermata uang 


















 KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  
 
Materi  : Relasi dan Fungsi 
Kelas/ Semester  : VIII/ 1 (Ganjil) 
No 
Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 
1 Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang 
pengertian fungsi! 
Fungsi adalah memasangkan setiap anggota himpunan A tepat 
satu pada anggota himpunan B atau setiap anggota A habis 
dipasangkan terhadap anggota B dan anggota A tidak 
memiliki cabang. 
4 
2 Jelaskan menurut bahasamu sendiri tentang 
perbedaan relasi dan fungsi! 
Relasi adalah memasangkan anggota-anggota himpunan A 
dengan anggota-anggota himpunan B secara bebas. 
Sedangkan fungsi adalah relasi khusus yang memasangkan 
setiap anggota himpunan A tepat satu pada anggota himpunan 
B. Sehingga anggota-anggota pada himpunan A habis 
dipasangkan dan tidak memiliki cabang. 
4 























a) Tentukan domain, kodomain, dan range dari 
fungsi tersebut! 









Ditanya : domain, kodomain dan range! 
Jawab : 
           Domain = {1,2,3,4,5} 
Kodomain = {a,b,c,d} 
Range = {a,b,c} 
3b b) Sajikan fungsi di atas dengan menggunakan 
diagram cartesius dan pasangan berurutan! 
Diketahui :  







































Ditanya : sajikanlah dengan menggunakan diagram cartesius 
dan himpunan pasangan berurutan! 
Jawab : 
Dengan menggunakan diagram cartesius 
 
      d 
      c 
      b 
      a 
 1   2    3   4   5 
Dengan menggunakan himpunan berurutan adalah 
{(1,a),(2,a),(3,b),(4,b),(5,c)} 
4 Fungsi f ditentukan dengan f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ 
bil.bulat. Tentukanlah nilai f(1) + f(3)! 
Diketahui : rumus fungsi f(x) = 3x – 2 dengan x ϵ bil.bulat.  
Ditanya : Nilai f(1) + f(3) 
Jawab : 
 f(x) = 3x – 2 
f(1) = 3.1 – 2 =1 
f(3) = 3.3 – 2 = 7 
Jadi, f(1) + f(3) = 1 + 7 = 8 
4 
5 Buatlah satu contoh fungsi! Contoh fungsi adalah = {(1,a),(2,c),(3,b),(4,d)} 4 
334 
 
6 Buatlah satu contoh korespondensi satu-satu! Contoh Korespondensi Satu-Satu 
A                        B 
 
 4 
7 Empat orang anak bernama Fandi, Irwan, Wulan, dan 
Dedi. Fandi dan Irwan berbadan tinggi, sedangkan 
anak yang lain tidak. Wulan berambut keriting, 
sedangkan anak yang lain tidak. Irwan, Wulan, dan 
Dedi berkulit kuning, sedangkan anak yang lain 
tidak. Sajikanlah relasi tersebut! 
         





































     Fandi     Irwan    Wulan    Dedi 
 
8 Diketahui fungsi f(x) = x – 2 dengan daerah asalnya 
{3 ≤ x ≤ 5} dengan x ϵ bil.bulat. Lengkapi tabel 
berikut! 
x x – 2 Fungsi f Pasangan 
berurutan 
    
    
    
 
Diketahui : fungsi f(x) = x – 2 
                   daerah asalnya {3 ≤ x ≤ 5} dengan x ϵ bil.bulat. 
Ditanya : lengkapi tabel berikut! 
Jawab : 
x x – 2 Fungsi f Pasangan berurutan 
3 (3) – 2 = f(3) =1 (3,1) 
4 (4) – 2 = f(4) = 2 (4,2) 
5 (5) – 2 = f(5) = 3 (5,3) 
 
4 
9 Lengkapilah diagram panah dibawah ini! Dan 
sebutkan apakah diagram panah tersebut merupakan 





                                    Bermata uang 




















    Bermata uang 










Diagram diatas merupakankorespondensi sartu-satu karena 
setiap anggota A dipasangkan tepat satu pada anggota B dan 
setiap anggota B dipasangkan tepat satu pada anggota A serta 













 HASIL POSTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. E-1 93 1. K-1 53 
2. E-2 95 2. K-2 58 
3. E-3 93 3. K-3 53 
4. E-4 100 4. K-4 53 
5. E-5 90 5. K-5 88 
6. E-6 98 6. K-6 73 
7. E-7 63 7. K-7 88 
8. E-8 20 8. K-8 73 
9. E-9 100 9. K-9 75 
10. E-10 18 10. K-10 90 
11. E-11 35 11. K-11 63 
12. E-12 95 12. K-12 50 
13. E-13 38 13. K-13 100 
14. E-14 65 14. K-14 43 
15. E-15 85 15. K-15 25 
16. E-16 53 16. K-16 35 
17. E-17 88 17. K-17 23 
18. E-18 60 18. K-18 45 
19. E-19 58 19. K-19 25 
20. E-20 78 20. K-20 8 
21. E-21 85 21. K-21 8 
22. E-22 73 22. K-22 28 
23 E-23 20 23 K-23 18 
24 E-24 63 24 K-24 18 
25 E-25 73 25 K-25 8 
26 E-26 58 26 K-26 13 
27 E-27 78 27 K-27 8 





UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST 
SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
Uji normalitas data kelas eksperimen 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 18 1 18 324 324 
2 20 2 40 400 800 
3 35 1 35 1225 1225 
4 38 1 38 1444 1444 
5 53 1 53 2809 2809 
6 58 2 116 3364 6728 
7 60 1 60 3600 3600 
8 63 2 126 3969 7938 
9 65 1 65 4225 4225 
10 73 2 146 5329 10658 
11 78 2 156 6084 12168 




13 88 1 88 7744 7744 
14 90 1 90 8100 8100 
15 93 2 186 8649 17298 
16 95 2 190 9025 18050 
17 98 2 196 9604 19208 
18 100 2 200 10000 20000 
Jumlah 28 1973 93120 156769 
  
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi       
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c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 




















e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 
|           |                      
|           |                      
 |           |                    
.  
. 
















PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
                                  |           | 
1 18 1 1 18 324 324 -2,05 0,020 0,036 0,015 
2 20 2 3 40 400 800 -1,97 0,025 0,107 0,083 
3 35 1 4 35 1225 1225 -1,38 0,083 0,143 0,060 
4 38 1 5 38 1444 1444 -1,27 0,103 0,179 0,076 
5 53 1 6 53 2809 2809 -0,68 0,248 0,214 0,034 
6 58 2 8 116 3364 6728 -0,49 0,313 0,286 0,028 
7 60 1 9 60 3600 3600 -0,41 0,342 0,321 0,020 
8 63 2 11 126 3969 7938 -0,29 0,385 0,393 0,007 
9 65 1 12 65 4225 4225 -0,21 0,416 0,429 0,013 
10 73 2 14 146 5329 10658 0,10 0,539 0,500 0,039 
11 78 2 16 156 6084 12168 0,29 0,616 0,571 0,044 
12 85 2 18 170 7225 14450 0,57 0,715 0,643 0,072 
13 88 1 19 88 7744 7744 0,68 0,753 0,679 0,074 
14 90 1 20 90 8100 8100 0,76 0,777 0,714 0,063 
15 93 2 22 186 8649 17298 0,88 0,810 0,786 0,025 
16 95 2 24 190 9025 18050 0,96 0,831 0,857 0,026 
17 98 2 26 196 9604 19208 1,07 0,859 0,929 0,070 
18 100 2 28 200 10000 20000 1,15 0,875 1,000 0,125 
Jumlah 28  1973 93120 156769          0,125 
Mean 70,46 
 
       0,1641 
SD 25,63  
 
g. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 
nilai        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 
              dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                





Uji normalitas data kelas kontrol 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 
                 
1 8 4 32 64 256 
2 13 1 13 169 169 
3 18 2 36 324 648 
4 23 1 23 529 529 
5 25 2 50 625 1250 
6 28 1 28 784 784 
7 35 1 35 1225 1225 
8 43 1 43 1849 1849 
9 45 1 45 2025 2025 
10 50 1 50 2500 2500 
11 53 3 159 2809 8427 
12 58 1 58 3364 3364 
13 63 1 63 3969 3969 
14 73 2 146 5329 10658 
15 75 1 75 5625 5625 
LAMPIRAN  I.7 
344 
 
16 88 2 176 7744 15488 
17 90 2 180 8100 16200 
18 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 28 1312 57034 84966 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
        
b. Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
  ∑      ∑    
      
  
 √
                 
        
  
 √
               
      
  
 √
      
   
   
 √         
         
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
       
     
        
   
        
    





    
        
     
        
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 




















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
        
      
 
  
        
       
 
  





       
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                      
|           |                      
 |           |                    
. 
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PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
 
                                  |           | 
1 8 4 4 32 64 256 -1,32 0,094 0,143 0,049 
2 13 1 5 13 169 169 -1,15 0,126 0,179 0,053 
3 18 2 7 36 324 648 -0,98 0,164 0,250 0,086 
4 23 1 8 23 529 529 -0,81 0,209 0,286 0,076 
5 25 2 10 50 625 1250 -0,74 0,229 0,357 0,128 
6 28 1 11 28 784 784 -0,64 0,261 0,393 0,132 
7 35 1 12 35 1225 1225 -0,40 0,344 0,429 0,085 
8 43 1 13 43 1849 1849 -0,13 0,448 0,464 0,016 
9 45 1 14 45 2025 2025 -0,06 0,475 0,500 0,025 
10 50 1 15 50 2500 2500 0,11 0,542 0,536 0,007 
11 53 3 18 159 2809 8427 0,21 0,582 0,643 0,060 
12 58 1 19 58 3364 3364 0,38 0,647 0,679 0,031 
13 63 1 20 63 3969 3969 0,55 0,708 0,714 0,006 
14 73 2 22 146 5329 10658 0,89 0,812 0,786 0,027 
15 75 1 23 75 5625 5625 0,95 0,830 0,821 0,009 
16 88 2 25 176 7744 15488 1,39 0,918 0,893 0,026 
17 90 2 27 180 8100 16200 1,46 0,928 0,964 0,036 
18 100 1 28 100 10000 10000 1,80 0,964 1,000 0,036 
Jumlah 28 
 
1312 57034 84966  L hitung 0,132 
Mean 45,86 
 
L tabel 0,1641 
SD 29,50  
 
4. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 
nilai        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 
              dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                




UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST 
 SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
 
NO. NAMA SISWA NILAI NO. NAMA SISWA NILAI 
1. E-1 93 1. K-1 53 
2. E-2 95 2. K-2 58 
3. E-3 93 3. K-3 53 
4. E-4 100 4. K-4 53 
5. E-5 90 5. K-5 88 
6. E-6 98 6. K-6 73 
7. E-7 63 7. K-7 88 
8. E-8 20 8. K-8 73 
9. E-9 100 9. K-9 75 
10. E-10 18 10. K-10 90 
11. E-11 35 11. K-11 63 
12. E-12 95 12. K-12 50 
13. E-13 38 13. K-13 100 
14. E-14 65 14. K-14 43 
15. E-15 85 15. K-15 25 
16. E-16 53 16. K-16 35 
17. E-17 88 17. K-17 23 
18. E-18 60 18. K-18 45 
19. E-19 58 19. K-19 25 
20. E-20 78 20. K-20 8 
21. E-21 85 21. K-21 8 
22. E-22 73 22. K-22 28 
23 E-23 20 23 K-23 18 
24 E-24 63 24 K-24 18 
25 E-25 73 25 K-25 8 
26 E-26 58 26 K-26 13 
27 E-27 78 27 K-27 8 











DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS 
EKSPERIMEN 
No               
1 18 1 18 324 324 
2 20 2 40 400 800 
3 35 1 35 1225 1225 
4 38 1 38 1444 1444 
5 53 1 53 2809 2809 
6 58 2 116 3364 6728 
7 60 1 60 3600 3600 
8 63 2 126 3969 7938 
9 65 1 65 4225 4225 
10 73 2 146 5329 10658 
11 78 2 156 6084 12168 
12 85 2 170 7225 14450 
13 88 1 88 7744 7744 
14 90 1 90 8100 8100 
15 93 2 186 8649 17298 
16 95 2 190 9025 18050 
17 98 2 196 9604 19208 
18 100 2 200 10000 20000 
Jumlah 28 1973 93120 156769 
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      4875 
 Varians (  )                         
         
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTEST PADA KELAS KONTROL 
No               
1 8 4 32 64 256 
2 13 1 13 169 169 
3 18 2 36 324 648 
4 23 1 23 529 529 
5 25 2 50 625 1250 
6 28 1 28 784 784 
7 35 1 35 1225 1225 
8 43 1 43 1849 1849 
9 45 1 45 2025 2025 
10 50 1 50 2500 2500 
11 53 3 159 2809 8427 
12 58 1 58 3364 3364 
13 63 1 63 3969 3969 
14 73 2 146 5329 10658 
15 75 1 75 5625 5625 
16 88 2 176 7744 15488 
17 90 2 180 8100 16200 
18 100 1 100 10000 10000 
Jumlah 28 1312 57034 84966 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
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 √         
         
 Varians (  )                        
         
 
Nilai Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
S               
N 28 28 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                 atau 
              sehingga dapat disimpulkan data nilai postest untuk kelas 




NILAI POSTTEST BERDASARKAN SELF EFFICACY SISWA 
 
Nilai Posttest Berdasarkan Self Efficacy Siswa Kelas VIII.1 (Eksperimen) 
Tinggi Sedang Rendah 
Nama Nilai postes Nama Nilai postes Nama Nilai postes 
S2 95 S1 93 S18 60 
S4 100 S3 93 S21 85 
S6 98 S5 90 S23 20 
S7 63 S8 20 S26 58 
S10 18 S9 100 S28 98 
S20 78 S11 35 












   
Nilai Posttest Berdasarkan Self Efficacy Siswa Kelas VIII.2 (Kontrol)  
Tinggi Sedang Rendah 
Nama Nilai postes Nama Nilai postes Nama Nilai postes 
S2 58 S1 53 S14 43 
S6 73 S3 53 S20 8 
S7 88 S4 53 S21 8 
S10 90 S5 88 S22 28 
S28 90 S8 73 S24 18 
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A1B1 A1B2 A1B3 Total (A1B1)^2 (A1B2)^2 (A1B3)^2 Total 
95 93 60 
 
9025 8649 3600 
 
100 93 85 10000 8649 7225 
98 90 20 9604 8100 400 
63 20 58 3969 400 3364 




















452 1200 321 1973 39006 93570 24193 156769 




















58 53 43 
 
3364 2809 1849 
 
73 53 8 5329 2809 64 
88 53 8 7744 2809 64 
90 88 28 8100 7744 784 






















399 795 118 1312 32637 49075 3254 84966 
Jumlah 851 1995 439 3285 71643 142645 27447 241735 
 
1. Dari tabel dapat diketahui 
                 
                    
                     
                     
                    
                     
                            
               
 
2. Perhitungan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas eksperimen = 
∑  
∑       ∑      ∑     
 
   = 
    
      
 = 
    
  
 = 70,46 
Kelas kontrol = 
∑  
∑       ∑      ∑     
 
= 
    
      
 = 
    
  
 = 46,86 
3. Perhitungan rata-rata self efficacy kelompok tinggi, sedang dan rendah 
         = 
∑  
∑       ∑     
 = 
   
   
 = 
   
  
 = 77,36 
         = 
∑  
∑       ∑     
 = 
    
     
 = 
    
  
 = 58,68 
        = 
∑  
∑       ∑     
 = 
   
   
 = 
   
  
 = 39,91 
 
4. Perhitungan derajat kebebasan      
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5. Perhitungan jumlah kuadrat      
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6. Perhitungan rata-rata kuadrat      
    
   
      
  
       
  
         
    
    
   
      
 
       
 
                
 
    
   
      
 
       
 
         
         
     
    
       
 
       
 
         
 
7. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
       
       
       
   
   
   
 
       
       
      
    
    
   
 
       
       




TABEL RINGKASAN  HASIL ANOVA DUA ARAH 
SUMBER 
VARIANSI 
               
Antar A                              
Antar B                             
Interaksi                                 
Dalam  50                     





1. Populasi setiap kelas berjumlah 30 orang dari keempat kelas namun peneliti 
hanya mengambil dua kelas  sebagai sampel yaitu kelas VIII.1 dan VIII.2. 
Pengambilan ukuran sampel menggunakan rumun Slovin, dimana penetapan 
sampel mempertimbangkan batas ketelitian yang dapat mempengaruhi 




1 + 𝑁𝑒 
 
Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran Populasi 
E =Nilai Kritis (Batas Ketelitian) yang diinginkan.  
Peneliti menggunakan batas kesalahan dalam penelitiaan ini dengan kriteria 




1 + 𝑁𝑒 
  
     =
30
1 + 30(0,05) 
 




     = 27,91 dibulatkan menjadi 28 
Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah 28 orang pada masing-masing kelas 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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TABEL PENETAPAN UKURAN SAMPEL 
Kelas Populasi Sampel 
VIII.1 30 28 
VIII.2 30 28 
 
2. Adapun tabel pemilihan sampel random siswa yang diambil: 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
di Urutkan 
E-01 0,590299 E-14 E-1 
E-02 0,675054 E-10 E-2 
E-03 0,991677 E-1 E-3 
E-04 0,627455 E-13 E-4 
E-05 0,318744 E-22 E-5 
E-06 0,020724 E-27 E-6 
E-07 0,868001 E-5 E-7 
E-08 0,906715 E-3 E-8 
E-09 0,575958 E-15 E-9 
E-10 0,633538 E-11 E-10 
E-11 0,866486 E-6 E-11 
E-12 0,180646 E-24 E-12 
E-13 0,352967 E-19 E-13 
E-14 0,739291 E-9 E-14 
E-15 0,007313 E-28 E-15 
E-16 0,858183 E-7 E-16 
E-17 0,426849 E-18 E-17 
E-18 0,754112 E-8 E-18 
E-19 0,054321 E-26 E-19 
E-20 0,222761 E-23 E-20 
E-21 0,501704 E-17 E-21 
E-22 0,234166 E-22 E-22 
E-23 0,327315 E-20 E-23 
E-24 0,95588 E-2 E-24 
E-25 0,146441 E-25 E-25 
E-26 0,869209 E-4 E-26 
E-27 0,560605 E-16 E-27 
E-28 0,627738 E-12 E-28 
E-29 0,017812 E-14  
E-30 0,479241 E-10  
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Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas ekpsperimen yang tidak terpilih adalah E-
29 dan E-30. 
KELOMPOK KONTROL 
Nama Random Sampel 
Sampel yang 
di Urutkan 
K-01 0,731104 K-10 K-01 
K-02 0,455194 K-15 K-02 
K-03 0,948736 K-4 K-03 
K-04 0,404355 K-16 K-04 
K-05 0,318685 K-21 K-05 
K-06 0,240853 K-25 K-06 
K-07 0,964583 K-2 K-07 
K-08 0,838475 K-6 K-08 
K-09 0,194336 K-27 K-09 
K-10 0,148295 K-30 K-10 
K-11 0,982637 K-1 K-11 
K-12 0,616092 K-12 K-12 
K-13 0,207563 K-26 K-13 
K-14 0,387799 K-17 K-14 
K-15 0,915734 K-5 K-15 
K-16 0,353091 K-20 K-16 
K-17 0,384297 K-18 K-17 
K-18 0,193949 K-28 K-18 
K-19 0,293699 K-22 K-20 
K-20 0,734838 K-9 K-21 
K-21 0,293597 K-23 K-23 
K-22 0,763692 K-8 K-24 
K-23 0,472509 K-14 K-25 
K-24 0,495759 K-13 K-26 
K-25 0,18355 K-29 K-27 
K-26 0,951231 K-3 K-28 
K-27 0,767019 K-7 K-29 








Dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak terpilih adalah K-19 dan K-22. 
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